

Kampus dan LGBT 



Jurnal KeJ>angkitan 4rn: 



Kami bukanlah pejabat kampus, 

kami juga bukanlah para jenius, 

bukan pula agamawan dengan iman yang lurus, 

apalagi mahasiswa yang hanya berorientasi lulus, 

kami hanya kumpulan manusia yang ingin hidup dengan militansi yang tak 

pernah pupus. 




"Even ifyou are a minority ofone, the truth is the truth" 
_ Mahatma Gandhi _ 


1 





Terima kasih kepada 


Tuhan bagi yang percaya, 

Diri pribadi masing-masing, 

Perkumpulan Studi Ilmu Kemsayarakatan ITB, 
Institut Sosial Humaniora - Tiang Bendera, 

Majalah Ganesha - Kelompok Studi Sosial Ekonomi Politik, 

Senartogok, 

Ari Jogaiswara Adipurwawidjana, MA. 

Support Group and Resource Center on Sexuality Studies UI, 
Semua yang telah meramaikan diskusi "Kampus dan LGBT" 
Visual Arts Student Aggregate (VASA) ITB 
Lembaga Kemahasiswaan ITB 
Semua anggota Aliansi Kebangkitan, 

Unit-unit di ITB yang lain, 
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Prolog: Sedikit Cerita 


[Kampus dan LGBT] 

(Dari akun LINE resmi PSIK ITB, ISH Tiben, dan Majalah Ganesha) 


Belum lama ini salah satu menteri kita menyatakan pendapatnya tentang 
LGBT. Tentunya hal ini bisa mengarahkan pandangan dan sikap orang-orang. 
Sebagai manusia yang merdeka seutuhnya sudah seharusnya kita memiliki 
pemikiran sendiri terlepas dari pendapat orang-orang yang terkenal dan berkuasa. 
Inilah saatnya kita menabrakkan pemikiran kita dan membahas bagaimana kampus 
sebagai suatu lembaga pendidikan bersikap terhadap isu yang selalu ramai dalam 
beberapa bulan ini. 

Datang dan ramaikan! 

Diskusi Gabungan MG, Tiben, dan PSIK 

Kampus dan LGBT - Bagaimana kampus harus bersikap terhadap LGBT 

Terbuka untuk umum 

Waktu dan tempat dirahasiakan. 
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[Perancangan Kegiatan] 

(Dari Term Of Reference Diskusi "Kampus Dan LGBT") 


Latar Belakang 

Dalam beberapa bulan terakhir ini, perdebatan mengenai wacana LGBT cukup 
menjadi trending topic yang hangat di kalangan masyarakat Indonesia. Artikel- 
artikel mengenai LGBT tidak henti-hentinya muncul di beberapa media digital. 
Bahkan media sosial pun mulai dipenuhi oleh berbagi opini dan pendapat pribadi 
mengenai LGBT, mulai dari yang menganggap LGBT sebagai penyakit yang harus 
disembuhkan sampai yang mendukung LGBT sebagai hak seorang warga negara. Di 
sisi lain, perbedaan pendapat di media sosial tersebut tidak jarang mengakibatakan 
debat kusir yang seringkali mengakibatkan pemahaman publik mengenai wacana 
LGBT menjadi kabur dan dipenuhi prasangka. 

Yang menjadi menarik adalah, riuhnya wacana mengenai LGBT ini ternyata 
turut mendorong beberapa tokoh masyarakat untuk turut beropini di media massa. 
Salah satunya adalah Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi, yaitu 
Muhammad Nasir. Dalam salah satu wawancaranya di Semarang, beliau 
mengemukakan bahwa seharusnya kelompok LGBT tidak boleh masuk kampus. 
Bahkan menurut beliau, keberadaan LGBT akan merusak moral para mahasiswanya. 

Walaupun setelah dikecam banyak pihak, M. Nasir merevisi pernyataannya, 
namun nada stereotyping masih melekat pernyataan klarifikasinya. Melalui Twitter, 
M. Nasir berkata bahwa dia tidak melarang untuk mengkaji kasus LGBT secara 
akademik, namun yang dia larang adalah jika kaum LGBT berbuat asusila dalam 
kampus. Yang menjadi permasalahan adalah, tentu saja setiap kegiatan asusila akan 
dilarang dalam kampus, tidak hanya yang berasal dari mereka-mereka yang LGBT. 
Dalam pernyataannya, M. Nasir telah membuat stereotype bahwa seorang LGBT 
seolah-olah pastilah berperilaku bejat. 

Walaupun tidak menjadi sebuah kebijakan, namun perkataan M. Nasir sendiri 
sebagai seorang menristek cukup untuk membuat opini publik bahwa kampus 
bukanlah tempat bagi kaum LGBT. Hal ini seakan bertolak belakang dengan prinsip 
universitas, dimana seharusnya kampus sebagai sebuah lembaga akademik tidak 
menyimpan prasangka apapun, baik itu atas dasar ras, kepercayaan, bahkan 
orientasi seksual seseorang. 

Dengan demikian, dalam diskusi kali ini kita akan membahas bagaimanakah 
seharusnya hubungan antara kampus dan wacana lgbt. Dengan berangkat dari 
pernyataan Muhammad Nasir di atas, kita akan menelisik bagaimana efek sosial 
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dari pernyataan tersebut dan mengapa pernyataan tersebut bisa muncul. Untuk 
kemudian kita dapat merumuskan kembali bagaimana seharusnya kampus 
memperlakukan isu dan kelompok LGBT. Harapannya melalui diskusi ini, kampus 
sebagai sebuah lembaga akademik dapat mengartikulasikan masalah yang ada di 
masyarakat, minimal yang berhubungan dengan dirinya sendiri, sehingga 
kemudian dapat memberikan pengetahuan umum bagi masyarakat agar berlaku 
bijak dalam menghadapai suatu persoalan. 

Tujuan Kegiatan 

Diskusi 'Kampus dan LGBT' kali ini bertujuan sebagai sebuah sebuah wahana 
diskusi dan bertukar pikiran dalam menanggapi isu yang berkembang di 
masyarakat, terutama isu hubungan antara kampus dan LGBT. Dengan demikian, 
dengan adanya diskusi ini, diharapkan dapat setiap elemen di masyarakat, baik itu 
pihak kampus maupun masyarakat umum, dapat mendapatkan pemahaman baru 
yang lebih baik dan bijak untuk menanggapi isu LGBT. 
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[Menyebarnya Publikasi] 

(Dari aknnfacebook Okie Fauzi Rachman) 
February 24 at 12:46pm 


Duh ibu, kita kan cuman 
mau diskusi, bukan mau 
nyebarin apa yang ibu sebut 
"penyakit". Lagian kan ini 
kampus bu, tempat dimana 
seharusnya semua gagasan, ide, 
dan persoalan didiskusikan 
dengan kritis. Pernyataan ibu 
yang seperti ini lah yang 
membuat diskusi kita semakin 
urgent untuk diadakan. 
Bagaimana sih seharusnya 
kampus, sebagai sebuah lembaga akademis, menanggapi berbagai persoalan di 
masyarakat? Apakah kampus berhak main diskriminasi berdasarkan orientasi 
seksual? 

Mari diskusikan bersama! 

Hari, tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 

pkl. 16.00 WIB s.d selesai 

Amfiteater GKU Barat 

narasumber: 

1. Ari Jogaiswara Adipurwawidjana, M. A. (dosen FIB Unpad) 

2. Zolanski Genta (SGRC UI) 

"Dari seorang pejabat tinggi dapat diharapkan bahwa ia bisa membedakan 
antara wawasan tingkat taman kanak-kanak dan wawasan universitas. Justru 
universitaslah tempat di mana diskursus kompeten dan terbuka terhadap implikasi 
perbedaan orientasi seksual harus dibicarakan. Para rektor universitas wajib berat 
menjamin kebebasan akademik." 

- Frans Magnis-Suseno, SJ 


n 


tl A V 

Fahlra Pahml Idris Uhtratiit* 3h 

Tolong sampaikan pesan sy kpd Dirut 
Kemahasiswaan ITB #Bandung. 
Sebaiknya acara Diskusi #LGBT Jangan 
Masuk Kampus. 
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© You, Urugul Nadhif Dzakiy, Kurnia Sandi Girsang and 90 others 


4 shares 






Petrik M nih emak2 Ig cari suara dr org2 Islam.... anggap sepi aja...biar doski 
gak ngetop...knp jg baru ribut Igbt skrg? pengalih isu 

Like Reply February 24 at 12:59pm 

Ferena Debineva Flahaha 

Like Reply February 24 at 1:28pm 


Ferena Debineva Ini lucu. Pake banget. 

Like Reply February 24 at 1:35pm 


Perdana Putri Fahira Idris ini dulu kerjanya suka berburu, minum anggur, anak 
mentri jaman Orba. Pantasnya dilempar pakai berak saja. Orang2 munafik ini 
makin berkembang biak saja 


Like Reply £ 7 February 24 at 1:44pm 

Kiyanadhira Abghiazka Aryienno semua orang bisa tobat kok, ga 
perlu temper ngomongin masa lalu orang *peace* 

Like Reply February 24 at 3:15pm 


H 


Perdana Putri Idealnya gitu sih, Mas. Mungkin saya harus blg: ini 
subjektif dan pengalaman pribadi bertemu dr anak2 orba kayak gitu. Krn 
keluarga saya orba sekali (••) 


Like Reply February 24 at 3:18pm 


U Perdana Putri Eh kok "mas" sih, "Mbak"! 

Like Reply February 24 at 3:18pm 

II Perdana Putri Saya sih yakin org pasti berubah, hanya kalau mmg dia 
1 berubah, Fahira Idris kembali ke kekuasaan — mengambil suara mayoritas 
(muslim, kelas menengah), kalau mmg dia berubah maka diatdk akan 
mencoba merebut kekuasaan dg cara picik spt itu. Ini bkn cm masalah 
minum anggur 8 berburu saja. Tp soal struktur 
Like Reply £l February 24 at 3:23pm 

^ Diuar Erlangga Akbar Kok cuma berak doang pe? Masih kebagusan 
buat dia dilempar berak hahaha 

Like Reply February 24 at 6:11 pm 


n Write a reply... 


Ferena Debineva Semangat ya! 

Like Reply February 24 at 2:01 pm 

Ferena Debineva Kalau diskusi Igbt nya oleh salam UI, dia ga ribut dan ga ribet 
tuh mau di kampus apa nggak 

Like Reply £l February 24 at 2:01pm 

Pasca H. Winanda Positif thinking aja kie, itu Fl emang lagi promosiin acara 
maneh pake bahasa satire. Kan lagi ngepop sekarang. 

Like Reply <1 3 • February 24 at 3:01 pm Edited 


Muhammad Yorga Permana Kalo emang ingin didiskusikan dgn kritis knp 
pembicaranya pro smua kie? Apa bedanya sama kalo gamais yg kalo ngadain 
pembicaranya anti semua? Mungkin bsa undang Bang Aad atau siapa gitu biar 
makin seru hehee 


Like Reply £25 February 24 at 2:58pm 
». Hide 1 3 Replies 

Q Husein Abdulsalam gw ngga ngerti yor, pro (dan kontra) nya dalam 
hal apa. 

Like Reply February 24 at 3:07pm 

IH Adhamaski Pangeran bedain pro dan kontra aja enggak bisa, bikin 
diskusi di lembaga akademis 

Like Reply £6 February 24 at 3:18pm 


khilaf ah masuk kampus? atu Mega Pro? kan banyak. 


Ah sudahlah mau pro mau kontra, ini ngebahasnya juga Kampus 
("sebagai tempat belajar, ilmiah cenah" kalo kata kahim-kahim dulu sih 
gitu) dan LGBT. Kampus tuh harusnya gimana. Kalo bilang sikap 
(saya atau kamu) sudahlah itu paling ujung-ujungnya "tergantung 
pandangan masing2". 

Like Reply £3 February 24 at 3:35pm 

IH Adhamaski Pangeran udah gw baca dan cukup jelas yg ditulis 
Muhammad Yorga Permana 
Like Reply ■ February 24 at 3:37pm 

B»? Rihan Handaulah Bebas aja sih mau pro pro an apa anti2an.. Tp kalo 
g punya (atau pura2 g tahu) presumsi atas standing position dr pihak 
yg terlibat dlm diskusi yg dibikin, bagus bubar aja. 

Like Reply £l February 24 at 3:49pm 

E»." Rihan Handaulah Atau biar asik bilang aja: gue mau adain diskusi 
ilmiah buat advokasi LGBT, kenapa g ada narasumber yg kontra? Biar 
aja itu mah ntar kerjaannya GAMAIS ^ 

Like Reply ■ February 24 at 3:S2pm 

IH Adhamaski Pangeran masa seseorang yg terpelajar dan akademis, 
enggak ngerti tentang standing position atau pro-kontra pembicara 
untuk diskusi di lembaga akademis. 

Like Reply ■ February 24 at 4:02pm 

Firza AlFajri yah ilah dateng tinggal dateng, gamau dateng ya gausah 
dateng 

Like Reply £8 February 24 at 4:04pm 

Muhammad Yorga Permana Karena acara belom kejadian ya usul 
urang kpd penyelenggara acara ya itu, coba undang narasumber 
yang punya pandangan berbeda, jadi diskusi ilmiah beneran kejadian, 
beda pendapat yagapapa. 

Tapi kalo usulan ditolak, 

Ya ujung2nya mah mari kita tinggal pake kata2 sakti atas ane: 

"yowes kalo mau dateng monggo kalo gamau ya ga usah, gitu aja ko 
repot" 

Like Reply £3 February 24 at 4:37pm 

Rihan Handaulah Yg ngeselin sih kalo udah Ibh kenceng klemdut ilmiah 
nya padahal advokasi, ky gambar yg diposting mba nya di komen 
sebelah. Legitimasi advokasi dgn sains? Wis biyasa © 

Like Reply February 24 at 4:40pm 


a 






n Wfite a reply.. 


O 



Muhammad Irfan Hilmy Yusuf Agree sama mas yor. Wajar aja kalo ini terlihat 
seperti ingin menyebarkan "penyakit". 

Like Reply £ 1 February 24 at 3:04pm 



0 4* 


± 


M Perdana Putri Wlihh ad hominem (£) 

Like Reply February 24 at 3:21 pm 


Muhammad Yorga Permana Mbaknya bilang2 ad hominem kok pgn 
lempar fahira idris pake berak 

© 


Masukan aja, selow kita mah 

Like Reply £3 February 24 at 3:23pm 


H 


Perdana Putri Lah makanya mas, asik kan falasi? Hihihu 

Like Reply February 24 at 3:24pm 


R Husein Abdulsalam Adhamaski Pangeran ya mas nya baca aja yorga 
ngomong apa, "Kalo emang ingin didiskusikan dgn kritis knp 
pembicaranya pro smua kie?". Pro dalam hal apa? Pro dengan perilaku 
LGBT? atau Pro dalam menolak LGBT? Pro kampus tolak LGBT? Pro 


Like Reply £3 February 24 at 3:33pm 

PjJJ Rihan Handaulah Advokasi LGBT keleus tepatnya 

Like Reply February 24 at 3:55pm 

n Wfiteareply... (w) | 

■ Alvaryan Maulana jangan pada berantem dong y beda pandangan biasa saja, 
semoga kita bisa dewasa menghadapinya (_■ 

Like Reply £3 February 24 at 3:35pm 

H Husein Abdulsalam bohokthe wise 

Like Reply February 24 at 4:30pm 

Steve Yudea Gw side with bohok aja dah. 
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Like Reply • February 24 at 4:46pm 

^ Rilis Eka Perkasa Bohok The Grey. Roatning across Middle Earth 
looking for TrueWlsdom 


Fhalahh 

Like Reply £l February 24 at 9:03pm 


Wfite a reply... 


G 



Like Reply £ 4 February 24 at 3:58pm 

Rihan Handaulah UFC mah odagon kelues. Ini mah RAW 

Like Reply £2 • February 24 at 6:52pm 
n VWite a reply... Q © 



Yanuar Farhanditya Ntap euy ki, makin kece mentemen sunken! 

Like Reply February 24 at 4:01 pm 

Atolah Renanda Yafi wah, rame 

Like Reply £l February 24 at 4:04pm 

Taufik Rachman S rame mah di pasar 

Like Reply February 24 at 7:47pm 


m Wr ite a reply 


G 



Salim Rusli Kalau mau bikin diskusi ilmiah, coba perjelas dulu maksud temanya 
itu apa ("Kampus dan LGBT"). Apakah: 


1. Kehidupan para pelaku atau kaum LGBT di dalam kampus termasuk bagaimana 
menyikapinya (kalau sikap pasti subyektif, mau pakai pertimbangan ilmiah apa 
pun belum tentu ngaruh ke sikap orang) 

2. Kajian tentang fenomena LGBT di dalam kampus (ini juga kajian dari sisi apa? 
kan ada disiplin psikologi, neurologi, sosiologi, antropologi dll. yang bisa terkait 
tema tsb. atau mau semuanya?) 

3. Atau, bagaimana kampus secara ilmiah (yang banyak disiplin di atas tadi) 
menyikapi fenomena LGBT di masyarakat. 


Kemudian kalau pakai kata "ilmiah", dan diadakan di ITB, ya mestinya muncul dong 
disiplin ilmiah dan atau akademisi ITB untuk mengupas tema ini. Bukan berarti 
akademisi kampus lain nggak boleh bicara, tapi ya kenapa harus di ITB kalau 
yang bicara hanya dosen FIB Unpad atau orang SGRC UI? Kenapa nggak di 
Unpad atau UI aja? Ketika diadakan di ITB, ya kontribusi ilmiah orang ITB yang 
ditunggu. 


Terakhir, menurut saya sih, yang namanya ilmiah itu ga sama dengan "netral" 
atau "bebas nilai". Siapapun yang bicara "ilmiah", di belakang kepalanya pasti 
sudah ada konstruksi filsafat dan nilai-nilai yang mendasari atau paling tidak 
mempengaruhi penelitiannya, termasuk dalam soal LGBT ini. 



Like Reply £19 February 24 at 4:18pm 

Hanief Adrian seperti biasa, awak setuju2 aja negara melindungi orang2 yang 
mau ngaku terbuka mereka LGBT atau tidak, jadi kalo awak punya anak atau 
ponakan, awak bisa didik mereka, "tuh anak, dia homo, hobinya tusbol, tusbol itu 
bla bla bla ..." jadi tuh anak atau ponakan ga takut bergaul sama si homo, dan kita 
juga yakin si homo ga bakal ganggu atau jebak2 si anak atau ponakan awak ... 


jangan kek artis dangdut idola emak2 yang saban malam nangkring di tipi, 
ternyata hampir memperkosa lelaki... iiiiiwwww .... 

Like Reply £ 2 February 24 at 4:37pm 

K Hanief Adrian ini yang ngelike Lala sama Pasca, paham ndak, awak 
tetap bisa ajarkan supaya anak2 awak jijik sama kaum homo, tapi cukup 
jijik di rumah saja, mereka tetap punya iman yang kuat tanpa harus 
menindas si homo .... 


si homo pun tak merasa tertindas, tapi dia udah ditandain orang kalo dia 
homo, jadi suatu saat negara ini rusuh, nyembelihnya gampang .... 

Like Reply ^1 February 24 at 4:46pm 



Like Reply February 24 at 5:02pm 

■ WVite a reply... O © 

E Hanief Adrian btw, salam kenal yah untuk Mbak Ferena Debineva yang Ketua 
SGRC UI, perkenalkan saya Hanief Adrian, ITB 2003, PSIK 2008 ... mau nanya aja 
soal tulisan anak ini https://sgrcui.wordpress.com/...)1nternet-dan-lgbt.../ 

Sebenernya yang diperjuangkan SGRC UI dengan numpang di kampus saya apa 
ya? Kalo liat tulisan Dek Fathul Purnomo ini keknya ga sekedar membuat negara 
melindungi hak LGBT, tapi mau merevolusi pemahaman keagamaan Islam menjadi 
pro-LGBT, saya ga liat anak ini membahas revolusi agama yang lain .... 

apa maksudnya ini membuat kampus ITB berhadap-hadapan dengan masyarakat 
yang notabene mayoritas Islam? 

kalo saya tanya soal strategi gerakan saja yah, saya ndak mau bahas LGBT itu 
haram atau halal, karena soal itu sudah selesai buat saya, saya juga ga minat 
bahas LGBT itu normal atau penyakit... 

kita bahas soal strategi politik kalian yang numpang diskusi di kampus sayah, dan 
mengajak adik2 saya PSIK ITB ....terima kasih .... 

Internet dan LGBT: Sebuah Transisi 
Peradaban 

•Fathul Purnomo Abad 21, merupakan salah satu transisi... 

SORCUI.WORDPRESS.COM 

Like Reply February 24 at 6:07pm 

"|^j Ferena Debineva Strategi politik apa toh? Kami kan cuma memenuhi 
undangan diskusi akademik yang diadakan rekan rekan. Sila tanya 
langsung. 

Like Reply February 24 at 8:47pm 

K3 Hanief Adrian udah dibahas sama Kk Perdana Putri, yah ternyata kalian 
ndak banyak bahas soal strategi gerakan, murni kelompok diskusi yang 
belom legal di kampus, urus itu dulu lah di kampus kalian .... 

Like Reply February 24 at 8:54pm 

n Write a reply... Q © | 




Divar Erlangga Akbar Semangat kawan-kawan ITB. Semoga acaranya lancar. 

Like Reply February 24 at 6:12pm 

Hanief Adrian ah, ini mah bukan acaranya anak ITB, tapi acara SGRC UI dan 
Dosen FIB Unpad yang numpang nama Unit Kegiatan Mahasiswa ITB, yakni MG, 
Tiben dan PSIK, gitu aja sih .... 


Like Reply February 24 at 6:15pm 


H Perdana Putri Maaf cm mau meluruskan: pas anda blg "acaranya SGRC”, saya 
adalah pihak pertama yang dihubungi Okie dkk, krn saya kenal dg bbrp anak 
SGRC, maka saya meneruskan undangan PSIK-Tiben-MG, Ini bukan acara SGRC, 
tapi MG-PSIK-Tiben lah yang mengundang SGRC. Istilah “ini mah bukan acara 
anak ITB" seolah terdengar anak SGRC yg meminta panggung, padahal saya 
tahu SGRC sedang hati2 utk tampil di publik; krn persepsi masyarakat mengenai 
LGBT masih sangat diskriminatif 8 cenderung merendahkan mrk dg sebutan 
"homo", "lesbo" dll. 


SGRC di sini hanya sbg undangan krn PSIK Tiben MG nampak tertarik membahas 
isu LGBT. Jika mau saya akan teruskan tor yg dikirim Okie, jg percakapan kami ttg 
ketertarikan PSIK-Tiben-MG thdp isu ini. 

Like Reply £3 February 24 at 6:27pm 

V Perdana Putri Atawa: ini jd kritik bg Tiben-PSIK-MG soal keberimbangan? Netral 
tdk mungkin, tp setidaknya masih bs diusahakan utk berimbang (boleh Copas dari 
prinsip jurnalisme) 

Walaupuj saya tidak pernah dengar kritik yg sama dilontarkan ke ceramah2 
serupa soal LGBT dalam perspektif konservatif 

Like Reply £2 February 24 at 6:36pm Edited 

E Hanief Adrian ah, yang saya dengar dari Presiden PSIK, anak2 PSIK di sini 
cuma bantu2 aja, aslinya yang bikin acara ini MG dan Tiben .... 

jadi adek2 saya cuma diminta pasang badan aja kalo kalian kenapa2, macam 
satpam saja... 


kalo PSIK bikin diskusi soal Lesbian, dulu tahun 2006,10 tahun yang lalu, selalu 
keren, anak Gamais pun datang, yang diminta kaum Lesbian ini pun penghargaan 
atas pilihan mereka, bukan kek anak UI 2014 yang mau ubah2 teks keagamaan 
meniadi pro kepada LGBT .... http://wwwitb.ac.id/news/9Q8 xhtml 
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E Hanief Adrian ah, yang saya dengar dari Presiden PSIK, anak2 PSIK di sini 
cuma bantu2 aja, aslinya yang bikin acara ini MG dan Tiben .... 

jadi adek2 saya cuma diminta pasang badan aja kalo kalian kenapa2, macam 
satpam saja ... 


kalo PSIK bikin diskusi soal Lesbian, dulu tahun 2006,10 tahun yang lalu, selalu 
keren, anak Gamais pun datang, yang diminta kaum Lesbian ini pun penghargaan 
atas pilihan mereka, bukan kek anak UI 2014 yang mau ubah2 teks keagamaan 
menjadi pro kepada LGBT .... http:/A?vww.itb.ac.id/hews/988.xhtml 



Kuliah Umum PSIK ITB: Dinamika Lesbian di 
Indonesia - ITB | Berita 

ITB, Institution of higher learning of Science, technology,... 

ITB.AC.ID | BY WEBMASTER TEAM. UNIT SUMBER DAY... 


Like Reply February 24 at 6:51 pm 

II Perdana Putri Ok, berarti masalahnya ada di relasi PSIK-MG-Tiben, 
silakan urus internal kalau begitu. Jgn tiba2 lepas tanggung jawab seolah 
tamu antah barantah dr UI — minoritas pula- bisa mengubah keputusan 
tiga lembaga ITB. Coba konfirmasi Ig dg PSIK sbg lembaga, bkn hanya dr 
ketuanya soal ini. Tugas SGRC menerima undangan ini, dg informasi ada 
tiga lembaga yg tertarik utk isu LGBT. 

Cool buat PSIK 20061 Tapi mas: "anak UI" 2014 itu tdk bicara atas dasar 
lembaga, dia bicara atas dirinya sendiri. Bukan UI krn, ehm, buat belum yg 
tau aja sih — SGRC tdk diakui dlm lembaga mahasiswa UI. 

Tulisan yg dibuat Fathul Purnomo itu bahkan dipost di akun pribadinya di 
situs qureta (kalau tidak salah, atau Jakartabeat?), SGRC hanya repost 
krn penulis tergabung di grup studi SGRC. Jelas ya, Mas. Malesjg 
bangga2in "anak kampus ini lebih cere daripada ini" di tahun 2016. 
Kampus2 neolib, apa yg mau dibanggakan dr manusianya? 

Like Reply February 24 at 7:35pm 

Hanief Adrian saya sih sudah urus secara internal, ke PSIK saja, saya 
ndak urus ke MG dan Tiben, karena walaupun mereka satu kampus 
dengan saya, mereka bukan adek2 saya, bukan keluarga saya .... 


atau ... 

5. kek diskusi PSIK, meminta masyarakat menghargai pilihan menjadi 
LGBT .... 

Like Reply February 24 at 7:55pm 

1 1 Perdana Putri Ok. Saya sekarang paham kecemasan anda, sekali lagi; 
diskusikan itu internal antara MG-Tiben-PSIK. SGRC hanya undangan 
yang diberikan batasan materi apa saja. Mengenai 'PSIK jadi satpam' itu 
bukan urusan SGRC, karena atas korespondensi saya dan mereka, 
SGRC bahkan baru tahu di ITB ada lembaga kajian sosial-humaniora. 
SGRC tidak tahu soal polemik internal dan pembagian garis kerja diskusi. 
Itu satu hal yang sudah kita sepakati bersama ya, Mas. 

Nah, mengenai SGRC sendiri agendanya mungkin bisa ditanyakan ke 
Ferena Debineva selaku co-founder. Tapi sepanjang saya mengikuti 
agenda mereka (dan bahkan tulisan saya pernah naik di website mrk 
walaupun itu tulisan pribadi di IndoProgress mengenai politik perempuan), 
maka saya bisa jawab: 

1. Tidak menuntut itu 

2. Tidak menuntut legalisasi juga 

3. Tidak menuntut civil union juga 

4. Apalagi itu, tidak mungkin 

5. Mirip ke sini. Atau ... 

Kajian publik agar lebih memahami ragam isu seksualitas (yang artinya 
tidak hanya LGBT); bersama dosen-dosen UI, menerbitkan modul 
pencegahan kekerasan seksual di kampus, dll. Karena spektrumnya 
bukan kajian LGBT, tapi kajian seksualitas dan gender (sesuai namanya) 
- yg artinya cisfhetero pun masuk. 

Agenda setting medialah yang menyebabkan potret SGRC hanya 
berhenti di spektrum LGBT. Semoga ini jelas dan cukup mencerahkan ya, 
Mas. 

Like Reply £)2 February 24 at 8:07pm Edited 

E3 Hanief Adrian Nah, kalau memang tujuannya satu langkah lebih maju 
agar masyarakat menghargai pilihan menjadi LGBT, mending angkat 
kajian yang ilmiah walaupun tabu dalam pakem kebudayaan .... 


kata anak2 PSIK, mereka cuma membantu, menjaga hal2 yang ga 
diinginkan, yah semacam satpam ... yah walaupun adek2 saya cuma 
dianggap satpam, ya sudah lah ya ... 

saya ga ada masalah dengan kalian anak2 UI yang numpang diskusi di 
ITB, apalagi cerita yang saya dengar kalian ga diakui di kemahasiswaan 
UI, banyak kok organisasi informal UI yang ga memerlukan pengakuan 
dari kampus, semacam FAM UI, ekstra2 kampus kek GMNI UI, HMI UI dll 
tapi bisa bikin kegiatan yang keren untuk membela rakyat, bukan 
menantang rakyat kek yang ditulis anak UI 2014 ini.... 

yang jadi persoalan, kenapa kemudian ajakan menantang rakyat itu 
dibawa ke kampus sayah?? itu aja Kk Perdana Putri 

Mending kalian sendirian aja menantang rakyat... 

Like Reply February 24 at 7:45pm 

i I Perdana Putri Saya tidak mengerti "ajakan menentang rakyat'' itu yg 
1 mana, (atau rakyat yang mana?) Anda boleh curiga kalau Fathul 
Purnomo yg menulis itu scr PRIBADI di JAKARTA BEAT dibawa ke 
SGRC, tapi yg jd pembicara adalah org lain. Jadi saya kurang paham 
ketakutanfkecemasanfkeparnoan (?) anda di mana. 

Pun, SGRC diberi TOR harus bicara apa saja, materi apa saja, kalau 
curiga dg materinya. Silakan cek TOR, dan bl terganggu dg TOR, silakan 
tegur siapapun di tiga lembaga itu yg membuat TOR. 

Like Reply February 24 at 7:49pm 

K3 Hanief Adrian Menantang rakyat... bukan menentang rakyat, beda itu 
artinya Kk 

Like Reply February 24 at 7:51pm 

Perdana Putri Terimakasih sudah mengoreksi diksi saya. Oke. Saya 
perbaiki, kalau gitu "menantang rakyat"nya di mana ya, Mas? 

Like Reply February 24 at 7:55pm 

K] Hanief Adrian iya deh, si anak UI 2014 itu nulis secara pribadi, ok fine ... 
“ tapi sebagai senior ITB yang adek2nya PSIK dianggap cuma kek Satpam 
oleh MG dan Tiben ini, saya mau nanya aja, kalian mau bikin gerakan apa 
soal LGBT ini? 

1. menuntut negara mengakui LGBT? 

2. menuntut negara melegalisasi hubungan seks dalam langgam LGBT? 

3. menuntut negara melegalisasi hubungan bersama (civil union) dalam 
kerangka LGBT? 

atau 

4. menuntut negara melegalisasi pernikahan LGBT? 


Ada kitab Serat Centhini yang mengangkat soal perilaku homoseksual 
raja-raja Jawa dan kalangan elit keraton, dalam rangka ritual 
mempertahankan kekuasaan maka ritual seks lelaki dengan lelaki ini 
menjadi penting dilakukan ... 

Seperti ritual seks Raja Jawa dengan Nyi Roro Kidul, penting dalam 
rangka menjaga supremasi Nusantara dalam kekuatan maritim di Laut 
Selatan alias Laut Kidul... 

Kalian SGRC UI juga bisa angkat isu perilaku homoseks beberapa Raja 
Bani Umayyah, Raja Bani Abbas dan Raja Usmani yang konon beberapa 
di antara mereka memelihara kasim untuk ritual seks lelaki dan lelaki, 
minimal kasih sayang berbentuk hasrat... demi mempertahankan 
kekuasaan spiritual tentunya ... 

Di mana gara-gara rumor itu lah, Imam Hussain, Imam Ja'far Asshadiq, 
Imam Hanafi dan para ulama berulang kali mengangkat senjata melawan 
Bani Umayyah, Bani Abbas dan tentu saja Bani Usman alias Ottoman ... 

Berhubung saya tengok kalian ini kebanyakan anak FIB UI, ya bahaslah 
dari sisi kebudayaan, kalau mau diterima masyarakat, kalau genit2an mau 
ngubah teks agama ya sori aja menurut saya mah cari ribut sama rakyat 

Demikian, Kk Perdana Putri 

Like Reply February 24 at 8:22pm 

14 Perdana Putri Yup, terimakasih masukannya. Dalam suatu kesempatan 
grup diskusi Ferena Debineva pernah membicarakan soal serat centhini 
tersebut. 

Koreksi dikit lagi ya, Mas Hanief. Tidak banyak dari FIB, kebanyakan dari 
Psikologi y hehe, saya dan Nomo hanya receh di sini 

Kalau soal diskusi ilmiah, saya jg ingin kasih solusi; sekalian saja bedah 
buku babon soal gay dalam The Gay Archipelago karya Tom Boelstroff, 
dan ini bisa jadi masukan bagi penyelenggara: PSIK-Tiben-MG (Saya 
masih bersikeras masukin PSIK karena di TORnya begitu lho, Mas), nanti 
jika harus berhadapan dengan pihak kampus untuk klarifikasi @ 

Like Reply February 24 at 8:27pm 

Hanief Adrian tuh kan, saya harus kasih penjelasan peran PSIK cuma 
satpam di acara itu supaya Kk Perdana Putri sebagai yang diundang 
agak paham .... 

balik lagi, ini saran aja, supaya kalian bisa diakui di kampus, ngebasis aja 
di satu Fakultas yang dosen2nya bisa terima kalian, kek GDUI yang 
dibikin Soe Hok Gie, Marsillam, drs Sjahrir, dll yang berbasis di FEUI dan 
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masih ada sampe sekarang lah ... yang salah satu kadernya adalah 
Hariman Siregar Pemimpin Gerakan U11970-an ... 

dan dengan legalitas kalian di kampus UI, kami yang di ITB serta kampus 
lainnya pun jadi paham apa kemauan kalian, masyarakat luas pun bisa 
mulai memahami, minimal memahami aja, udah bagus itu ... 

Okeh! 

Like Reply g^1 February 24 at 8:34pm 

Hanief Adrian tuh kan, saya harus kasih penjelasan peran PSIK cuma 
satpam di acara itu supaya Kk Perdana Putri sebagai yang diundang 
agak paham.... 

balik lagi, ini saran aja, supaya kalian bisa diakui di kampus, ngebasis aja 
di satu Fakultas yang dosen2nya bisa terima kalian, kek GDUI yang 
dibikin Soe Hok Gie, Marsillam, drs Sjahrir, dll yang berbasis di FEUI dan 
masih ada sampe sekarang lah ... yang salah satu kadernya adalah 
Hariman Siregar Pemimpin Gerakan U11970-an ... 

dan dengan legalitas kalian di kampus UI, kami yang di ITB serta kampus 
lainnya pun jadi paham apa kemauan kalian, masyarakat luas pun bisa 
mulai memahami, minimal memahami aja, udah bagus itu ... 

Okeh! 

Like Reply ^bl February 24 at 8:34pm 

Fathul Purnomo Hanif Adrian ini gagal paham sama artikelku di 

Jakartabeat.net, mo gimana lagi kak Perdana Putri, sudahlah ... 

Direktori Konten Alternatif Indonesia - Jakartabeat 

Jakartabeat adalah media Online direktori konten alternatif berisi 
pemikiran, wacana, informasi dan diskusi karya para penulis muda 
Indonesia yang mengulas tema musik, politik, sosial budaya, sastra, 
agama dan seni 

JAKARTABEAT.NET 
Like Reply February 24 at 11:51 pm 

Hanief Adrian dua web itu saya buka kok Dek Fathul, cuma saya 
anggap kau ga serius aja menantang masyarakat, demikian ... 

Like Reply February 24 at 11:52pm 

Fathul Purnomo buka, tapi udah paham?? ohiya, saya baru paham 
mungkin anda termasuk yang saya sebut dalam artikel tersebut 

Like Reply February 24 at 11 :S6pm 

Okeh! 

Like Reply February 24 at 8:34pm 

Fathul Purnomo Hanif Adrian ini gagal paham sama artikelku di 

Jakartabeat.net, mo gimana lagi kak Perdana Putri, sudahlah ... 

Direktori Konten Alternatif Indonesia - Jakartabeat 
Jakartabeat adalah media Online direktori konten alternatif berisi 
pemikiran, wacana, informasi dan diskusi karya para penulis muda 
Indonesia yang mengulas tema musik, politik, sosial budaya, sastra, 
agama dan seni 


KJ Hanief Adrian nih, coba kau bahas dari sisi spiritual kalimat kau ini 
"Patriarki menghendaki unjuk maskulinitas dengan memperkosa atau 
bereproduksi lewat rahim perempuan, namun kaum gay abai dari 
sesuatu yang bersifat PIV (penis on vagina) maupun pro-kreasi." 

apa segala sesuatu yang bersifat kontol masuk ke dalam memek adalah 
patriarki? pemerkosaan lewat rahim perempuan? itu aja yang menarik 
buat dibahas " 

Like Reply February 25 at 12:13am 
^ Write a reply... O 


E Hanief Adrian Ini kok pada diem aja? Yang anak Itebek-nya mana? coba jelasin 
dong Kangmas Okie Fauzi Rachman dan Atolah Renanda Yafi yang dari Masalah 
eh Majalah Ganesha ... apa gerakan ini mengarah ke merevolusi pemahaman 
masyarakat soal agama, kek yang ditulis anak 2014 ini?? 

Atau bisa diskusi lebih keren ga kayak yang dibikin PSIK di tahun 2006, bahwa 
kaum LGBT, ga cuma Lesbian aja, kepingin pilihannya dihargai, ga kepingin 
bermusuhan, apalagi kepingin mengubah pakem2 yang ada di masyarakat? 

Sori aja dulu PSIK undang lesbian, karena senior2 saya berprinsip Lesbian Yes, 
Gay No ... 

Kalo pertanyaan g w ke anak PSIK udah kejawab, mereka cuma bantu2 aja, untuk 
menghadapi hal2 yang ga diinginkan, jadi tugas pengamanan acara yang selama 
ini dilakukan Satpam dan Menwa, bagi anak MG dan Tiben adalah tugas anak 
PSIK, betul?? 

Like Reply February 24 at 7:21 pm 

E Hanief Adrian negara ini udah dua tiga kali mengalami rusuh sosial yang luas, 
amuk di kalangan rakyat, gara2 ada masyarakat yang tidak mampu bertenggang 
rasa dengan masyarakat lain ... hasil saling sembelih ... 

begitu juga kalau suatu saat LGBT ini nanti diakui negara RI, kalo salah2 naro 
posisi dan tempat, bakal kejadian lagi saling sembelih kek tahun 1948,1966,1998 
dll... cuma secara praktek lebih mudah karena kondisinya LGBT sudah pada 
mengaku.... 

Like Reply February 24 at 7:31 pm 

r Zaki Mujahid apa rencananya yang akan didiskusikan Okie Fauzi Rachman? 

» Like Reply February 24 at 7:34pm 

n Dana Siregar Sebaiknya tidak usah dilakukan didalam kampus manapun, 
termasuk ITB. Makin senang mereka. Promosi gratis buat mereka. Ini sama 
dengan pola syiah dan aliran sesat lainnya dalam menarik simpati dan 
pengikut. 

Like Reply February 24 at 8:15pm 

n Wfite a reply... O © i 



Hanief Adrian kok legitimasi, orang Indonesia terutama orang Jawa itu 
menganut 3 eskalasi emosi, kalau mereka masih diam namanya ngalah, kalo 
masih diejek mereka memilih ngalih, kalo udah lewat batas baru namanya ngamuk 


dan ngamuk itu udah jadi ritual berusia ratusan tahun ... 


JAKARTABEAT.NET 
Like Reply February 24 at 11:51 pm 

Hanief Adrian dua web itu saya buka kok Dek Fathul, cuma saya 
anggap kau ga serius aja menantang masyarakat, demikian ... 

Like Reply February 24 at 11:52pm 

Fathul Purnomo buka, tapi udah paham?? ohiya, saya baru paham 
mungkin anda termasuk yang saya sebut dalam artikel tersebut 

Like Reply February 24 at 11:56pm 

Hanief Adrian apa nih? kaum patriarki? saya ndak tau dan ndak paham 
bagaimana yang dimaksud Penis In Vagina atau PIV itu adalah bentuk2 
patriarki... 

dalam bahasa rakyat, apakah ketika lelaki memasukkan kontolnya ke 
dalam memek perempuan, dalam tindak tanduk bernama ngentot, maka itu 
adalah bentuk penindasan lelaki terhadap perempuan .... 

nah bagian sini saya ndak paham .... 

Like Reply February 24 at 11:58pm 

Fathul Purnomo tuh kan beneran gapaham, kelar dah urusan, anda 
terjebak pada hanya yang material. 

Like Reply February 25 at 12:03am 

Hanief Adrian ya kau mau bahas patriarki dan tindak ngentot itu dari 
segi apa? spiritual? 

Like Reply February 25 at 12:04am 


kok jadi membahas legitimasi? wong anak UI 2014 itu menantang perang 
kebudayaan kok .... 

Like Reply February 24 at 7:39pm 



Taufik Rachman S asik oki terkenal 

Like Reply £ 3 February 24 at 7:45pm 

Hanief Adrian ya gimana dong Bang Luhut, kau mau melawan ritual budaya 
berusia ratusan tahun, melawan kehendak Tuhan namanyah 

Like Reply February 24 at 7:49pm 



Gennady Pati kira2 yg disebut Hanief teh kayak pembantaian 1965, hut: warga 
yg ga senang dgn tetangganya minta bantuan tentara u/ memberesken 
tetangganya 


Like Reply February 24 at 7:55pm Edited 

n Gennady Pati berarti kaum homoseksual cukup lah dgn DADT (dont ask, 
dont tell) daripada terancam nyawanya 

Like Reply February 24 at 7:57pm 

v* View more replies 

n WVite a reply... Gi (£) 


E Hanief Adrian udah sering kelleeeeus, ga cuma 1965 doang, jaman2 Hindu 
udah sering rakyat pada ngamuk bikin ritual sembelih kepala ... 

Like Reply February 24 at 7:57pm 
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Rilis Eka Perkasa Udah lama gak liat status rame eh. Haha. Jejak gan 

Like Reply February 24 at 8:40pm Edlted 

Taufik Rachman S asik oki terkenal 

Like Reply d 3 February 24 at7:45pm 

Hanief Adrian ya gimana dong Bang Luhut, kau mau melawan ritual budaya 
berusia ratusan tahun, melawan kehendak Tuhan namanyah 

Like Reply February 24 at 7:49pm 

Gennady Pati kira2 yg disebut Hanief teh kayak pembantaian 1965, hut: 
warga yg ga senang dgn tetangganya minta bantuan tentara u/ memberesken 
tetangganya 

Like Reply February 24 at 7:55pm Edited 

j Manganju Luhut Tambunan Iya, 1965 Itu salah satu sejarah kelam, 
yang kayak gitu mesti dihindari. 

Like Reply February 24 at 7:56pm 

n Gennady Pati berarti kaum homoseksual cukup lah dgn DADT (dont 
ask, dont tell) daripada terancam nyawanya 

Like Reply February 24 at 7:57pm 

■9 Hanief Adrian ah gw ga setuju kalo pada diem2 gitu, DADT, nanti 
gara2 ga tau mana yang gay dan mana yang straight, anak lu atau 
anak g w bisa kena jebakan dan cerita2 soal pemerkosaan itu, kek 
cerita pemerkosaan standar kaum heteroseks .... 

mending pada ngaku ... 

Like Reply February 24 at 8: OSpm 

n Wfite a reply... Q Q | 

Hanief Adrian udah sering kelleeeeus, ga cuma 1965 doang, jaman2 Hindu 
udah sering rakyat pada ngamuk bikin ritual sembelih kepala ... 

Like Reply February 24 at 7:S7pm 

Rilis Eka Perkasa Udah lama gak liat status rame eh. Haha. Jejak gan 

Like Reply February 24 at 8:40pm Edited 

Hanief Adrian ini keknya MG dan Tiben selaku penyelenggara serta tentu saja 
adek2ku PSIK yang diperlakukan sebagai satpam acara, mau memanfaatkan 
momentum pelarangan Menristek M. Nasir terhadap keberadaan komunitas LGBT 
untuk melawan Rejim Jokowi.... 

kan biasa yah, mahasiswa kepingin melawan Rejim, apalagi media mencitrakan 
Rejim Jokowi yang diwakili oleh pernyataan Menristek dikti dan juga 
Menbuddikdasmen Anies Baswedan, adalah rejim anti LGBT ... 

padahal di Rejim Jokowi dan Rejim2 sebelumnya, terdapat satu dua menteri yang 
merupakan wakil dari kalangan elit pelaku LGBT .... 

dan mereka nampaknya belum paham, para penguasa yang melakukan hubungan 
homoseksual adalah sedang beritual demi mempertahankan kekuasaan ... 

jadi, perilaku homoseksual adalah salah satu wujud nyata kemapanan dan gaya 
hidup elit penguasa .... 

Like Reply February 24 at 8:47pm 

O UIan Darulan Assalamuallaikum, gimana kabarnya bro Okie Fauzi Rachman ? 
semoga sehat selalu ya. 

Ulan mau minta tolong dong kie, ceritain kenapa isu ini diangkat, data yg 
menyatakan bahwa anak2 itb perlu diskusi ini. Atau jangan2 acara ini sengaja 
ningkatin jumlah anak itb untuk tau ini lagi jadi isu. 

Kedua, udah ada diskusi internal temen2 blm? Klw iya mau dong notulensi atau 
hasil diskusi, terutama yg menyatakan perlu diskusi terbuka ? 

Ketiga, saya sepakat dengan bang Hanief Adrian , kenapa pula orang2 luar itb yg 
ngomong? Kenapa ga diantara orang psik, tiben atau mg ? Kenapa pula tidak 
mengundang narasumber dari sudut pandang lain, psikiater mungkin, bahkan 
secara ilmiah perhimpunan dokter jiwa sudah menyatakan itu penyakit jiwa. 

Semoga berkenan dibalas komen ini, karena daripada bahas Igtat, knpa tidak 
membahas tentang revisi uu kpk ? Atau isu lain yg lebih bermanfaat. 

Like Reply £3 February 24 at 8:49pm 

Hanief Adrian ga mampu juga keknya, soalnya disiplin keilmuan di ITB itu 
cocoknya ngebahas isu2 kerakyatan yang berkaitan dengan teknologi, kayak isu 
reklamasi pantai utara Jakarta, isu kereta api cepat, isu PLTSa, isu konflik tanah 
di Pantai Selatan Jawa ... 

cuma yang begituan ga dibaca juga, jadi angkat yang lagi seolah2 populer aja kek 
LGBT, padahal mah rakyat LGBU (baca: Ig bu) 

Like Reply February 24 at 8:53pm Edited 

II Perdana Putri ini komentar yang sama untuk PSIK 2006 yang angkat 
* lesbian dan HATI yang bikin kajian LGBT juga, Mas? *Serius ingin tahu* 

Like Reply February 24 at 8:53pm 


R Hanief Adrian kalo HATI membahas dari sudut pandang Islam pastinya, 
dan core activity mereka di situ ... kalo PSIK 2006 tentu dari sudut 
pandang ilmu Sosial... dan yang sekarang ini setelah tak tanya ke anak2 
secara langsung, mereka ga jadi EOjuga, murni jadi Satpam .... 

Like Reply February 24 at 8:56pm 

£ 1 Perdana Putri maksud saya, memang HATI jg tidak punya kemampuan 
1 membahas etika teknologi dan pembangunan dari sudut pandang Islam? 
Saya tidak yakin soal itu. Mereka pasti bstoh? 'mengacu pada keraguan 
Mas Hanief dengan kemampuan pembahasan diskusi* 

Atau PSIK di tahun 2006 jg mengalami hal yg sama dlm pemilihan topik 
lesbian? 

Like Reply February 24 at 8:59pm 

Hanief Adrian kalo HATI membahas isu apapun ntah teknologi, isu 
sosial ekonomi dll selalu ujungnya ke Khilafah Islamiyah, wajar saja 
karena merupakan afiliasi dengan Hizbut Tahrir Indonesia .... 

sementara PSIK di tahun 2006 mengangkat isu Lesbian dalam rangka 
mencari titik temu, antara masyarakat yang berstigma menolak Lesbian, 
dengan Lesbian yang ingin dihargai pilihannya oleh masyarakat, mereka 
ga butuh legalisasi, cukup pengakuan saja .... 

saya dengar di kalangan buruh pabrik, lesbian banyak juga, tapi karena 
mereka sudah diterima masyarakat karena mengaku, ya ga ada isu 
lesbian menular di kalangan buruh, ga ada juga persekusi kaum lesbian di 
kalangan buruh ... 

jadi saya simpulkan isu kaum LGBT ditindas di level bawah itu karang2an 
saja .... 

Like Reply February 24 at 9:05pm 

Perdana Putri Itu tahun berapa ya, Mas? Soalnya, baru2 ini saya kenal 
bbrp grup buruh yang dieksklusi dr gerakan karena identitas lesbian mrk 
dan kecenderungan mrk untuk membahas politik identitas berbarengan 
dengan kerja-kerja 'basis 1 . Mereka baru bisa satu suara ketika isu2nya 
bergerak di basis; PP pengupahan, dll. 

Like Reply February 24 at 9:08pm 

Perdana Putri jadi saya simpulkan isu kaum LGBT ditindas di level 
bawah itu karang2an saja .... —> tidakkah ini mengerdilkan kerja2 kolektif 
lain yg bergerak di politik identitas? Mengingat normalisasi 
heteronormativitas melalui permainan identitas termasuk yang dilawan 
oleh sahabat karib dr orang yang dijadikan Mas Hanief sbg profpic? 

Like Reply February 24 at 9:09pm Edited 

■S Hanief Adrian ya jelas aja kalo gerakan buruh bakal kompak urusannya 
dengan pengupahan, ga akan ada isu lain yang membuat buruh kompak 
selain isu upah ... apalagi buruh Indonesia, kamu mau bawa mereka ke 
isu partai buruh? ga akan bisa, percaya lah ... 

bukan mengerdilkan, saya dapat informasinya dari teman saya yang aktif 
membina basis buruh industri metal, ga dia temuin sama sekali persekusi 
terhadap LGBT di kalangan akar rumput... 

ya saya sih percaya sama teman saya yang saya kenal ga sehari dua 
hari saja, kalo sama Marx dan Engels saya ga kenal, saya cuma suka 
profpic Kari Marx yang funky abis ini.... 

Like Reply February 24 at 9:14pm 

n VWite a reply... 0 © J 

O Ulan Darulan Hanief Adrian , nah isu itu juga bisa bang, tapi klw kereta cepat 
kabinet km itb sekarang ama satu lembaga ekstra kampus sedang membahas, 
temen2 kajian bisa ikut atau bisa juga kajian isu lain yang memang sesuai dengan 
bidang2 keahlian di itb. 

Like Reply February 24 at 8:56pm 

E Hanief Adrian bukan cuma bisa ikut, kalian harus tarik Kabinet KM ITB itu ke 
dalam kampus dan bangun gerakan bersama2 atas nama ITB ... apapun yang 
mau dibahas 

Like Reply £2 February 24 at 8:59pm 

Rihan Handaulah Ninggalin jejak dulu biar masuk notif 

Like Reply di February 24 at 9:19pm 

t Okie Fauzi Rachman Selamat malam para alumni ITB sekalian. Perkenalkan 
saya Okie Fisika Teknik 2011. Maaf bang Hanief Adrian, saya baru nongol, 
maklum semenjak saya sudah tidak jomblo, akhirnya saya lebih memilih untuk 
menonton bioskop di jatinangor sama cewe saya daripada maen facebook mulu. 
Tadi saya nonton A Copy of My Mind karya Joko Anwar, filmnya bagus, gak 
moralis item putih, jadi kita bisa lebih jernih menjudge perilaku orang. Boleh lah 
saya sandingkan dengan novelnya Eka Kurniawan seperti Lelaki Harimau atau 
Seperti Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas. Saya rekomendasikan banget 
untuk kakak-kakak alumni biar nonton juga. Biar kita tetap memanusia gak dihajar 
film murahan di RCTI macam Anak Jalanan. 
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Eh jadi curhst. Maaf ya. Oke jadi saya bakalan menjelaskan nih perihal kegiatan 
diskusi ini. Pertama mengenai tema diskusi. Tema diskusinya itu kampus dan Igbt. 
Lebih jelasnya adalah bagaiamana seharusnya kampus sebagai sebuah lembaga 
akademik menanggapi kaum Igbt. Hal ini berangkat dari pernyataan menristek 
yang tidak memperbolehkan Igbt untuk masuk kampus. Oke menristek kita 
memang sudah bikin klarifikasi, tapi dalam klarifikasinya tetap ada stereotyping 
bahwa yang namanya Igbt itu seolah-olah pasti berlaku asusila. Nah kami melihat 
isu itu yang belum pernah dibawa dalam diskusi publik mengenai Igbt. Kami 
berkeyakinan bahwa kampus sebagai sebuah institusi akademis harusnya tidak 
menyimpan stereotyping apapun terhadap seseorang, baik itu berdasarkan ras, 
umur, jenis kelamin, bahkan orientasi seksual. 

Dari sana, kita melihat bahwa bahwa ternyata tema yang mau kita bawa ini ya 
tema humaniora, karena kita harus membahas terminologi "kampus” itu sendiri 
secara asal-usul sampai ke academianya Plato bahkan mungkin sampai ke 
filsafat platonya itu sendiri. Bahkan yang kita tinjau mungkin harus sampai 
diskursus apa yang berkembang saat ini sampai kok kampus yang harusnya anti 
stereotyping itu bisa seksis. Disinilah alasan mengapa kita mengundang dosen 
FIB. Terus juga kita pengen ngeliat emang praktik diskriminasi secara seksis itu di 
kampus realnya kaya gimana. Makanya kita undang anak SGRC. 

Kenapa gak ngundang orang ITB? kaya kata bang hanief, secara keilmuan ITB 
tidak ada yang mumpuni membicarakan hal ini. itu saja penjelasan saya. Terus 
kalau ditanya netralitas, ya dalam konteks tema di atas saya jelas-jelas PRO. 

Masa saya harus cari profesor yang sukanya mendiskriminasi orang secara 
orientasi seksual sih? Dan dalam konteks di atas juga saya termasuk kubu 
LIBERAL, karena saya mendukung semua orang untuk berhak menikmati 
pendidikan terlepas dari apa orientasi seksualnya. Itu saja. Saya tidak pernah 
menyebutkan kalau diskusi ini akan netral dan bersifat ilmiah. Terus 
pertanyaannya, hanya karena stance politik saya tersebut, saya ga boleh bikin 
diskusi? Karena seperti harapan kakak-kakak alumni semua, Lembaga 
Kemahasiswaan sudah menarik surat kegiatan diskusi ini. 

Terima kasih banyak, semoga kakak-kakak alumni tetap sehat dan sentosa. 
Rahayu rahayu rahayu! 

JL 

Like Reply £10 February 24 at 10:46pm 

E Hanief Adrian nah kan, udah ketebak kau cuma kepingin bereaksi saja 
sama omongan Menristekdikti yang ga penting buat disikapi itu ... kenapa? 
dari dulu kampus ITB udah welcome aja sama orang2 yang mengaku 
lesbian dan gay, yang transeksual juga ada, sobat g w seangkatan, dia 
diterima2 aja di kampus dan dunia kerja ... 

Kenapa gak ngundang orang ITB? kaya kata bang hanief, secara keilmuan ITB 
tidak ada yang mumpuni membicarakan hal ini. Itu saja penjelasan saya. Terus 
kalau ditanya netralitas, ya dalam konteks tema di atas saya jelas-jelas PRO. 

Masa saya harus cari profesor yang sukanya mendiskriminasi orang secara 
orientasi seksual sih? Dan dalam konteks di atas juga saya termasuk kubu 
LIBERAL, karena saya mendukung semua orang untuk berhak menikmati 
pendidikan terlepas dari apa orientasi seksualnya. Itu saja. Saya tidak pernah 
menyebutkan kalau diskusi ini akan netral dan bersifat ilmiah. Terus 
pertanyaannya, hanya karena stance politik saya tersebut, saya ga boleh bikin 
diskusi? Karena seperti harapan kakak-kakak alumni semua, Lembaga 
Kemahasiswaan sudah menarik surat kegiatan diskusi ini. 

Terima kasih banyak, semoga kakak-kakak alumni tetap sehat dan sentosa. 
Rahayu rahayu rahayu! 

JIL 

Like Reply £10 February 24 at 10:46pm 

E Hanief Adrian nah kan, udah ketebak kau cuma kepingin bereaksi saja 
“ sama omongan Menristekdikti yang ga penting buat disikapi itu ... kenapa? 
dari dulu kampus ITB udah welcome aja sama orang2 yang mengaku 
lesbian dan gay, yang transeksual juga ada, sobat g w seangkatan, dia 
diterima2 aja di kampus dan dunia kerja ... 

kau mengangkat isu yang ga perlu diangkat namanya, ga kau teliti secara 
mendalam, di ITB khususnya .... 

so, diskusi ditarik LK itu maksudnya dibatalin ijinnya? 

Like Reply iil February 24 at 10:51 pm 

|H Ari Jogaiswara Adipurwawidjana Jadi, saya perlu menyelesaikan 
tulisannya gak, Okie? 

Like Reply ^bl - February 24 at 11:00pm 

^ Okie Fauzi Rachman Hanief Adrian kalau udah ketebak kenapa masih 
ribut ajah bang? hahahaha 

Yah keperluan orang memang beda-beda bang. Kami di tiben sama mg 
emang biasanya bahas hal-hal yang ngawang-ngawang yang jarang 
ada fungsinya secara langsung untuk pembangunan bangsa, dari mulai 
Tuhan, dilaketika hegel, sampai cara-cara bikin tie dye. Buat kami sih ini 
keperluan bang, biar kami lebih kritis dan memanusia. Kalau abang emang 
mau diskusi yang lebih bermanfaat, emang harusnya minta Kabinet ajah 
bang hahahaha 


Coba tanya anton ajah bang mengenai kejelasan diskusi ini. 

Like Reply ^bl February 25 at 11:11 am 

n VWite a reply... Q 



Kurnia Sandi Girsang Okie Fauzi Rachman ngopy episod lengkap naruto dong 
ki 

Like Reply £ 5 February 24 at 11:04pm 

^ Okie Fauzi Rachman wah gada san, aink adanya komik attack on titan 
lengkap, mau? 

Like Reply February 25 at 11:11 am 


Annisaa Hurfitriyana Plis guys )) 

Like Reply February 25 at 11:13am 


n VWite a reply... 


0 


Zaki Mujahid Okie, g w cuma khawatir dan yakin, ruang gerak diskusi y g kalian 
buat ini, menularkan virus Igbt. Mungkin saja diskusi ini menginspirasi pacar lo jadi 
lesbi, kakak perempuan juga jd lesbi, kakak Iaki2 jadi gay, ayah anda jadi gay, ibu 
anda jadi lesbi. Maukah? 


Gk level kayanya, kalian terlalu pinter. Atau udh bosen bahas pendidikan, 
keilmuan, kebudayaan? 

Semoga PSIK dan Tiben selalu diberikan hidayah. 


Like Reply February 24 at 11:50pm 

jj*| Usie Fauzia Anniza om Zaki Mujahid virus LGBT seperti apa sih? apa 
emang iya orang yg straight bisa dengan gampang berubah orientasinya 
setelah datang ke diskusi LGBT ini ? setahu saya tidak segampang itu. 
anyway diluar itu, Kalau saya tidak slah tafsir, yang ingin dibahas adalah 
bagaimana sikap kampus atau dunia pendidikan agar tidak diskriminatif 
dan tetap egal terhadap pernyataan salah satu mentri yang menurut saya 
pernyataannya berlogika cacat. 

Okie Fauzi Rachman a copy of my mind emang bagus pisan #lho 
Like Reply £)2 February 25 at 12:03am 

H Husein Abdulsalam mungkin virus yang dimaksud ini suatu virus- 
pemikiran tentang LGBT yang bisa menginspirasi beberapa orang bisa 
langsung jadi LGBT. Kalau ada diskusi yang akhirnya menyebarkan 
virus-pemikiran tentang TA, dan membuat saya (dan mahasiswa lainnya) 
langsung wisuda, sepertinya saya akan ikut. 

LGBT ini juga ngga bisa lepas loh dari pendidikan (dan yang mau dibahas 
juga ttg Kampus alias lembaga pendidikan dan LGBT), dan seperti yang 
Ulan Darulan bilang di atas isu ini bisa didekati dengan keilmuan, dan 
secara langsung terkait dengan kebudayaan. Jadi sudah bosankah 
anak2 PSIK dan Tiben ini? 


Like Reply February 25 at 12:22am 


c 


Zaki Mujahid Usie, eh ada dek usie. Punten rada ngajangjawing komen 
saya yah, Ig bete sama Igbt soalnya. 

Mungkin di kampus belum kerasa Igbt itu virus. Di luar kampus, dijakarta 
misalnya, percayalah, sudah sangat mengerikan. Memang gk segampang 
itu mereka tertular, tapi gk semustahil yang kita pikirkan, believe me. 

Entah ada diluar sana yang Ig set up kita, ngegoreng kita di sini, di 
negara yang pertumbuhan populasinya tinggi, yg mereka harapkan 
pertumbuhannya turun .bahkan negatif dengan menyebar kampanye 
geuleuh gini. 


@Husein, monggo dicari2 justifikasinya, silahkan saja. Cuma mnurut 
saya y g dulu lulus ip.nya.paspasan, apa rumitnya bahasan bgini, sama 
sekali gk kompleks, sukanya anak itb ini diskusi yg mbulet sih, muter2, 
seolah kritis, seolah komprehensif, padahal budak sensasi 

Like Reply February 25 at 1:05am 


Ulan Darulan Husein Abdulsalam , pendidikan menjadi LGBT maksud kk? 
Dan apakah itu kebenaran? 


Maaf ya ka, buat saya pendidikan itu memanusiakan manusia, lah koq 
ada manusia sakit, salah orientasi, malah jadi bahan ajar pendidikan, apa 
sengaja mau ganggu orientasi seksual anak2 itb? Sehingga mereka 
merasa tidak perlu pasangan lawan jenis, tidak menikahi lawan jenis, 
tidak berketurunan, dan akhir gen2 dan DNA terbaik bangsa ini berhenti. 


Kk juga nyandinginnnya ngasal, rasanya kk juga tau bahwa saya paham 
LGBT itu bukan virus tapi pendekatan ilmiahnya dengan teori behavior, 
teori perilaku, klw alam bawah sadar seseorang dan lingkungannya 
mendukung LGBT, lambat laun dia tidak akan menyalahkan perilaku itu, 
lambat laun bisa jadi pendukung, lambat laun bisa jadi pelaku. 

Like Reply February 25 at 6:1 Oam 



Zaki Mujahid Bang Luhut, saya capek diskusi. Sikap saya gini based 
fitrah saya: 

1. Saya yakin LGBT ini perilaku menyimpang yang menular. 
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2. Saya bersimpati pada orang LGBT, sama seperti saya bersimpati pada 
orang yang sakit koreng, mendoakan mereka segera sembuh. 

3. Saya yakin, mereka pembela LGBT, akan sedih saat istrinya, 
suaminya, keluarganya berubah menjadi LGBT. Berarti pembela LGBT 
palsu itu. 

Like Reply <1 1 February 25 at 9:59am 

Kj Usie Fauzia Anniza Husein Abdulsalam salam kenal, kalo yg kamu 
katakan virus itu virus pemikiran, ya saya juga tahu hehe, hanya saja 
orang2 yg berkata itu virus atau ide itua apakah tahu cara 
penyebarannya seperti apa dan apakah ada dasar keilmuannya? bukti 
penularannya, apakah sama penularan idenya dengan cuci otak 
gerakan2 radikal saya sih beneran tanya, karena salah-salah kita cuma 
prejudice. 

Like Renlv Februarv 25 at 10:18am 

H Husein Abdulsalam Ulan Darulan Ebuset, saya kaitin sama pendidikan 
karena tema diskusinya saja jelas "Kampus dan LGBT". Kampus adalah 
lembaga pendidikan. Pendiidikan kata kamu "memanusiakan manusia". 
LBGT juga manusia. Ya sudah, kampus harusnya gimana sih. Kebetulan 
kan di kampus ini melahirkan orang2 seperti saya, kamu, kak Usie, Kang 
Zaki, Bang Manganju, pemikirannya aja udah beda-beda. 

Yang saya tangkep kamu ini ngga mau ada diskusi ttg LBGT karena bakal 
mempengaruhi pikiran orang bahkan sampai membuat orang jadi LGBT. 
Seperti kak Usie bilang di atas barusan, apa itu benar-benar bias terjadi. 
Intinya, kamu ngga mau ada diskusi. 

Saya? saya mau nya ada diskusi. Bagi saya, mau diskusi apapun di 
kampus ini boleh-boleh saja, Tuhan, cinta, khilaf ah islam, yang 
ngawang2 juga boleh. 

Namanya juga belajar, belajar tanpa dialektika itu omong kosong belaka. 
Setiap manusia punya caranya masing-masing dalam mengintrepretasi 
dunia ini. Seperti dibilang sama Martin Buber diriwayatkan kembali melalui 
Paulo Freire melalui saya bahwa pe-intrepretasi-an dunia ini kebutuhan 
ontology manusia, karena itu lah manusia mengada di dunia, tanpa itu 
yang terjadi adalah pengekangan terhadap ke-manusia-an itu sendiri. 
Gimana mau memanusiakan manusia kalau mau diskusi saja sudah 
dilarang dan dibungkam. 

Like Reply ^b2 February 25 at 11:39am 

n Write a reply... Q © 


* Alderine Kuswardhani mau diskusi aja diributin, gue heran, kalo ngobrol sama 
mikir aja mesti pake izin dulu, gue mendapat gambaran kenapa banyak orang 
males mikir 

Like Reply £13 February 25 at 12:13am 

Jjjgj Fahim Hadi Maula Kek kita2 ini yg mikir dikit aja udah saturated 

Like Reply February 25 at 9:16am 

n Write a reply... Q @ \ 



Hanief Adrian kalo ga mau pake ijin2 pake ruangan di kampus, mending kalian 
demo aja "hei Rejim Jokowi, negara harus melindungi hak LGBT" gitu dong, baru 
aktipis .... 


masak kalah dari salah satu Menteri-nya Jokowi yang dulu aktivis pro-gay di 
Amrik sono ... 

Like Reply £ 2 February 25 at 12:21 am 

n Gennady Pati kabar angin dari yg buka kantin di MIT 


jangan terlalu dipercaya 

Like Reply ^b3 February 25 at 12:33am Edited 


Hanief Adrian kok kabar angin? http:/Avww.thecrimson.comf. ../gay- 
community-receives.J 



Gay Community Receives Excessive 
Attention | Opinion | The Harvard... 

THECRIMSON.COM 


Like Reply February 25 at 12:26am 

Gennady Pati gaya2 ragil nugroho nief 
gampang kedeteksi sepak terjang menteri satu itu 

Like Reply February 25 at 12:27am 


■3 Hanief Adrian nah, coba MG dan Tiben, kalo mau lanjutin perjuangan 
kelean.tiru langkah Pak Menteri, apalagi MG udah punya nama sebeken 
The Crimson punya Harvard 

Like Reply February 25 at 12:28am 


n WHte a reply... 


0 



Steven Widyatmadja okie udah ga jomblo? anjink 

Like Reply £ 13 February 25 at 12:59am 

gampang kedeteksi sepak terjang menteri satu itu 

Like Reply February 25 at 12:27am 


A] Hanief Adrian nah, coba MG dan Tiben, kalo mau lanjutin perjuangan 
" kelean.tiru langkah Pak Menteri, apalagi MG udah punya nama sebeken 
The Crimson punya Harvard 

Like Reply February 25 at 12:28am 


n Write a reply... 


0 © 



Steven Widyatmadja okie udah ga jomblo? anjink 

Like Reply £13 February 25 at 12:59am 

Ulan Darulan Okie Fauzi Rachman buset sombong amat bro salam gue ga 
dibales. 


Oh kalau begitu sudah jelas, semoga Allah dengan caraNya menggagalkan acara 
yang tidak diperlukan ini terutama anak2 ITB. 


Saya hanya menegaskan apa yang pendahulu saya pernah katakan dikampus, 
GAMAIS ITB tidak akan mendiskriminasi kan siapapun termasuk LGBT, klw ada 
yg terlanjur terkena pengaruh LGBT, kami siap membantu agar sembuh dan 
normal kembali. 


Terima kasih atas pernyataannya beroh. 

Like Reply February 25 at 6:21 am 

O Ulan Darulan Alderine Kuswardhani, maaf ya ka alde, ga mungkin saya 
membiarkan orang yg mau merusak lingkungan sekitar saya. 

dan apakah kurang jelas ini bukan diskusi lagi, penyelenggara sedang mau 
mengkampanyekan Igbt di itb , kedok doang kata2 diskusinya 

Like Reply February 25 at 6:24am 

M. Alderine Kuswardhani Gw memandang ini sebagai diskusi semacam: 

1. Kampus dan TBC, ngundang dokter 

2. Pergaulan malam Bandung & realita kehidupan kampus, ngundang siapa ya 
kalo model gini? 

3. Narkotika dan remaja, ngundang polisi dan pharmacist 


Apa lantas talkshow begitu bagi bagi narkoba, suruh nyobain TBC, atau nyuruh 
pesertanya ikutan dugem? Kan ngga. Cuma pengen tau aja. Dan datengin orang 
berpengetahuan itu sulit, makanya dibikin acara rame rame 

Like Reply £ S February 25 at 10:30am 

H Aldi Hursepta Mungkin karena pengisinya ga berimbang kali mba. Ya 
baiknya sih undang semua jadi pembicara. Pelaku, aktivis H AM, 
ulama/pendeta 5 agama, psikolog, dll. Gitu sih.. 


i 


Kalo minjem istilah kamu mah jadinya cuma kaya diskusi penderita TBC 
dan LSM TBC (mungkin). CMIfW, selow ya bos " 

Like Reply February 25 at 10:49am 

Alderine Kuswardhani Selow juga kok urang mah, hehe. Cuma urang 
ga ngerti kenapa jadi "kampanye LGBT"? Kan da sebenernya mah 
keputusan mau mengambil sikap apa tetap ada di tangan anda anda 
sekalian pengunjung dan pericuh suasana. Buat urang mah siapapun 
boleh bikin ginian, dengan konten macem macem, asal ga main 
kekerasan. Peace love and gaul ma bro 
Like Reply February 25 at 10:54am 


Ulan Darulan Ijin nanggepi ya ka Alderine Kuswardhani , dalam 
kacamata ulan nih ka. 

kk bilang kampus dan TBC, yg diundang siapa? dokter, yang berusaha 
nyembuhin, bener? 

narkotika dan kampus, polisi, y g nangkepin penjual, bukan bandar 
narkobanya kan? 


nah ini, kampus dan Igbt, yang diundang? orang y g mengkampanyekan, 
bukan dokter jiwa atau psikater yg tugasnya nyembuhin. 

ini y g buat saya resah, nanya ke okie dan kasih saran klw mau dijadiin, 
klw dilarang itu wewenang di pihak kampus. ©@ 

Like Reply £)‘\ February 25 at 11:35am 

H Husein Abdulsalam ya jelas lah ya ini bukan diskusi buat ngebahas 
LBGT ini penyakit atau bukan melalui batas moral masing2. LGBT menurut 
agama ini agama itu bener apa ngga, menurut teori ajaran ini ajaran itu 
bener apa ngga, LBGT menurut orang ini orang itu bener apa salah, 

LGBT penyakit atau bukan dan cara nyembuhinnya gimana. 


Seperti yang dijelaskan oleh Okie yang sombong sudah tak jomblo lagi: 
diskusinya mau ngebahas kampus, kenapa yang diundang mereka jelas 
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karena memang mereka terkait dengan tema "Kampus" dan "LGBT". 

Premis awalnya jelas bagi saya: LGBT diterima sebagai fenomena yang 
mengada dalam kehidupan. Dan memang ada beneran. Terus, kampus 
mau gimana sama keberadaan mereka? 

Like Reply February 25 at 11:56am 

n Write a reply... Q © 

Zetra lez Zaputra Teman2 pesbuk saya memang luar biasa. 

Idenya bagus kok, agar tidak terjadi diskriminasi terhadap kaum LGBT. 

Seperti kata Alderine Kuswardhani, diskusi semacam ini nggak akan menularkan 
LGBT ke orang2 heteroseksual yang datang. 

Kecuali acaranya memfasilitasi penularan (misal, batang senang kamu dimainin 
Iaki2 lain, disodorin film porno yang dilakukan sesama jenis, dsb). 


Jadi kepikiran, cowok2 pendukung perilaku (perilaku, bukan kesetaraan hak) 
LGBT itu rela nggak ya anunya dimainin cowok lain? 

Like Reply ^2 • February 25 at 10:47am 

£ Alderine Kuswardhani Maneh mensyen bikin notif aja zet y. 

Like Reply February 25 at 10:48am 

f'! Gennady Pati ((batang senang)) 

W 

Like Reply cb7 February 25 at 10:59am 

m Tantri Wulandari Apakah ka Zetra pengen nyoba dengan cowok lain? 

Like Reply February 25 at 12:15pm 

n WHte a reply... Q ( 


Rahar Palsu Dateng boleh ga? Ga pengen diskusi sih.cm biar keliatan rebel aja 
Like Reply £ 3 • February 25 at 11:19am 

^ Okie Fauzi Rachman Kiat-kiat menjadi rebel: 

1. Bikin status pro LGBT pake argumen kritis 

2. Bikin acara yang dibatalin pihak yang berwenang 

3. Post poster acara pake argumen kontroversif biar dilike sama dikomen 
banyak orang 

4. Dateng acaranya biar eksis 

Like Reply February 25 at 11:59am 

ij Todia Pediatama 5.???? 

^ 6.Profit 

Lol 

Like Reply February 25 at 12:01pm 

Rahar Palsu Makanya ini dalam rangka pemenuhan poin nomer 4 itu 

Like Reply February 25 at 12:08pm 

n VWite a reply... (v) 


Steuen Widyatmadja kie aink jadi penasaran, maneh nonton copy of my mind 
sama cowok apa cewek? 

Like Reply £3 February 25 at 12:18pm 

Taufik Rachman S wkwkwk mampus okie 

Like Reply February 25 at 12:19pm 


n Wfite a reply.. 


O © 


Annisaa Hurfitriyana Karena comment saya kepanjangan dan kayanya fesbuk 
punya sensor robot kalo ngebahas isu ini, jadi saya lampirkan saja ya komentar 
saya di sini, via link tumblr saya. Maaf kalo kepanjangan. Semoga bisa 
meramaikan khasanah keramaian diskusi di statusnya Okie Fauzi Rachman 
wkwk 

http: /Hnf initynolimitstechnicolour .tumblr .com/.. ./selama... 

Annisaa Hurfitriyana Selamat siang teman-temannya Okie, perkenalkan 
saya Unis, temannya Okie juga. Izinkan saya ikut menyampaikan beberapa hal 
juga, seperti yang teman-teman dan kakak-kakak lakukan. 

Singkat cerita saya akan menjelaskan juga keterlibatan saya dalam persiapan 
diskusi ini dan kronologis ttg proses persiapan diskusi ini, serta berbagai hal 
yang sekiranya nyambug sama hal ini 

Duh saya bingung mulai menjelaskannya dari mana, tapi sepertinya saya akan 
menjelaskannya berdasarkan urutan pertanyaan/comment yang ada di status 
Okie saja ya 

1. Bicara soal narasumber yang keduanya bukan berasal dari ITB. Nah, 
seperti yang sudah diketahui oleh kawan2, kan di ITB rasanya gaada keilmuan 
yang terkait ttg isu LGBT ini. Bahkan FSRD yang notabene rumpunnya 
humaniora pun, tidak memiliki dosen atau ahli di bidang ini (kebetulan saya 
anak FSRD). Jadi, pada akhirnya kami mengundang "orang luar", ya karena itu 


tadi. Supaya ada pemateri yang capable membahas isu ini walaupun di ITB 
gaada. Isu "Kampus dan LGBT". (Sekali lagi kita sebutkan ya, supaya kita 
paham batasannya, "KAMPUS DAN LGBT") 

Tapi, se engga ada-engga adanya orang yg ahli membahas ini di ITB, toh kan 
dengan adanya diskusi ini. Anggota2 unit kajian di ITB yang 
menyelenggarakan diskusi ini, toh anak ITB juga. Walaupun bukan ahli lah ya, 
tapi kan merupakan bagian dari ITB yang membahas isu ini. Jadi ya,walaupun 
gaada pakarnya di ITB, kami berusaha membahasnya di ITB. Ga masalah kan? 
Namanya juga proses mencari tahu dan memahami (juga berempati) 

2. Saya sejujurnya agak kesal melihat beberapa analogi yang terdapat di 
comment status Okie ini. Duh mengapa ya menganalogikan kaum LGBT 
dengan analogi2 yang tidak humanis. Mulai dari pemilihan bahasa, hingga 
analoginya, duh saya sangat menyanyangkan. Soalnya sebagai orang yang 
dilingkungannya terdapat orang LGBT, saya sedih bacanya. Saya aja sedih 
gitu teman saya dianalogikan seperti itu. Apalagi mungkin kalau teman saya 
yang emang bacanya. Pasti sedih sih melihat teman2 ko menganalogikannya 
spt itu... 

3. Btw, diskusi ini, saya jamin, demi tuhan saya, gaada agenda politiknya 
sama sekali. Sumpah saya mah demi apapun. Sebagai yang liat proses 
perealisasian diskusi ini, cing deminya, gaada satupun agenda politik di 
dalemnya. Ini saya nulis ini bukan karena semata2 saya temen2nya yang 
ngadain diskusi ini, tapi da emang kenyataannya di lapangannya kaya gitu. 
Singkat cerita ya kaya yang mba PP & Okie bilang, kami merespon statement 
Pak Mentri ttg LGBT. Kami mempertanyakan knp LGBT gabisa punya hak yang 
sama untuk berkuliah seperti mahasiswa lainnya pada umumnya. Emang 
kenapa kaum LGBT gabisa kuliah kaya orang2 lainnya pada umumnya? 
Bukannya syarat buat kuliah, terutama di negeri, yang penting lulus tes, 
mampu mengikuti perkuliahan, dan kasarnya mampu bayar kuliah. Orang 
dengan latar belakang agama, pandangan politik, atau orientasi seksual, kan 
ga pernah ditanyain apalagi dibahas dan disidang mengenai latar belakangnya 
tersebut saat daftar dan masuk kuliah. Kan kampus mah bebas. Institusi yang 
ga memandang hal2 se privasi itu kpd mahasiswanya. (Seperti prinsip 
Academianya Plato) 

Makannya kami jadi ingin membahas hal tersebut. Kami putuskan untuk 
mengadakan diskusi ini guna menjawab rasa penasaran kami. 

Kami pada cari narasumber deh, yang sekiranya kami rasa capable guna 
menjawab rasa penasaran kami. Dengan konteks "Kampus dan LGBT". Dan 
didapatlah narasumber2 tersebut. 

Sampai akhirnya kami ngurus izin, eh ada kendala hehe di bidang 
kemahasiswaan 

Ya tapi intinya mah gitu. Gaada agenda politiknya sama sekali kan? 

Hahahaha 

4. Btw, tadi juga ada kawannya Okie yang bilang PSIK cuma jadi satpam aja 
ya, dan sepertinya kakak kesal. 

Ka, saya berani sumpah, gaada kayanya diskriminasi kaya gitu. Sekedar info 
saja, mungkin semenjak kakak lulus, semenjak kami unit2 kajian sunken ber 
aliansi, hubungan kami mah baik-baik aja. Harmonis dan saling mengisi malah. 
Gaada tuh istilahnya diskriminasi sama salah satu unit kajian, entah karena 
alesan ga sepaham atau mungkin beda tujuan. Toh selama ini kami mah akur2 
aja dan saling dateng ke acarafkajian/diskusi satu sama lain. 

Bicara soal peran PSIK dalam kajian ini, mungkin Anton juga selaku presiden 
PSIK yang sekarang, kemarin kan sudah jelaskan ya ke kakak bahwa 
perannya pada diskusi ini, sebagai pengawas saja takut2 terjadi hal-hal yang 
ga diinginkan. 

But wait, masa pengawas dianalogiin satpam sih. Tega banget ngatain adik 
sendiri satpam. 

Hmm, kalau kakak ingin tahu sih lebih dalam ttg kronologisnya. Ttg diskusi ini, 
kenapa akhirnya seolah MG & Tiben saja yang terlibat, trus PSIK berperan 
sebagai pengawas, karena pas lagi nyiapin diskusi ini, PSIK mungkin sedang 
ada agenda lain. Toh kakak juga sebagai alumni PSIK lihat kan akhir2 ini PSIK 
lagi aktif2nya nulis dan diskusi tiap minggu di internalnya. Agendanya sedang 
produktif dan padat, makannya pada diskusi kali ini, PSIK menyatakan bahwa 
hanya bisa membantu dengan porsi seperti itu. Begitu... 

Tapi intinya mah, tiap ada kajian/diskusi yang ingin kami bahas bareng, ya kami 
lakukan bareng2. Tapi kami mah saling memahami porsi satu sama lain. Kalo 
yang lain lagi ada agenda lain, ya gapapa. Kami mah sangat woles & fleksibel 

5. Terus, pasti para teman2 nya Okie penasaran kan, kenapa ga ngundang 
kaum LGBT aja sebagai narasumber? Saya akan menjelaskannya. 

Kebetulan waktu itu juga saya sempat bantu Okie nyari narasumber. Dan 
kebetulan saya punya akses thdp stakeholder terkait. Dan saya pun ngobrol 
dengan stakeholder tersebut, yang kebetulan kami saling kenal baik. 

Nah, masalahnya adalah, setelah kami ngobrol, saya akhirnya menyimpulkan 
ini. 

Nih, jangankan diundang stakeholder terkaitnya. Sekarang aja baru diskusi di 
dunia maya aja, masih banyak pembaca atau peng-comment yang masih 
nyinyir dan kesannya jijik atau menghindar dari LGBT. Menganalogikan kaum 
LGBT juga dengan analogi yang ga humanis. Apalagi kalo saya jadiin 
stakeholdernya sebagai narasumber. Bisa-bisa diskusinya nyebelin. Kita ga 
bisa memandang isunya dengan terbuka gara2 subjektif. 

Jir, saya mah gamau ntar kawan saya diperlakukan nyinyir di forum diskusi. 
Diperlakukan tidak manusiawi. Cuma dijadiin objek diskusi aja. Ga dianggap 



sebagai manusia. 

Saya pasti jadi orang yang pertama kali kesel dan marah kalo ampe kejadian. 
Jadi, pada akhirnya, ah daripada kejadian, saya putuskan mending gausah 
lah. 

FYI, temen saya itu juga sempat antusias cari temennya yang lebih capable 
untuk menjadi narasumber. Dan mungkin bahkan ga takut buat jadi narasumber 
dan terungkap orientasi seksualnya. Tapi, akhirnya juga teman saya dan 
temannya juga jadi ragu mo ngisi. Gara2 belum apa2 aja orang2 di dunia maya 
main judge, main seenaknya ngomong. 

Ah kalian sih... Jadi aja kan... hehe 

6. Ada yang nanya? Kenapa sih ni unit2 kajian ini ga bahas isu yang lebih 
terkait sama ITB banget, spt kereta cepat dll? Begini... 

Kan udah ada lembaga lain, KM ITB yang bahas itu, dan udah beberapa 
himpunan juga yang mengkaji tentang isu yang ITB banget. 

Nah sebagai unit kajian, ya kita bagi2 peran lah. Kbetulanjuga kan ada tiben 
yang rumpun kajian yang membahas sosial humaniora dan PSIK yang 
membahas kemasyarakatan. Yaudh, karena itu dirasa adalah ranah kami, ya 
kami bahas. 

Tapi, selama ini juga, kami juga bahas isu2 yang ITB banget ko. Cuma mungkin 
pembaca ga tau aja ato ga dateng pas kajian kami topiknya ITB banget. 
Makannya dateng dong hehe 
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mainstream yang kerapkali jadi andalan deh... Fiuh... 

"Kalo mau dateng mah dateng aja, kalo engga juga gapapa..." 

Sesimple itu loh 

Soalnya, kami mah pengen ngebahas ini. Dan kami juga merasa perlu 
ngebahas ini. Gimana dong? 

Masa mau diskusi aja gaboleh 

Diskusi loh, bukan melalukan tindakan asusila, apalagi nyebarin virus LGBT! 
Wkwkwk 

Cing sumpahnya cuma diskusi doang. Atuhlaaah... 

Kalo kata orang Sunda mah, piraku atuh euy... 

8. Ohiya, biar rada clear lah ya. Paling tidak saya berupaya memberi 
pemahaman kepada kawan2 atau kakak2 yang mungkin blm bisa memahami 
rasanya atau ada di posisi demikian, izinkan saya sedikit bercerita tentang 
pengalaman saya: 

Saya bersahabat dengan 2 orang kaum LGBT. Beda latar belakang. Beda 
tempat. Beda cerita. 

Temen saya yang (maaf) gay, dia berlatar dari keluarga yang baik2 dan 
agama islamnya kuat, sangat menjunjung norma. Dia rajin ibadah dan sangat 
periang serta dermawan. Suatu hari dia tau perasaan dia. Dia depresi. Dia 
ngerasa diri dia salah karena dia rajin ibadah, agama dia islam, tapi kenapa dia 
punya orientasi seks yang ga sesuai kodratnya. Tp karena dia dibesarkan dari 
keluarga islam dan lingkungannya juga sangat menjunjung tinggi norma 8 
agama, akhirnya dia memutuskan untuk ga ngikutin hastrat dia. Dia gunain 
solatnya sebagai therapy dan pengingat supaya dia tetep menjadi lurus 
seperti yang orang-orang sekitarnya inginkan. Dia jomblo sampai sekarang. 
Sampai sekarang dia "tersiksa" demi ngikutin keinginan orang2 sekitarnya 
yang menuntut dia untuk selalu straigh. Dia menjalani hari2 dengan kuat dan 
sabar demi nyenengin orang2 sekitarnya. Tapi selama ini dia sebenernya 
selalu sedih tiap curhat ke saya. Dan saya hanya 1 orang sahabatnya yang 
bisa ngerti dia. Karena mungkin kalo orang lain sampetau, pasti dinyiyirin dan 
dikucilkan. 

Bayangin gimana rasanya tersiksanya dia. Sebagai orang lurus, kita pasti 
gapernah ngerasai apa yang dia rasain. Kita mah galau ma lawan jenis, kalo 
ga dapet juga kasarnya mah bisa cari yang lain. 

Lah dia, nah sekompleks itu loh salah satu realita yang ada di masyarakat. 

Ga semua LGBT teh ngelanggar norma. Mereka teh sangat ngehargain kita 
dan orang2 sekitarnya yang menjunjung tinggi norma. 

Sok bisa bayangin ga kalo kita di posisi mereka? 

Cowo normal aja yang suka cewe, kalo emang lagi ada hastrat, mungkin 
gabisa dan sulit banget untuk ga menyalurkan birahinya. 

Apalagi dia sok yang bertahun2 nahan birahinya, demi bikin orang2 sekitarnya 
bahagia. Selama bertahun tahun pulal 

Aku gabisa bayangin rasa sakitnya dan tersiksanya gimana. Aku selama ini 
cuma bisa bantu supaya selalu ada saat dia butuh orang yang bisa 
nyemangatin. 

Trus satu lagi kawan saya dia kebetulan LGBT dan bisa menyalurkan 
hastratnya dengan memiliki pasangan. Tapi, balik lagi, dia sangat menjunjung 
tinggi norma. Mereka gapernah ngumbar kemesraan depan umum. Mereka 
berlaku sangat baik di lingkungan sekitar. Kasarnya mah mereka berusaha 
mungkin ga bikin ilfeel lingkungan sekitarnya. 

Dia juga memiliki prestasi yang cukup bagus di perkuliahan dan aktif kegiatan 
kemahasiswaan. 

Malah hebatnya lagi, mereka produktif berkarya 8 berkesenian. Mereka 
mengalahkan kawan2 mereka yang orientasi seksnya normal. 

Hebat kan? 

Jadi tolonglah para pembaca, LGBT tidak sedangkal itu. LGBT bukan soal 


Annisaa Hurfitriyana 7. Bicara soal diskusi ini manfaat ato engga buat yang 
dateng dan buat ITB nya. Yah... akhirnya saya harus ngeluarin kalimat 


adegan2 yang bikin ilfeel tentang seks yang tidak seperti seksnya orang2 
umum. 

Jauh lebih itu,di dunia nyata hal itu berbeda ga seperti yang kita ketahui di 
berita2 heboh di sosmed yang terlalu di dramatisir dan bikin jijik. 

9. Dari pemaparan cerita saya tersebut, tolong dong, saya teh cuma ingin 
kawan2 nya Okie, para pembaca yang budiman teh paham. Bisa memandang 
LGBT teh bukan sekedar isu yang bikin jiik 

10. Trus bicara soal virus LGBT. Hihihi saya tertawa geli membacanya! 

Saya jadi ingin cerita lagi nih haha: 

Kan tadi udah saya jelasin tentang sahabat2 saya yang walaupun orientasi 
seksnya beda sama kita, tapi mereka teh senantiasa menjunjung tinggi norma. 
Dan kasarnya mah gamau bikin lingkungan sekitar mereka kecewa dan ilfeel 
sama mereka. Mereka sangat menghargai kita dan norma2 yang berlaku di 
Indonesia. 

Mau tau ga selama ini saya sahabatan selama beberapa tahun sama mereka 
gimana? 

Jir mereka teh gapernah sekalipun ngedokrin saya. Bahkan saya udah 
sobatan bertahun-tahun sama mereka, agama dan orientasi seksual saya 
masih tetap sama seperti sebelum saya kenal mereka. Bahkan mereka teh 
sangat ngehargain saya. Sahabat saya teh kalo saya males2 an solat 
misalnya, suka ngingetin. Suka ngajak solat bareng juga. Yang cewe juga 
sama, suka ngingetin saya. Sejauh ini persahabatan saya mah berjalan 
Iancar2 aja. 

Makannya saya suka heran sama orang yang kenal orang atau berteman, ko 
selektif dari orientasi seksualnya dan agamanya sih!? Aneh banget sumpah 
kedengarannya. Dangkal pasti pemikiran dan rasa nya 
Toh ngobrol sehari2 juga gapernah ngomongin hal yang menyangkut privasi 
spt itu, paling juga ngobrol kuliahan, gosip, berita2 terkini di Indonesia, saling 
share ilmu. Plis... 

11 . Entah mengapa, pada akhirnya saya menyimpulkannya dalam teori saya 
pribadi. Wah LGBT di Indonesia mah khas banget ya. Walaupun mereka punya 
orientasi yang beda sama masyarakat pada umumnya, tapi masih ngehargain 
norma sekitar. Gaada niatan dari mereka buat ngubah budaya Indonesia yang 
udah gatau dari kapan jamannya leluhurnya kita, pokonya cowo harus nikah 
sama cewe. Trus gapernah mereka demo nuntut haknya. Minta dilegalin. 
Gapernah! 

Mereka teh rela berkorban dengan hidup seperti ini biarin aja, yang penting 
masyarakat ga keos dan masih bisa beraktifitas spt biasa. 

Sangat beda dengan LGBT di dunia barat yang udah legal dan pamer 
kemesraan di dpn umum. 

Indonesia se LGBT2 nya, masih ngehargain budaya dan norma 
Manusia nusantara banget! 

Makannya pada akhirnya saya pribadi mengelompokkan golongan LGBT di 
Indonesia sbg "LGBT Nusantara" krn otentik dan ga seperti LGBT di belahan 
dunia lainnya 

12. Akhir kata, gila! Tulisan saya kepanjangan! Mohon maaf sebelumnya. Habis 
saya juga ingin angkat bicara sih. Saya juga cape baca comment status Okie, 
panjang banget, tapi adu argumen dan banyak fallacy. 

Saya juga ga yakin sih, apakah pernyataan saya sepanjang ini banyak fallacy 
nya ato engga menurut pembaca. Tapi paling engga, ah... saya lega udah 
nulis sepanjang ini... fiuh... 

Sebagai penutup, intinya mah niatan kami cuma mau bikin diskusi dan dapet 
kesimpulan. Kami juga ingin lebih memahami isu LGBT ini dari sisi humanisnya. 
Terus setelah diskusinya selesai, kami ingin melihat dan menjadi saksi tentang 
pandangan kampus thdp orang2 LGBT. Udah sih inti dari tulisan sepanjang ini 
adalah sesimple itu. Wkwkwk 
Sekian 
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Ferena Debineua Love this 
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Pasca H. Winanda Kebayang si unis bikin komen panjang pisan gini 
pasti sambil emosi da (g) 
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j|| Abdul Haris Wirabrata bahaha 

Like Reply February 25 at 2:34pm 


Annisaa Hurfitriyana Wkwkwk 
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0 Disa Poetri Akar ini Ya Tuhan baca ini ngakak sambil mengusap air 
“ mata juga. Kebayang ngomongnya berapi-api. Tengs nis sudah memberi 
testimoni sebagai orang yang 'sehat', tidak tertular', dan tetap peduli. 
Ente memang the best. 
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• Sarah Soeprapto punten abdimah lain budak PSIK, cuma sebagai 
alumni ITB malu kenapa paling tidak ada aja alumni yang kelewat post- 
power di setiap unit dan himpunannya. kayaknya habis lulus kurang 
aktualisasi diri, usul mendingan kasus ini aja yang dijadikan diskusi 
dibandinakan LGBT-LGBT an. baaus banaet headlinenva soalnva 
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"ALUMNI ITB POST-POWER DIDUGA KURANG AKTUALISASI DIRI, APA 
KATA MENTRI?" 

Like Reply February 26 at 11:19am 

Sarah Soeprapto nah, dari situ kita undang deh SGRC UI, soalnya 
SGRC UI mah pembahasannya luas banget cuy, ga cuma LGBT doang, 
kali-kali isu alumni ITB post power ini bisa dibahas dari segi psikologi dan 
seksualitas, kelewat jomblo mungkin? @ 

saya sendiri sebagai fans SGRC merasa kecewa, masak unit kajian 
sekeren ini disorot hanya dari kajiannya terhadap LGBT, seolah SGRC ini 
dipeyorasikan jadi unit LGBT tok! 
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E Hanief Adrian 1. Iya iya ga ada masalah 

2. Maksudnya ketika rakyat menganalogikan LGBT dengan bahasa mereka, 
pelaku tusbol, apa rakyat tidak humanis? apa rakyat itu anjingis? kucingis? 
kambingis? 

3. Ga ada agenda politik untuk membela hak LGBT di dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara supaya para LGBT dan orang2 straight bisa saling melindungi? 
Ga ITB banget! 

4. Kalo pengawas ga boleh dianalogikan kek satpam, apalagi? Sipir penjara? 
Pecalang? 

Senior-senior PSIK memang memperlakukan adek-adeknya begitu, TEGA, 

KERAS, LUGAS ... dan berlaku seumur hidup ... 

5. PSIK pernah ngundang Lesbian dan fine-fine aja tuh, di diskusi tahun 2006 

6. Itu persoalan kegagalan kalian bangun isu LGBT jadi merakyat aja, ga prioritas 

7-8-9-10-11 -12 itu persoalan psikologi dan sosial... 

Intinya kalian gagal bangun isu yang simpatik dan merakyat saja ... 
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B Zulfikar Azhar M Dah kie kita fermentasi weh ga jadi2 
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j|| Abdul Haris Wirabrata iya sieeh 
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U Annisaa Nurfitriyana Dasar masyarakat kebudayaan =)) 
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^ Okie Fauzi Rachman minggu depan hari rabu, maneh bawa salaknya 
ya ato kulit pisang 
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K Hanief Adrian nih denger kata RI 2, di Indonesia ga pernah ada LGBT yang 

ngaku lalu dijeblosin ke penjara, bahkan ada yang bisa jadi Menteri, udah maju tuh 
Indonesia http: flhasional .news.viva .co .id/.. ./740293-wapres-jk. 



Wapres JK: Indonesia Pernah Punya Menteri 
LGBT 

Hukum Indonesia lebih toleran terhadap LGBT ketimbang... 

NAS IO NAL. N EWS .VIVA. C O. ID | BY PT. VIVA MEDIA BAR.. 
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H Annisaa Nurfitriyana Wah halo lagi temen2 nya Okie, halo juga ka Hanif, 

sepertinya kakak niat sekali ya bales komentar saya. Hehe makasih ka komentar 
saya sudah dibaca 

Izinkan saya menanggapi lagi. Walaupun sejujurnya saya sudah lelah. Mudah2 
an saya dikasih kesabaran dan kekuatan dalam berkomentar ini. Amin Ya Allah. 
Semoga juga ini komentar saya yang terakhir di statusnya Okie ya!? Semoga 
Bismillahirrahmanirrahim 
Jadi gini: 

1. Saya selalu bertanya2? Pada saat kita berdiskusi? Apakah kita menyampaikan 
aspirasi atas asumsi kita saja, atau atas asumsi orang lain, ataupun rakyat? Ya, 
saya selalu bertanya2. 


Karena saya selalu takut salah berbicara kalau bicara soal mewakilkan orang 
lain. Takut sebagian golongan yang diwakilkannya ga merasa terwakilkan. Oleh 
karena itu, seringkali dalam diskusi seperti ini, kalau itu hanya pemikiran saya 
saja, saya akan bicara "menurut saya pribadi..." 

2. Ah sudahlah saya sudah lelah menjelaskan. Kalau saya biasa menyebutnya 
dengan Huftness Overload... Tp paling tidak saya sudah menjelaskan gaada 
agenda politiknya. Soal pembaca mau percaya ato engga mah. Saya serahkan 
saja pada pembaca. Tapi insya Allah yang saya utarakan mah jujur. 

Hmm, ntahlah saya sendiri bingung konten politik apa yang dimaksud? Soalnya 
saya galiat ada politik2 nya sama sekali. Ini murni sosial deh. Hmm, atau saya 
yang terlalu awam aja ya? Ga tau dan gabisa bedain batasan politik tuh seperti 


apa... 


3. Hmm yaudah maaf ya ka kalo saya sedih gara-gara temen2 saya dikatain 
satpam. Itu mungkin hak kakak sepertinya buat bebas ngatain adik2 nya satpam 
atau dll. 

Soalnya saya juga punya hak ka buat ngebela temen2 saya di PSIK, karena saya 

juga anak PSIK ka. Maaf ka apabila saya jadi junior lancang 

Saran saya, kalau mau ngatain adik2nya, tolong jangan di depan umum ka. Kalo 

saya pribadi sih, kalo mau dikata2in silahkan aja. Saya siap bila dikata-katainnya 

di internal. Saya ikhlas 

(Maaf lancang lagi ngasih saran pula) 

4. Oiya ka, kalau boleh saya tahu, waktu 2006 ngadain diskusi itu dan ngundang 
(maaf) lesbiannya? Suasana zaman pada waktu itu kaya gimana ya ka? Apakah 
isu ini se viral sekarang di masyarakat? Se heboh sekarang di sosmed? Ato 
masih jadi isu yang biasa aja dan ga terlalu ramai dibicarain di masyarakat ya? 
Soalnya kan sekarang sepertinya beda situasinya dengan pas zaman kakak 
dulu. Sekarang isu ini sudah terlalu heboh dengan banyak bumbu dan dramatisir. 
Orang2 awam juga udah banyak terdoktrin sama media sehingga pada jijik sama 
yg LGBT. Jadi sayanya cemas ka. Kalaupun saya undang si teman saya itu, 
mungkin saja prediksi dampak terburuknya tidak sama seperti waktu zaman 
kakak dulu. Dan saya sih milih ga ngambil resiko untuk perihal ini. 

Soal kedatangannya, hmm kemungkinan saja ya teman2 saya, yang saya undang 
mau pada datang. Tp mungkin mereka jadi peserta biasa saja bukan sebagai 
narasumber. Jadi mungkin mereka juga tidak akan menjelaskan orientasi 
seksualnya apa 

Saya kebetulan banyak mengundang teman2 sy. Tp kan dari sekian banyak 
teman yang saya undang, kita kan gatau manateman2 saya yang emang 
golongan LGBT. 

Apa mau ditanya satu2 aja ya? Hmm, waduh gimana ya... kan gamungkin juga 
hehe & ga etis juga sepertinya 

5. Bicara soal kegagalan, kalau saya pribadi sih dibilang gagal gapapa. Toh gagal 
dan suksesnya setiap orang atau suatu hal, penilaiannya sangat relatif. 
Tergantung sudut pandang, dll. Ah, gapapa lah dibilang gagal juga. Saya iklas. 
Kalau mau dibilang bodoh juga gapapa ko. Saya jadi termotivasi buat belajar lagi 
supaya pinter dan sukses 

Gatau nih temen2 saya sepaham ga ya sama point nomer 5 ini? 

6. Share y g ttg mentri LGBT pernah ada di Indonesia. Saya sangat sepakat. 
Terimakasih sudah di share ka. Ya.tuhkan, berarti emang fenomena LGBT di 
Indonesia ini memang khas. 

Dan saya sih seneng sejujurnya tau kalo ternyata di pemerintahan, hal ttg 
orientasi seks gajadi masalah. Yang penting kinerja & pemikirannya bukan? 

Tapi, kalo menurut saya sih, ketakutan gamau ngundang stakeholder terkait buat 
jadi narasumber bukan hanya soal kalo identitas seksual si narasumber terbuka 
terus dia dapet sanksi hukum, karena saya masih percaya Indonesia ga sejahat 
itu ko. Indonesia negara tertoleran yang pernah ada di dunia sepertinya 
Tapi, lebih ke takut akan dampak sanksi sosial yang didapat si narasumber, 
apabila ia jadi ngisi dan ketahuan orientasi seksualnya. 

Walaupun saya yakin sebagian besar yang datang pada diskusi ini pasti orang2 
yang pemikirannya sudah terbuka sebelumnya terkait isu ini. Namun kan ya... 
sebagai manusia kita sudah selayaknya waspada dan antisipasi terhadap segala 
kemungkinan 

7. Akhir kata, demikian mungkin comment terakhir di status Okie dari saya. 
Maafkan saya sudah menyerah untuk tidak bales comment lagi. Soalnya saya 
merasa masih banyak hal penting di dunia nyata, yang harus saya lakukan 
ketimbang sekedar bales atau mungkin debat di statusnya Okie. 

Saran saya kepada semua pembaca atau kawan2 okie, yu kita bubar aja dari 
status Okie ini. Habisnya, kita semua sepakat, pasti udah tau lah ujung comment2 
an atau debat2 an di sini, kaga ada ujung2nya. Karena tiap orang sebelum 
comment di sini pasti udah punya pemikiran dan latar belakangnya masing2. 
Hingga pada akhirnya, mau debat gimanapun juga gabakal sepakat. 

Jadi, y u kita bubar! 

Yang mau beraktifitas dan hidup lagi seperti biasa setelah bales2an comment 
Okie, mangga 

Yang mau tetep jalanin diskusi, mangga 

Yang gamau ngobrolin LGBT, mangga 

Sudah sepertinya hidup akan indah lagi seperti sedia kala. 

Terimakasih buat pembaca atau perespon. 

Yu pada cabut yu, kita jalani lagi kehidupan di dunia nyata yang lebih penting lah 

Kita liat lagi realita di dunia nyata 

Saya cabut ya. Bye. Assalamuallaikum WT Wb 

*n.b.: 

1. Mohon maaf kepada kakak senior apabila saya terlalu lancang. Bila diperlukan, 
saya siap ditemui atau menemui kaka di sekre PSIK 

2. Oiya baru inget, saya pada diskusi kali ini kebetulan tidak menjadi perwakilan 
PSIK. Saya independent bantuin okie dkk krn mereka temen saya. Tp, td alasan 
saya membela teman2 saya, karena saya juga bagian dari mereka dan kurang 
berkekenan saja teman2 saya dibilangin gitu. 

Like Reply February 25 at 5:14pm 


Ari Jogaiswara Adipurwawidjana Ternyata, diskusi besok diselenggarakan 
atau tidak tidak menjadi masalah karena yang hendak saya sampaikan pun sudah 
dengan sangat fasih (dan menghibur) disampaikan oleh Okie, Husein, Annisaa, 
Perdana Putri, dan Luhut. Terima kasih juga kepada Ulan, Zaki, dan Hanief atas 
masukan dari kalian, yang sangat bermanfaat dalam menambah perspektif dalam 
mengembangkan gagasan yang hendak saya bangun dalam tulisan yang 
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sedianya hendak saya sampaikan dalam diskusi. Juga, terima kasih kepada Rihan 
yang berkenan meninggalkan jejak. 

Like Reply £2 February 25 at 5:33pm 


1. PSIK mewajibkan kader-kadernya untuk belajar membangun pendapat ilmiah 
yang berdasar dan mampu dipertanggungjawabkan, dasarnya boleh apa saja, 
asumsi rakyat, asumsi orang lain, ayat agama, doktrin ideologi tertentu, tapi yang 
pasti harus kau bangun jadi pendapat kau sendiri. Karena PSIK bukanlah 
kelompok baca buku saja, tapi kelompok intelektual, kaum terpelajar yang berani 
menyatakan pendapat, dan berani juga ketika pendapatnya diuji, dihakimi, 
ditertibkan atau bahkan dihajar masyarakat. 

2. PSIK adalah gerakan, bukan sekadar unit kajian baca buku. PSIK didirikan 
supaya gerakan mahasiswa ITB keluar menyatakan sikap sebagai satu ITB, 
bukan atas nama KAMMI, HMI, GMNI, LMND, PMKRI, atau PKS, Golkar, PDIP, 
Demokrat atau suku Minang, suku Sunda, suku Batak, suku Jawa. Semua 
pendapat ilmiah untuk menyatakan sikap atas kejadian tertentu di masyarakat, 
diuji di PSIK dan ditawarkan kepada kampus, di basis-basis gerakan ITB yakni 
Himpunan Jurusan dan Unit Kegiatan, untuk menjadi sikap mahasiswa ITB 
terhadap persoalan bangsa dan negara. Ini politik, politik mahasiswa ITB, bukan 
politik yang berafiliasi kepada golongan atau ideologi tertentu, tapi politik 
mahasiswa ITB yang independen, politik untuk perbaikan bangsa, merawat nilai- 
nilai kehidupan masyarakat Indonesia. Kau akan temukan generasi PSIK semua 
begitu, dari mulai generasi 60-an, 70-an, 80-an, 90-an sampe 2000-an semua 
begitu. Jangan pernah kau maknai politik sekedar perebutan kekuasaan semata 
kek di Suriah atau Irak sana. 

3. Selama hampir 5 dekade, PSIK selalu berada di level Polisi Kampus, bukan 
pengaman kek Satpam atau pengawas kek Sipir. Seperti halnya Amerika dan 
Rusia yang bersaing jadi Polisi Dunia, maka PSIK dan para kompetitornya 
bersaing dan akan selalu bersaing menjadi Polisi Kampus. Hitam kata PSIK, Hitam 
kata Kampus. Putih kata PSIK, Putih kata Kampus. 

4. Dalam peran sebagai Polisi Kampus itulah, PSIK memberi pemahaman kepada 
masyarakat dalam diskusi di tahun 2006 dengan judul, Dinamika Kehidupan Kaum 
Lesbian. Bahwa mereka ada, bahwa mereka minta dihargai pilihannya oleh 
masyarakat, bahwa mereka tidak minta diakui secara hukum, cukup penghargaan 
saja. Oleh karena itu diskusi yang kalian buat tidak menjadi satu langkah lebih 
maju untuk menyelesaikan persoalan di masyarakat, malah terkesan menantang 
masyarakat yang sebagian besar masih konservatif, bahkan fundamentalis. 
Realita seperti itu harusnya dihadapi dengan dewasa, bukan dengan ceng- 
cengan ke Fahira Fahmi Idris, Menristek dan segala hal yang biasa dilakukan 
remaja, alay dan kanak-kanak. Apalagi kalau kalian mau bicara sikap Rejim ke 
LGBT, sudah dikatakan berulang kali, Rejim fine-fine saja, dari dulu, buktinya 
udah sering Menteri yang menjabat di Pemerintahan itu orientasi seksualnya 
LGBT. 

5. Karena kau anak PSIK, aku katakan saja, PSIK itu result-oriented, berorientasi 
pada hasil. Gagal ya Gagal, Berhasil ya Berhasil. Menang tidak dikenang, Kalah 
dicaci-maki, Hilang tak dicari. 

6. Nah itulah akibat kau anak PSIK tapi kurang gaul, bahwa Negara paling toleran 
di dunia kek Indonesia sudah ga masalah dengan orang2 LGBT yang mau come- 


Hanief Adrian Nah karena kau Annisaa Nurfitriyana adalah anak PSIK, kujawab 
dengan gaya PSIK 


out, kenapa masih takut diadili dan takut dengan dampak sosialnya. Kecuali kalo 
kau undang Fahira dari pihak yang kontra dalam diskusi, ya jelas bakal ribut. 
Cuma ya kalo cuma mau pengakuan saja, kalian mengulang diskusi PSIK 10 tahun 
lalu, berarti kalian telat 1 dekade. 


7. Nah karena kau mau balik ke dunia nyata dan kembali ke PSIK, coba ada dari 
kalian yang belajar ilmu silat, itu ilmu yang dibutuhkan terutama bagi anak kampus, 
untuk tetap menjadi waras di Republik ini. 


Okeh??!! 

Like Reply February 25 at 5:48pm 



Ferena Debineua Udah 1 dekade, tapi pemahaman individu masih kayak 
sepuluh tahun lalu. 

Like Reply February 26 at 11:13am 



Hanief Adrian Ya soalnya PSIK udah berusia 45 tahun, Kk Ferena, udah 
menghasilkan banyak pemikir yang pemikirannya sudah diuji berkali2, ada yang 
berhasil, ada yang gagal, biasa itu kehidupan ... Kami mah orang2 berpemikiran 
terbuka, tapi ga menye2 juga ... 


Like Reply February 26 at 11:40am 



Andrew Orie Kusindrayanto Mereka homofobia, padahal apa yg d takutkan 
hanya alasan untuk menggenosida dan kriminalusasi GLBT 

Like Reply February 27 at 3:34pm 


Ari Jogaiswara Adipurwawidjana Biasanya, yang ditakuti adalah bayangan 
yang tampak di cermin. 

Like Reply February 27 at 5:45pm 



Ozi Fahmi P yah baru baca... kemaren kemaren lagi sibuk nyusun slide seminar 
sidang (£) 

btw dengan ada yang pro dan kontra terhadap diskusi ini kemaren temen 
temen(nya Oki) ini juga udah membangun sebuah diskusi yang yaaaa kira kira 
hampir sama lah isinya bedanya kalau yang di komen status oki ini di dunia maya 
sedangkan diskusi aktualnya ya di dunia nyata 

btw mumpung di sini rame saya mohon doanya ya... minggu depan saya sidang, 
semoga segala urusan kita semua dilancarkan ■ • 


Like Reply £2 March 3 at 5:36pm 



Rilis Eka Perkasa ^gebonceng 

Like Reply March 3 at 5:54pm 


Ozi Fahmi P ya namanya juga mumpung rame v 

Like Reply March 3 at 6:03pm 


fe 


Rilis Eka Perkasa Ya sape bilang kaga boleh ji. Hahaha 

Like Reply March 3 at 6:15pm 


Ozi Fahmi P kapan lulus? 

Like Reply C 1 March 3 at 6:41 pm 


fe 

n 


Rilis Eka Perkasa Doain juli bro 

Like Reply March 3 at 6:50pm 

Whte a reply... 


Apabila kurang jelas terlihat, bisa membaca langsung di 
https:/ / www.facebook.com/ photo.php?fbid-1159438477407308 
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[Kontroversi Diskusi] 

(Dari akun facebook Okie Fauzi Rachman) 
February 25,11:15 AM 


Yang paling menyebalkan dari perdebatan di media sosial hingga saya menjadi malas 
untuk ikut berdiskusi (bahkan di status saya sendiri) adalah rendahnya tingkat kedewasaan 
rata-rata orang Indonesia dalam berdebat. Dan salah satu tingkah yang paling mengerikan 
adalah 'pengiblisan' (demonizing) lawan berdebat. Hanya karena lawan berdebat memiliki 
sudut pandang yang berbeda dengan kita, maka seringkah argumen yang dikeluarkan 
membuat seolah-olah lawan berdebat adalah iblis, makhluk jahat yang selalu memiliki niat 
buruk untuk menyebarkan kejahatan. 

Salah satu hal ini dapat kita lihat dalam perdebatan tentang LGBT (contoh kongkrit 
lihat saja status saya sebelumnya). Hanya karena kita berada di pihak PRO dan LIBERAL, 
bukan berarti kita ingin menyebarkan sesuatu yang katanya disebut virus mematikan kepada 
seluruh generasi. Begitupun hanya karena kita berada di kubu KONTRA dan 
KONSERVATIF, bukan berarti juga kita selalu ingin membentuk suatu tatanan masyarakat 
totaliter yang berdasarkan hanya kepada satu norma. 

Tentu saja bagi golongan libertarian adalah menyedihkan melihat orang-orang dengan 
pandangan yang tertutup dan hanya mendasarkan kebenaran pada satu nilai. Dan 
sebaliknyapun, bagi golongan konservatif adalah mengerikan melihat orang-orang yang 
seringkah tidak mengindahkan hukum-hukum dalam kitab suci. Namun yang perlu 
diketahui, hanya karena kondisinya yang berada di luar nilai kebenaran kita, bukan berarti 
niat mereka itu selalu jahat. 

Mari kita ambil contoh kasus. Mengapa orang-orang dari golongan konservatif itu 
selalu berusaha menjegal setiap diskusi yang kelihatannya pro LGBT? Menurut beberapa 
wacana yang beredar, adalah kekhawatiran beberapa dari mereka kalau-kalau LGBT "bisa 
menjangkiti" anak mereka. Oke, tentu saja dari beberapa sudut pandang (termasuk saya) 
kekhawatiran mereka bermasalah. Namun saya yakin kita bersepakat bahwa usaha untuk 
memberikan apa yang terbaik bagi anak kita adalah niat yang tidak buruk, malah merupakan 
niat yang mulia bukan? 

Sekarang, mari kita beralih ke kubu seberang. Apakah benar kubu libertarian selalu 
ingin untuk menyebarkan bibit penyakit? Yang menarik adalah, saya malah menemukan 
bahwa drive yang dimiliki kubu libertarian dalam bersuara adalah sama dengan kubu 
konservatif: melindungi generasi penerus mereka. Butuh bukti? Coba saja putar dua lagu 
dari band yang berada di garda depan dalam menyuarakan kebebasan : Puritan dari 
Homicide dan Mengadili Persepsi dari Seringai. Dalam kedua lagu tersebut kita akan 
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menemukan bahwa drive mereka dalam menyuarakan kebebasan adalah agar anak-anak 
mereka tidak perlu 'dipentung' oleh kaum konservatif fasis yang berusaha untuk 
menyeragamkan nilai dan norma sosial. Oke bagi beberapa kalangan konservatif tentu hal ini 
bermasalah. Tapi kita tentu akan kembali, bahwa niat untuk melindungi anak adalah niat 
baik bukan ? 

Seringkah sesungguhnya niat semua orang adalah baik dari sudut pandangnya 
masing-masing, namun memang hanya karena perbedaan sudut pandanglah terjadilah 
perdebatan. Dengan demikian memang harusnya perdebatan yang dilakukan adalah 
perdebatan yang sehat, yang tidak perlu menjudge lawan seolah-olah iblis terlebih dahulu, 
karena sesungguhnya hampir dari kita semu memiliki niat baiknya masing-masing. Persis 
yang sering dilakukan oleh Aidit dan Natsir dahulu. Dimana mereka akan selalu berdebat 
sengit di hadapan publik mempertahankan ideologinya masing-masing, namun selepas itu 
mereka malah ngopi bareng sambil bercanda. Atau kita sudah sebegitu mundurnya hingga 
kebiasaan baik yang dilakukan oleh para founding fathers kita tersebut bukannya berkembang 
malah luntur dan hilang? 
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[Rilis Pers] 

(Dari akun LINE resmi PSIK ITB, ISH Tiben, dan Majalah Ganesha) 


25 Februari 2016 

Pembatalan Diskusi Kampus dan LGBT 
Institut Teknologi Bandung, Indonesia 

Setelah panggilan dari ketua Lembaga Kemahasiswaan ITB (LK ITB) kepada 
ketua unit Perkumpulan Studi Ilmu Kemasyarakatan (PSIK), Majalah Ganesha - 
Kelompok Studi Sejarah Ekonomi Politik (MG-KSSEP), dan Institut Sosial 
Humaniora Tiang Bendera (ISH TIBEN) telah disepakati bahwa diskusi kampus dan 
LGBT yang akan dilaksanakan pada hari Jum'at, 26 Februari 2016 di Amphiteater 
dibatalkan karena tidak mendapatkan izin dari LK ITB. 

Adapun alasan dari LK ITB tidak memberikan izin pada acara ini adalah: 

1. Izin kegiatan diskusi ini sebenarnya belum keluar, tetapi peminjaman tempat 
sudah keluar dikarenakan mekanisme perizinan LK ITB. 

2. LK ITB belum bisa mengizinkan diskusi ini karena kedua pembicara yang 
cenderung berpihak dan menimbulkan propaganda, selain itu ITB juga 
menghindari isu-isu kontroversial. 

Bagi pihak yang ingin mendapatkan info lebih lanjut dan membahas 
pembatalan diskusi ini, sila datang ke Sunken Summit malam ini (25 Februari 2016) 
pukul 19.00 di depan Sekre MG-KSSEP. 

Atolah R. Yafi 

Pimpinan Umum MG-KSSEP 

Abdul H. Wirabrata 
Bekas Rektor ISH TIBEN 

Anton Kurniawan 
Presiden PSIK 

N.B : MG-KSSEP dan ISH TIBEN tetap akan mengadakan sharing terbatas 
dengan narasumber yang sama di tanggal yang sama dengan yang tertera di poster 
(26 Februari 2016). Bagi yang tertarik berpartisipasi langsung pm saya saja 
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Amfiteater GKU Barat 

Jumat. 26 Februari 2016 
15.00 WIB 



BAGAIM i\AMPUS HARU5 
i ERHADAP LGBT? 


Ari Jogaiswara 
Adipurwawidjana, M.A. 
(Dosen FIB UNPAD) 

Zolanski Genta (SGRC UI) 



[Sikap PSIK ITB] 

(Dari akun LINE resmi PSIK ITB) 


Sikap PSIK ITB Terhadap Polemik Diskusi Kampus Dan LGBT 

Menanggapi pembatalan diskusi "Kampus dan LGBT" oleh Lembaga 
Kemahasiswaan ITB yang rencananya dilaksanakan Jumat, 26 Pebruari 2016, 
Perkumpulan Studi Ilmu Kemasyarakatan ITB menyatakan tiga hal sebagai berikut: 

1. Terkait bagian PSIK ITB di dalam diskusi tersebut. 

PSIK ITB hanya menyebarluaskan publikasi diskusi "Kampus dan LGBT" serta 
memastikan tidak terjadi hal yang tidak diinginkan di saat pelaksanaan diskusi 
tersebut. 

2. Terhadap LGBT di Institut Teknologi Bandung. 

PSIK ITB mengembalikan pemilihan orientasi seksual kepada setiap individu 
yang memilih untuk mengikutinya. PSIK ITB memilih untuk fokus kepada 
pengembangan isu kemasyarakatan yang lebih strategis. 

3. Terhadap kebebasan berpendapat di Institut Teknologi Bandung. 

PSIK ITB mendukung penuh kebebasan berpendapat dalam diskusi ilmiah 
yang diadakan di Institut Teknologi Bandung sebagai salah satu bentuk ekspresi 
bagi elemen yang terlibat di dalamnya. Topik apapun semestinya tetap terbuka dan 
ITB wajib untuk memberikan perlindungan atas diskusi ilmiah tersebut selama 
diskusi tersebut bertujuan untuk menggali pemahaman terhadap isu-isu yang 
berkembang di masyarakat, bukan sebagai media propaganda/advokasi. 


Bandung, 25 Pebruari 2016 
Anton Kurniawan 
Presiden PSIK ITB 
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[Akhirnya] 

Hanya Tuhan yang bisa menghentikan kami, itu pun kalau mau. 



Diskusi yang tetap dilaksanakan di lab bahasa basement Labtek VIII akhirnya kethauan dan 

dibubarkan paksa oleh pihak K3L. 



Setelah pembubaran, diskusi tetap berlanjut di Sekretariat ISH Tiang Bendera (Gedung 

Tengah Sunken Court) 
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The End (?) 

Eit, semua ini tidak akan selesai tanpa pena menunjukkan taringnya! 


25 



Pengantar 

Makna Sebuah Militansi 


Terkadang kita terlalu banyak pertimbangan ketika akan merencanakan 
sesuatu, pertimbangan yang justru membuat realisasi menjadi semakin jauh. 
Terkadang memikirkan ini itu justru menjadi penghambat ketika sebenarnya kita 
sudah cukup yakin bahwa suatu hal memang perlu dilakukan. Itu tidak salah. 
Tentu. Tapi ketika suatu hal memang sudah cukup kita yakini sebagai suatu hal 
yang benar, maka janganlah hambatan apapun menghasilkan keraguan untuk 
mewujudkannya. 

Aku teringat wacana untuk mengadakan diskusi LGBT sebenarnya telah ada 
sejak jauh-jauh hari. Sudah berkali-kali juga bahasan ini menjadi topik internal 
spontan di kala-kala kosong. Hingga akhirnya dengan beberapa alasan kami 
berusaha mewujudkannya secara formal dan rapi dengan izin ke Lembaga 
Kemahasiswaan terkait kegiatan dan tempat, walau akhirnya izin tersebut tidak 
kami dapatkan. Apakah lantas kami berhenti? Tentu tidak. Bahkan kalaupun diskusi 
itu akhirnya tidak jadi dilaksanakan pun, pena lah senjata terakhir. Bukankah 
seminimal-minimalnya perjuangan adalah menulis? 

Maka inilah dia, satu lagi jurnal dari kami untuk mengabadikan semua 
gagasan dan momen terkait apa yang terangkat beberapa minggu lalu. Diskusi 
Kampus dan LGBT tidak hanya sekedar mengenai suatu isu sosial yang 
kontroversial, tapi ini lebih dari itu, mengenai bagaimana kampus sebagai institusi 
akademis yang bebas bisa memberi ruang dan sikap untuk berdiskusi 
danberdialektika. Sudahlah. Tak perlu panjang-panjang pengantar kali ini. 


PHX 

15 Maret 2016 

Komando Pembebasan Harian Wilayah III sektor Himpunan 


26 



27 



Daftar Konten 


Prolog: Sedikit Cerita.4 

[Kampus dan LGBT].4 

[Perancangan Kegiatan].5 

[Menyebarnya Publikasi].7 

[Kontroversi Diskusi].19 

[Rilis Pers].21 

[Sikap PSIK ITB].23 

[Akhirnya].24 

Pengantar.26 

Daftar Konten.28 

Hanya Kampus, Tanpa.30 

Kebebasan Memang Milik Kalian.44 

Catatan : Memandang Pelangi Kolam Intel* dari balik Plaza Widya Nusantara.48 

Cacat Pikir Lembaga Kemahasiswaan ITB.54 

Perempuan Terkutuk-.58 

Menggonggong di Toilet Kampus.66 

Kegagalan Sebagai Rahmat.68 

Wawantawa keliling: LGBT serba salah, apa kata pasukan gajah?.70 

Antara Intelektual dan Sebuah Institut 5.76 

Working-Class University .86 


28 























29 



Hanya Kampus, Tanpa... 

Annisaa Nurfitriyana 


"HANYA KAMPUS adalah dua kata yang apabila digabungkan menjadi mimpi terburuk, 
kita tak dapat membayangkan bagaimana kampus menjadi kaku dan orang-orang didalamnya 
menjadi robot. Hanya kampus. Tak lebih. Tanpa interaksi antar manusia di dalamnya. Tanpa 

sisi humanis di dalamnya..." 



Saya baru saja selesai membaca kedua tulisan teman saya Renanda Atolah Yafi 
dan Abdul Haris Wirabrata saat menulis catatan ini. Sedih saat selesai membaca 
kedua tulisan tersebut, karena tulisan keduanya telah menyadarkan saya, bahwa 
saya memang sedang ada di kampus yang sedang mereka deskripsikan... Saya 
sekampus dengan mereka... Ah sial! 

Entah apa lagi yang harus saya jelaskan. Rasanya sebagian besar sudah saya 
jelaskan di comment status Facebook Okie Fauzi Rachman: 

https://www.facebook.com/holyass/posts/11594430707401827comment id-1 

165499870134502&reply comment id =1165520026799153&:noti f t=mcntions comme 

nt 
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karena rasa heran saya akan pola pikir masyarakat secara umum, dalam 
menanggapi kasus ini, LGBT 

Saya mungkin tidak sehebat teman2 saya dalam menjelaskan kronologis kasus 
ini atau membahas kasus ini secara ilmiah dan teoritis. Namun, sekurang-kurangnya 
ilmu yang saya miliki, saya rasa, hati nurani saya masih dapat bekerja dan dapat 
memandang kasus ini dengan sudut pandang lain... 

Dan saya rasa, perlu menjelaskan beberapa hal kepada teman-teman akan 
persoalan yang marak ini. Supaya setelah teman-teman membacanya, mungkin saja 
dapat memandang dari sisi yang sama dengan saya, juga sisi pandang yang teman- 
teman miliki sendiri atau paling tidak, "Oh begitu, cukup tau aja saya mah..." 

Yah paling tidak, daripada tidak sama sekali... 

kkk 


Saya mungkin belum banyak mempelajari buku-buku psikologi dan berbagai 
referensi lainnya untuk bisa memahami kasus ini. Namun, justru saya sedikit 
memahaminya dengan menjadi bagian dari masyarakat. 

Sebelum kasus ini naik, rasanya hidup berjalan biasa aja. Mengetahui bahwa 
terdapat "kaum minoritas" di sekitar saya, walaupun pada awalnya kaget dan 
canggung (mungkin juga karena sejumlah batasan dari agama yg saya anut selama 
ini, sehingga mempengaruhi pandangan saya terhadap "kaum minoritas" tersebut), 
namun seiring berjalannya waktu, saat saya tidak memandang "perbedaan" tersebut 
menjadi suatu penghalang untuk berinteraksi atau berteman, akhirnya saya dapat 
memahami, "perbedaan" ini bukanlah sesuatu yang harus dihindari apalagi 
dimusuhi serta dihujat. Mengingat, saat berhadapan dengan "kaum minoritas" 
tersebut di dunia nyata, sungguh sangat berbeda dengan apa yang selama ini saya 
ketahui atau media dan orang-orang beritakan. Setelah membandingkan apa yang 
media beritakan dan apa yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari sungguh sangat 
berbeda, dengan sialnya saya mengumpat, "Media kurang ajar! Terlalu 
mendramatisir dengan memberi bumbu-bumbu yang tidak penting" 

kkk 


Tak berselang lama, tiba2 muncul statement dari seorang menteri, mengatakan 
bahwa LGBT dilarang karena mungkin saja dapat melakukan tindakan tidak 
senonoh di lingkungan kampus. H AH!? 

Semakin heran saja dengan pernyataan yang dilontarkan oleh sang mentri 
yang mungkin saja di amini perkataannya oleh masyarakat mayoritas atau mungkin 
fans-fans nya. 
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Apa maksud pernyataan beliau!? Menyamaratakan dan melarang kebebasan 
untuk menimba ilmu? 

Duh jadi pusing dibuatnya... 

Lagipula, pernahkah kita melihat adegan senonoh yg dilakukan oleh "kaum 
minoritas" tersebut di dalam lingkungan kampus? Atau mari kita persempit lagi, 
pernahkah kita melihat mereka melakukan adegan tidak senonoh di kampus kita? 

Rasanya tidak! 

Saya belum pernah mendengar apalagi melihat hal seperti itu di lingkungan 
kampus. 

Dan kalaupun dugaan dari beliau hanya berupa kalimat antisipasi, "Takut- 
takut suatu saat beneran kejadian", mungkin ini akan jadi lain soal. Bisa jadi hal itu 
terjadi ketika insan akademis sudah tidak mengedepankan norma, atau mungkin 
jaman memang sudah Edhan! 

Namun, mari kita lihat kondisi yang ada sekarang. Ketika kita berada di 
kampus, rasanya hampir sebagian besar masyarakat kampus, khususnya kawula 
muda, mengamini norma bahwa tidak boleh melakukan tindakan senonoh di 
kampus dengan pasangan. 

Norma ini jelas diamini oleh hampir seluruh warga kampus. Dan pada 
kenyataanya, jangankan mau melakukan tindakan senonoh, ketika kita melihat 
sepasang kekasih berpacaran terlalu mesra di area kampus saja (PDA alias Public 
Display of Affection), kita pasti sudah terusik, dan dengan segera mereka mendapat 
sanksi sosial baik berupa teguran atau lainnya. 

Apalagi untuk melakukan tindakan tidak senonoh lainnya!? 

Lagian, mereka yang merupakan "kaum minoritas" juga rasanya tak mungkin 
PDA di lingkungan kampus atau masyarakat. Kita semua tentu tahu alasannya 
mengapa. Karena norma di negara kita jelas sangat tidak mendukung mereka, 
sehingga bila mereka melakukannya tentu mereka langsung tahu dampak terburuk 
atas sanksi yang mereka dapat. 

Dan mereka pun menaati & menghormati norma yang berlaku di masyarakat 
luas dengan tidak melakukannya, karena walaupun minoritas, mereka tetap bagian 
masyarakat Indonesia, mereka terlahir di tanah dengan norma yang beragam ini, 
dan walaupun mereka minoritas sekalipun, mereka tetap dan pasti akan menaatinya 
walau hak pribadi harus dikesampingkan. 

Jadi jelas, hal ini berpeluang besar tidak mungkin terjadi. 
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Kehidupan yang awalnya biasa saja, kini menjadi ramai dengan berbagai 
pemberitaan yang heboh, hujatan sejumlah masyarakat mayoritas terhadap "kaum 
minoritas" ini, sumpah serapah, hinaan, analogi-analogi yg terdengar menyebalkan 
dan menjijikkan, wah... masyarakat sudah termakan media sepertinya... 

Kehidupan, apalagi media massa jadi semakin bising karena banyaknya 
pemberitaan yang tidak wajar dari permasalahan ini, tapi tak ada satupun yang 
menyampaikannya dengan baik. Tak ada media yang menyajikannya dan 
menanggapi hal ini dengan bijak. Atau menurut bahasa jurnalistiknya, berimbang. 
Hampir semua berbicara tentang ke engganan, rasa jijik, membawa-bawa, agama, 
atau berbagai macam upaya lain untuk memenangkan argumen mereka tanpa ada 
solusi atau sudut pandang lain. Yang penting si minoritas dan siapapun yang 
tertarik atau yang mendukungnya harus kalah! 

Bahkan saya mengalaminya sendiri di rumah, orangtua saya mewanti-wanti 
saya juga adik saya untuk hati-hati terhadap "kaum minoritas" ini, jangan berteman 
dengannya, dan sebagainya, hati-hati terrtular, setelah beliau membaca atau 
menonton berita di televisi mengenai pemberitaan "kaum minoritas" ini 

Duh, kini kedua orangtua saya pun sudah meng-iya kan media, gimana ya... 


Berawal dari pemberitaan heboh, keresahan yang dirasakan oleh "kaum 
minoritas" yang saya temui di hidup saya, orang terdekat yang mulai termakan 
media, hingga pelarangan membahas konten LGBT di kampus negeri ternama, 
akhirnya menimbulkan sejumlah pertanyaan dan pernyataan dalam benak 

"Mengapa segitu bencinya masyarakat dengan kaum ini?" 

"Mengapa semudah itu kaum ini dihakimi untuk dilarang berada di kampus, 
yang dengan mudahnya saya terjemahkan bahwa kaum ini gaboleh berkuliah? 
Begitukah" 

"Kenapa masyarakat semudah itu menghujat, sembari mencatut ayat-ayat 
kitab suci yang melarang kaum itu, tanpa melihat ayat-ayat lain yang berkaitan 
namun tidak bertopik sama?" 

"Mengapa saya begitu perih melihat umat muslim menghina dan mengutuk 
"kaum minoritas" tersebut, sembari mereka lupa pada saat merekat ka 
melakukannya, mereka membawa identitas agama apa? Apa agamanya 
mengajarkan untuk menghujat?" 
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"Mengapa saya begitu sedih melihat teman saya yang merupakan "kaum 
minoritas" itu menjadi cemas, karena masyarakat menjadi judge mental seperti 
sekarang?" 

"Kenapa para orang tua termakan pemberitaan media?" 

"Mengapa kampus melarang mereka? Bukannya kampus adalah tempat 
dimana setiap orang bisa menimba ilmu tanpa melihat latar belakangnya, apalagi 
urusan pribadinya" 

Dan terakhir "Mengapa pertanyaan-pertanyaan ini muncul di benak saya!?" 

Hingga akhirnya, melalui perbincangan santai di suatu sekre di lingkungan 
kampus, kami yang ternyata memiliki pertanyaan yang sama, merasa persoalan ini 
perlu dibahas... 

Dibahas supaya bisa kita pahami dari sudut pandang lain 

Dibahas agar minimal kita tahu beberapa jawaban dari sekian banyaknya 
pertanyaan yang terngiang 

Minimal jawaban atas pertanyaan, "Mengapa kampus melarang mereka? 
Bukannya kampus adalah tempat dimana setiap orang bisa menimba ilmu tanpa 
melihat latar belakangnya, apalagi urusan pribadinya" 

Kami sepakati, pertanyaan ini kami rasa perlu dicari tahu jawabannya, 
"Karena dari sekian banyak pertanyaan, mungkin paling tidak perlu ada 1 
pertanyaan yang perlu ada jawabnya. Haha" 

Dan kami juga tentu menyepakati pertanyaan ini perlu ada jawabnya karena 
pertanyaan ini berdasar atas latar belakang kami yang paling sama, yaitu kami 
sama-sama berada di sebuah institusi bernama kampus. Dan kami rasa, pertanyaan 
diluar pertanyaan ini, sepertinya tergantung akan masing-masing latar belakang 
pemikir. 

Kami pun pada akhirnya berusaha mencari titik terang dari pertanyaan kami 
dengan memulai sebuah upaya kecil, yaitu diskusi. 


Namun, ah... rupanya... 

Tak perlu saya ceritakan lagi... Pembaca yang sudah membaca dua tulisan 
sebelum saya pasti tau ceritanya... 

Diskusi ini dilarang? 
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Hmm, tidak mengherankan dan sedikit mengecewakan 

Mengatasnamakan penjagaan citra institusi dari isu-isu berbau sensitif rasanya 
alasan yang bisa dibilang bagus tapi mengapa dirasa kurang cerdas ya... 

Tindak tanduk kampus yang sejak awal menghalangi jalannya diskusi ini 
mencerminkan fenomena yang sudah tersebar di masyarakat. 

Para tetua ini pastinya sudah termakan media dan pandangan-pandangan 
pendukung di sekitarnya, yang mengharuskan mereka menghindari isu-isu sensitif 
seperti ini. 

Sebuah fenomena yang cukup menyedihkan dimana media saat ini sangat 
berperan dalam tahap-tahap mempengaruhi pandangan umum masyarakat, dan 
ditambah lagi sejumlah perkataan mengatasnamakan agama, membatasi namun tak 
memberi jawaban atau arahan lebih lanjut. "Pokonya kalo menurut agama kita 
harus menjauhi kaum ini, ya harus! Jangan didekati sama sekali. Tau kan kaum nabi 
Luth? Bahkan yang mendekatinya saja diazab. Makannya! Jauhi!" 

Pernyataan seperti itu langsung ditelan mentah, tanpa dipahami batasan- 
batasannya lebih lanjut. 

Apakah ini memang sudah kebiasaan masyarakat kita? Menelan segala 
pemberitahuan dan pemberitaan dengan mentah kemudian langsung mengambil 
kesimpulan? 


Namun, sedilarang-dilarangnya, kami tetap mencari jawaban dengan 
konsekuensi risiko yang sebanding atau tidak bahkan. Kami mengadakan close 
discussion hingga akhirnya satu persatu pertanyaan terjawab... 

Diantaranya kampus ini memang sudah tidak bisa menjadi tempat bertanya 
untuk mencari jawaban. 

Apalagi pertanyaan dan jawaban yang tidak ada ilmiah-ilmiahnya sama sekali. 
"Tolong pergi pertanyaan-pertanyaan tidak berguna seperti itu! Cuma bikin malu 
nama kampus aja nanyain yang gituan" 

Rasanya pertanyaan humanis sudah tidak mendapatkan tempatnya di kampus 
ini 


Kampus ini sudah banyak beralih fungsi. Sudah bukan lagi tempat mengolah 
rasa, bercengkrama, berdiskusi, atau tempat melakukan sebagian besar kegiatan 
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refreshing setelah seharian penat berkuliah. Kampus ini... dewasa ini ya hanya 
kampus saja. Hanya kampus. Tak lebih 

HANYA KAMPUS adalah dua kata yang apabila digabungkan menjadi mimpi 
terburuk, kita tak dapat membayangkan bagaimana kampus menjadi kaku dan 
orang-orang didalamnya menjadi robot. Hanya kampus. Tak lebih. Tanpa interaksi 
antar manusia di dalamnya. Tanpa sisi humanis di dalamnya... 

•kirk 


Jawaban lain kami dapatkan kembali. Bahwa kami memang hidup di 
lingkungan dengan tingkat judge mental yang tinggi. Mau bagaimana lagi... 

Dan sialnya para tetua lah yang paling dominan mengisi posisi ini. Mungkin 
karena mereka sudah terbiasa dididik sejak dulu menerima pemahaman dari satu 
arah (baca: orba dan segala doktrinisasinya). (Tapi saya tidak akan membahasnya 
lebih lanjut di sini, mungkin nanti akan diadakan diskusinya atau tulisannya 
sendiri). Yang jelas, media berhasil mendoktrin para tetua, dan memang itulah 
targetnya, sehingga bila yang tua sudah termakan media, tentu akan membatasi 
pemahanan yang muda. Dan biasanya yang tua memang selalu harus di iya-kan, 
atau kalau tidak, durhakalah kita! 

Sukses menguasai tetua, kuasai juga pemuda yang masih fresh. Alhasil yang 
tua melihat yang muda menghujat, jadi ikut-ikutan juga. Sialnya menghujat tanpa 
alasan yang jelas, cuma ikut-ikut isu yang ramai saja 


Kampus menjadi HANYA KAMPUS, oknum media berhasil menguasai 
targetnya, lantas apa lagi kemudian!? 

Ah, ada lagi? 

"Dugaan bahwa setiap orang yang membahas isu ini, kalau tidak membawa 
Atas Nama Agama, pasti disinyalir sebagai Pro." 

Lagi-lagi ini kembali lagi akan persoalan judge mental atau apapun yang 
mengiringinya. 

Apa yang salah dengan menjadi pro? 

Apa yang salah dengan menjadi kontra? 

Apa yang salah dengan menjadi netral? 

Apa yang salah degan menjadi apatis terhadap isu ini? 
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Semua adalah tentang pilihan. 

Apakah kita tak akan berteman dengan seseorang hanya karena latar belakang, 
masa lalunya, hingga hal hal privasi seperti agama bahkan orientasi seksualnya? 

Apakah dengan menjadi pro sudah pasti adalah bagian dari mereka atau 
mungkin "terjangkit virus mereka" (seperti yang selama ini orang-orang takutkan) 
(padahal ini bukan suatu penyakit menular apalagi virus mematikan)? (Untuk 
konteks ini tolong jangan bawa-bawa unsur agama di dalamnya, urusannya akan 
lain lagi) 

Apakah dengan menjadi kontra sudah pastikah kita menjadi manusia yang 
paling mulia karena kita tidak mengidap "penyakit" yang selama ini dianggap hina 
dan melanggar norma masyarakat? Apakah dengan menolaknya maka kesucian 
diri, lingkungan sekitar dan negara kita dapat terjamin? 

Apakah dengan menjadi netral, memilih jalan tengah, hanya sebatas mengikuti 
pemberitaan atau mempelajari serta memahami isu ini, jawaban dari isu ini akan 
dengan mudahnya ditemui? Tidak semudah itu bukan di tengah distraksi yang 
begitu banyak? 

Hanya dengan memilih untuk berperan bagaimana dan bagaimana kita harus 
bersikap sebagai peran-peran yang sudah disebutkan di atas, tentu tidak akan 
tercapai sebuah konklusi. Karena semua hanya sibuk berperan masing-masing, tidak 
menjawabnya secara bersama-sama. 

Untuk menjawab berbagai pertanyaan itu perlu dicari tahu bersama, dipahami, 
dan dirasakan dengan sisi manusia yang kita miliki, hingga akhirnya menemukan 
konklusi, yang mungkin saja konklusinya bukan sebuah pernyaataan, melainkan 
sebuah sikap atau tanggapan pasca upaya pencari tahuan dan pembahasan itu 
dilakukan. 

Dan inilah kita sekarang. Siapapun kita, baik dari kalangan pro, kontra, netral, 
atau bahkan LGBT sendiri, kita tengah berada di tahapan itu. Tahapan menunggu 
sikap & jawaban pasca upaya pencaritahuan dan diskusi bagaimana korelasi antara 
"Kampus dan LGBT" 

Diskusi sudah berjalan, sejumlah dugaan atau kesimpulan sudah didapat, 
pelarangan diskusi pun sudah di alami, selanjutnya? Kita tunggu saja jawaban yang 
semakin jelas nantinya... 

Sekian 
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Di balik pembubaran diskusi LGBT di ITB Bandung 

Yuli Saputra 


"D/ kampus, keragaman itu harusnya dipelihara. Kalau di kampus keterbukaan pemikiran 
dibatasi, jadi kita melakukannya di mana?," kata salah satu narasumber diskusi. 



Ilustrasi LGBT. Foto oleh Rappler 


BANDUNG, Indonesia — Merebaknya isu Lesbian, Gay, Biseksual, 
Transgender (LGBT) belakangan ini membuat pembahasan terkait isu tersebut 
menjadi sensitif. Di Institut Teknologi Bandung (ITB), sebuah diskusi bertema 
Kampus dan LGBT terpaksa dibubarkan dengan alasan tidak mengantongi izin. 

Semula, diskusi yang diselenggarakan unit Perkumpulan Studi Ilmu 
Kemasyarakatan (PSIK), Majalah Ganesha — Kelompok Studi Sejarah Ekonomi 
Politik (MG-KSSEP) dan Institut Sosial Humaniora Tiang Bendera (ISH TIBEN) akan 
dilaksanakan pada pukul 15:00, Jum'at, 26 Februari di Amphiteater ITB. Diskusi 
dijadwalkan digelar di Jalan Ganesha Bandung. 

Namun, acara dibatalkan dengan alasan tidak mendapatkan izin dari Lembaga 
Kemahasiswaan (LK) ITB. LK ITB beralasan panitia belum mengantongi izin 
kegiatan diskusi walaupun mereka sudah memperoleh izin peminjaman tempat. 


40 


Alasan lain, LK ITB belum bisa mengizinkan diskusi tersebut karena kedua 
pembicara yang cenderung berpihak pada komunitas LGBT dan menimbulkan 
propaganda. Selain itu, pihak ITB juga ingin menghindari isu-isu kontroversial. 

Karena dilarang, panitia kemudian berupaya mencari tempat lain agar diskusi 
tetap terlaksana. Namun, pihak kampus tetap tidak mengizinkan, hingga berujung 
dengan pembubaran. 

"Jadi memang pasca dilarangnya diskusi, kami memutuskan untuk membuat 
sharing tertutup dengan narasumber. Namun tiba-tiba pihak lembaga 
kemahasiswaan datang bersama satpam dan membubarkan acara kami," tutur 
Durga Agni Maheswari, salah seorang panitia kepada Rappler, Sabtu 27 Februari. 

Akhirnya panitia menggelar diskusi secara tertutup di sekretariat salah satu 
unit kemahasiswaan. Acara diskusi berlangsung hingga pukul 18:30. 

Tindakan pembubaran itu disesalkan oleh Pingkan Persitya, anggota Support 
Group and Resource Center on Sexuality Studies (SGRC) Universitas Indonesia. 
Pingkan yang hadir sebagai salah satu narasumber kecewa dengan sikap kampus 
yang mengingatkannya pada zaman Orde Baru. 

"Saya dan Pak Ari (Dosen Unpad, yang saat itu jadi pembicara juga) sampai 
tidak percaya bahwa hal ini terjadi kembali di lingkungan kampus. Seperti kembali 
ke jaman Orba saja," kata Pingkan. 

Saat dibubarkan, menurut Pingkan, tidak ada perlawanan dari pihak panitia. 
Namun Pingkan sendiri mengaku khawatir kepada panitia dan peserta diskusi yang 
kebebasannya untuk berdiskusi dibatasi. 

"Saya pribadi cukup kecewa dengan sikap kampus karena secara tidak 
langsung ruang-ruang mahasiswa menjadi terbatas untuk berdiskusi, apalagi 
membahas isu sensitif, secara terbuka di kampus. Saya juga mengkhawatirkan pihak 
penyelenggara, ditakutkan ada keterbatasan bagi mereka untuk selanjutnya 
bergerak di dalam kampus sendiri," ujarnya. 

Pingkan menilai kekhawatiran pihak kampus tidak beralasan karena topik 
yang dibahas dalam diskusi tidak mengarah pada pro kontra LGBT, tetapi lebih 
kepada melihat kebebasan berdiskusi di kampus dalam membahas isu-isu sensitif 
seperti LGBT. 

"Sebenarnya di diskusi itu pun kami tidak membahas pro dan kontra LGBT. 
Dalam diskusi kemarin, kami hanya menyampaikan kebebasan berdiskusi di 
kampus saat ini seperti apa, terutama ketika membahas isu sensitif, seperti LGBT. 
Namun, pro dan kontranya sendiri tidak dibahas dalam diskusi semalam, karena 
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bukan bagian dari term of reference (TOR) yang dikirimkan pihak penyelenggara ke 
SGRC," tutur Pingkan. 

Pembicara lainnya Ari Adipurwawidjana menilai salah besar jika pihak 
kampus menganggap narasumber yang diundang cenderung berpihak dan 
menimbulkan propaganda. Menurutnya, peserta diskusi tidak mewakili pihak- 
pihak yang secara eksplisit menunjukkan pro ataupun kontra LGBT. 

"Kalau judul (diskusinya) Kampus dan LGBT, jelas sekali saya berpihak pada 
kampus, karena saya orang kampus. Seharusnya di kampus itu tidak ada 
keengganan atau batasan sosial untuk membicarakan hal tertentu," kata Dosen di 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Padjadjaran itu. 

"Di kampus, keragaman itu harusnya dipelihara. Kalau di kampus keterbukaan 
pemikiran dibatasi, jadi kita melakukannya di mana?" katanya. 

Sementara itu, pihak ITB menegaskan jika kegiatan diskusi tersebut belum 
berijin. Kepala Direktorat Humas dan Alumni ITB, Samitha Dewi Djajanti 
menjelaskan setiap kegiatan yang berlangsung di lingkungan ITB harus memiliki 
izin. 


"Pelaksana kegiatan belum mengurus izin, jadi tidak berizin dan tidak boleh 
melaksanakan kegiatan," tegasnya. 

Samitha menjelaskan, aturan pelaksanaan kegiatan di ITB harus ada izin dari 
Lembaga Kemahasiswaan jika kegiatan dilakukan oleh unit kegiatan mahasiswa, 
atau Prodi dan Fakultas/Sekretariat kalau himpunan. 

Selain itu, panitia juga harus mendapat izin tempat dari Sarana dan Prasarana, 
serta izin keamanan dan keselamatan kerja dan lingkungan dari K3L (Keamanan 
dan Keselamatan Kerja dan Lingkungan). 

"Itu aturan umum ya, untuk detilnya ya masing-masing ada syaratnya. Jadi 
memang tidak boleh melakukan kegiatan tanpa izin," tandasnya.-Rappler.com 


42 




43 



Kebebasan Memang Milik Kalian 

Atolah Renanda Yafi 


Ketakutan terbesar saya setelah tulisan ini sudah menyebar adalah kita akan 
dilarang untuk berpikir. Tentu saja ini bukan hal yang saya lebih-lebihkan jika kita 
melihat beberapa peristiwa ke belakang. Setelah beberapa aturan seperti jam malam 
yang memaksa kita meninggalkan kampus ketika jarum jam masih menunjukkan 
pukul 23.00, bahkan sekedar tidur di kampus karena tidak berani pulang dengan 
berbagai alasan yang bisa diterima akal. Sekarang muncul pelarangan yang lebih 
mengenaskan bagi sebuah perguruan tinggi yang seharusnya menjadi tempat kita 
bertukar pikiran dan memperkaya wacana untuk diri kita, sebuah diskusi harus 
dilarang untuk diselenggarakan di ITB. 

Mengapa pelarangan ini harus terjadi? Pihak kampus dengan hanya menjawab 
bahwa diskusi yang akan dilaksanakan cenderung terlihat pro pada LGBT dan 
kampus juga menghindari isu-isu berbau sensitif. Harus berapa kali lagi pengantar 
dari diskusi ini diterangkan lagi? Sudah jelas topik yang diangkat adalah 'kampus 
dan LGBT' di sini kami hanya ingin membahas bagaimana kampus harus bersikap 
terhadap LGBT, terutama setelah menristek mengeluarkan pernyataannya mengenai 
isu yang satu ini. Di sini kami tidak membahas LGBT secara biologi, sosiologi, 
agama, atau apapun, kami juga tidak membahas apakah sebaiknya kita harus pro 
atau kontra dengan hal yang satu ini. Di sini fokus kami hanyalah bagaimana 
kampus sebagai lemabaga akademis harus bersikap setelah adanya pernyataan 
menristek yang mengatakan bahwa LGBT dilarang masuk kampus karena bisa saja 
melakukan hal tidak senonoh di depan umum, bukannya orang heteroseksual juga 
bisa saja melakukannya? Jika alasannya karena perbuatan tidak layak dilihat yang 
dilakukannya di depan umum, bukannya itu berlaku untuk semua orang? Jikapun 
kita kontra dengan isu ini, bukan berarti kita harus memusuhinya dan membuatnya 
tidak bisa masuk kampus. Toh, bukannya pendidikan adalah hak bagi seluruh 
bangsa ini tanpa memandang siapa mereka? Pro, kontra, pembenaran, dan 
penyalahan terhadap isu ini bisa dikembalikan kepada pribadi masing-masing 
karena hal ini hanya akan menjadi debat yang tidak pernah berakhir, tapi 
bagaimana dengan sikap kampus? Lembaga akademik seharusnya mempunyai 
sikap sendiri tanpa harus melihat perkara pro ataupun kontra, toh haruskah 
pendidikan membeda-bedakan objek didikannya? 

Belum lagi perkara sebuah lembaga akademis menghindari isu yang sensitif. 
Bukannya dalam diskusi akademis kita tidak boleh membatasi diri agar tercipta 
pengetahuan yang baru? Apakah citra di depan media lebih penting dari sebuah 
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diskusi di tengah kebutaan? Lihat saja di berbagai media baik online maupun cetak, 
isu ini sangat ramai dengan berbagai arah yang sebenarnya simpang siur dan 
membingungkan kita semua. Tidak pernah membicarakan sebuah kebingungan 
seharusnya malah membuat kita makin tersesat, dan di mana seharusnya kita 
membicarakan hal ini? Bukankah kampus tempat yang paling nyaman untuk itu? 
Pendidikan yang seharusnya bisa membuat kita yang tidak tahu menjadi lebih tahu, 
atau setidaknya membuat kita bisa menemukan jawaban atau pertanyaan lain, dan 
itu semua seharusnya bisa difasilitasi oleh sebuah lembaga pendidikan. Sekarang 
harapan untuk bisa tahu dengan berbagai metode dari pendidikan itu harus kita 
peroleh dari mana jika sebuah lembaga pendidikan pun tidak mengiyakannya? 
Apakah larangan yang harus menjadi jawaban dari semua ini? 

Beberapa orang mungkin juga bertanya mengapa tidak kita buat diskusi 
lainnya saja? Apakah kalian semua memang kurang perhatian? Setiap lembaga 
kajian telah membuat diskusi minimal sekali dalam seminggu dengan berbagai 
tulisan, pun dengan tulisan yang telah melahirkan zine, booklet, bahkan buku. Dan 
diskusi kali ini dibuat karena isu ini terlalu ramai dan kami rasa orang-orang 
memang perlu membicarakannya secara langsung, bukan sekedar dibuat agar 
menjadi ramai dan mengisi kekosongan saja. Begitu banyak diskusi yang dibuat 
tidak pernah kalian gubris, begitu ada topik yang sepertinya sensitif langsung saja 
kalian melarangnya. 

Mungkin memang benar kata Nietzsche bahwa orang-orang memang 
cenderung takut untuk mendengarkan kebenaran karena takut ilusi yang telah 
mereka ciptakan selama ini akan hancur. Sudah berapa ilmuwan yang akhirnya 
harus bernasib tragis karena apa yang mereka temukan. Setidaknya beberapa masih 
bisa selamat walaupun harus mendapat label yang buruk selama hidupnya, 
beberapa yang lebih beruntung masih bisa hidup dengan lebih baik, dan apapun 
nasibnya pada akhirnya apa yang mereka temukan setelah proses yang tidak mudah 
akhirnya bisa diakui. Pastinya bukan hal yang mudah untuk mengakui bahwa bumi 
itu bulat setelah sekian lama orang-orang menganggapnya datar, atapun mengakaui 
bahwa bumi yang mengelilingi matahari setelah sekian lama orang-orang percaya 
bahwa bumi adalah pusat dari semesta. Tapi toh pengetahuan yang baru terkadang 
memang harus kita peroleh setelah mempertanyakan hal-hal yang biasa kita anggap 
tabu. Haruskah kita berhenti bertanya-tanya dengan hal yang menakutkan untuk 
dipertanyak di masyarakat? Membiarkan kita tetap buta untuk melihat hal tersebut? 
Hapus saja kemampuan kita untuk berpikir jika berdiskusi harus pada topik-topik 
yang kalian ingikan saja. Ucapkan saja selamat tinggal pada kebebasan akademis 
dan kemanusiaan jika hal itu benar-benar terjadi. 

Bukankah sudah jelas salah satu tujuan kita masuk ke sebuah lembaha 
pendidikan adalah untuk memperoleh proses pendidikan itu sendiri? Berangkat 
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dari orang yang tidak tahu dan keluar menjadi orang yang lebih tahu. Berangkat 
dari orang yang masih bingung bagaimana hidup dan keluar sebagai manusia yang 
tahu bagaimana harus hidup. Berangkat dengan berbagai pertanyaan dan kembali 
dengan jawaban maupun pertanyaan yang baru. Haruskah harapan itu sirna di 
sebuah lembaga yang menjanjikan proses pendidikan? 

Mungkin memang benar bahwa terlalu banyak bertanya bisa membahayakan 
diri kita, malah ketidak tahuan adalah sebuah kenikmatan. Baiknya kami tetap 
bertanya sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah kau susun di kurikulummu 
yang telah sesuai untuk memenuhi kebutuhan industry. Kami akan tetap menerima 
jawaban dari pertanyaan yang telah kalian susun juga, entah setuju ataupun tidak 
setuju, kami tetap menerima tanpa harus bertanya lagi apalagi bertanya di luar hal 
tersebut. Akhirnya memang lebih baik bagi kami untuk memberikan kebebasan 
akan mencetaka kami seperti apa, toh kami semua memang berangkat dari ketidak 
tahuan ketika akan memasuki kampus ini. 

Kalian bebas mengatur pengetahuan kami, membatasi ruang gerak kami, dan 
memperlakukan kami melalui serangkaian aturan dan perangkat yang ada di 
kampus ini. Kebebasan memang milik kalian, dan kami adalah objek kebebasan 
kalian. Lebih baik kami lupakan saja konsep bahwa kebebasan itu harus 
bertanggung jawab dan memiliki batasan sosial, kami serahkan saja seluruhnya agar 
kalian benar-benar merasa bebas di atas ketertindasan kami. Masabodoh jika Ki 
Hadjar Dewantara berkata bahwa pendidikan semacam ini tidak lagi 
memerdekakan ataupun jika Paulo Freire mengatakan bahwa pendidikan seperti ini 
telah menghilangkan kebebasan yang merata untuk setiap insan. Semoga dua orang 
itu tidak menangis melihat ini semua, pun orang-orang lain yang telah berpikir 
banyak tentang dunia pendidikan. 

Ingatlah bahwa kebebasan yang telah kalian miliki bisa saja membuat nilai 
lembaga akademik tercoreng. Mungkin sekarang kalian bisa berbuat apapun 
kepada kami. Tapi pikiran dan harapan yang telah kami bangun tidak mudah 
hancur hanya karena apa yang telah kalian lakukan. Anggap saja sekarang kami 
sedang berkamuflase menuruti kehendak bebas kalian kepada kami. Tapi tunggu 
saja bahwa suatu saat kami akan merealisasikan bahwa pendidikan adalah sebenar- 
benarnya alat untuk memerdekakan jiwa dan raga umat manusia, bangkit dari 
ketidaktahuan menjadi insan yang bebas dan bertanggung jawab. 


46 



47 



Catatan : Memandang Pelangi Kolam Intel* dari balik Plaza Widya Nusantara 

Menyoal Pertanyaan 

Abdul Haris Wirabrata 


Mari garis bawahi pertanyaan yang dilempar untuk diskusi "Kampus dan 
LGBT" : 


"Bagaimana Kampus Harus Bersikap Terhadap LGBT?" 

Dapat dibenarkan bahwa pertanyaan yang diungkapkan dalam poster masih 
mentah. Dengan tolol saya akan membela. Pertanyaan tersebut tetap terbuka pada 
berbagai sudut pandang dan kami pun menyertai berparagraf penjelasan tentang 
detail duduk persoalan yang akan diangkat. Bila dirangkum, persoalan yang akan 
diangkat ialah bagaimana pernyataan Menteri Riset dan Teknolgi Dikti telah 
mengubah posisi kampus dalam wacana LGBT. Kawan Renanda Yafi Atolah telah 
menjelaskan panjang lebar soal detil diskusi tersebut. [1] Setelah menjelaskan pun, 
pandangan ITB tetap kukuh melarang. Perbincangan dengan judul seperti itu 
dipandang bersifat propaganda terhadap pihak pro yang berkonflik di wilayah 
wacana LGBT. 

Jelas bahwa ITB adalah kampus sains, teknologi, dan seni. Bahwa di dalamnya 
terdapat dinamika ruang belajar yang dipayungi fakultas-fakultas besar. Dinamika 
ini dapat menjadi landasan jawaban untuk apa ITB tetap berdiri. Disini saya tidak 
mungkin mempertanyakan bagaimana ilmu-ilmu dikembangkan di dalam ruang 
dimana kurikulum dijalani. Beratus jurnal sudah mengudara di lingkar 
internasional, betapa banyaknya pengabdian untuk masyarakat, dan betapa 
sungguh berdaya-nya alumni-alumni jebolan kampus ini. Diskusi publik "Kampus 
dan LGBT" menjadi begitu kecil di hadapan ruang besar berlandaskan diktum sains, 
teknologi, dan seni : bahwa segala yang dibicarakan haruslah "ilmiah". Pertanyaan 
yang digaris-bawahi di awal sudah kandas saja, bahkan sebelum menyeret perihal 
Entrepreuneurial University dan World Class University. 

Rentetan kejadian, dari awal masalah yang dihadapi kawan-kawan di SGRC UI 
sampai pelarangan diskusi, membuat terbukanya satu masalah yang telah diangkat 
Atolah secara panjang lebar. Rentetan tersebut dapat dipandang sebagai gejala. 
Terdapatlah satu garis batas perihal apa saja yang bisa dibicarakan dan tidak 
dibicarakan secara publik di kampus. Argumen standar, seperti diktum Plaza Widya 
Nusantara atau diktum kebebasan akademik, tidak pula serta-merta diterima 
birokrasi atau beberapa mahasiswa dan alumni. Katakanlah saja bahwa diskusi 
tersebut tidak berimbang, seperti membawa pembicara yang memang kami pilih 
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dapat menjelajah pemahaman baru tentang duduk perkara. Dapat pula dikatakan 
bahwa diskusi tersebut tidak ilmiah. Namun sebelum itu, tidakkah mereka 
terlampau pintar untuk melihat kehidupan intelektual juga meliputi kegiatan 
berdiskusi, berdialog, atau hanya sekedar ingin merumuskan sendiri persoalan 
dengan obrol santai bersama publik. 

Masyarakat telah mapan dengan penolakan partikular yang selama ini 
berdiam di dalam institusi bernama keluarga, rumah ibadah, dan televisi. 
Sebelumnya pun kita tahu perdebatan menyoal keberadaan perorangan yang 
terlingkup dalam kategori LGBTQIA+ disimpan dalam-dalam di institusi tersebut, 
sedan penyelesaiannya pun dirahasiakan dalam-dalam. Lantas kita menemukan 
muda-mudi yang mengangkat masalah dalam tindak pernyelesaian persoalan 
tersebut. Mereka menawarkan cara pandang lain, yang terkait erat dengan wacana 
pembebasan mereka yang marjinal dan tertindas. Laku sabda dan titah Menristek 
dapat dilihat sebagai upaya menekan wacana tersebut kembali ke institusi-institusi 
yang telah disebut. Tentu bukan wacana ini saja yang disuruh pulang lewat jalurnya 
lahir, tiap yang berada di luar wacana utama atau dianggap mengganggu pun 
diperlakukan begitu. 

Pertanyaan tersebut merupakan perihal hubungan antara wacana LGBT yang 
beredar di masyarakat dan kampus. Relasi tersebut terbuka untuk sudut pandang 
moral-bertujuan yang mendukung masyarakat secara luas yaitu upaya mencegah 
atau mengurangi manusia yang menyalahi kodrat tersebut. Selain itu ia terbuka 
untuk pandangan pinggiran yang mendorong kepada perubahan yaitu toleransi dan 
menghargai cara hidup seperti itu. Jelas bahwa dalam keduanya terdapat 
perjuangan yang dijalani oleh masing-masing. Setelah kampus dianggap penting, ia 
berada di ambang batas pergulatan kedua wacana. Dimanapun wacana itu diangkat, 
pergulatan terus berlanjut. Jawaban yang dapat diajukan ialah berupa opsi-opsi 
perihal kasus yang diungkapkan dan tiapnya dapat saling meniadakan. 
Perbandingan tiap jawaban yang dilihat dari sudut pandang bertentangan tentulah 
tidak dapat membuahkan landasan moral, yaitu tindakan yang mesti kampus 
lakukan. Bilapun bisa, itu merupakan sebuah lompatan iman salah satu dari 
keduanya. Ini masalah akut, bila kita masih percaya pada pertanyaan sebagai satu 
yang niscaya dalam diri manusia. Dengan begitu, rentetan kejadian ini menyisakan 
di hadapan kita tantangan untuk memperhatikan kembali landasan berdirinya 
kampus. 

Mengintip Lewat Batu Tulis 

Walaupun begitu, disini saya tetap curiga. Di saat yang bersamaan, terdapatlah 
persinggungan antara pelarangan bertanya secara publik perihal "Kampus dan 
LGBT" dan tetap berdirinya batu tulis di Plaza Widya Nusantara. Meskipun disana 
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terdapat satu baris "supaya kampus ini menjadi tempat bertanya ,dan harus ada 
jawabnya", tetap saja kami gagal berlindung di dalamnya. Bahwa terdapat 
pertanyaan yang dilarang muncul ke publik. Publik ITB tetaplah cermat, mereka 
tentu melihat bahwa kami tidak hanya mengambil sepotong dari teks yang diukir di 
batu tulis itu. Bila teks lengkapnya dilihat kembali, kami tak dapat lagi melakukan 
pembelaan pada diskusi kecil yang dilarang ketika itu. Supaya bahasan ini dapat 
mudah dijalani, biarkan saya mengutip teks tersebut. 

Tempat ini diberi nama 

PLAZA WIDYA NUSANTARA 

supaya kampus ini menjadi tempat anak bangsa menimba ilmu, belajar tentang 

sains,seni,dan teknologi; 

supaya kampus ini menjadi tempat bertanya ,dan harus ada jawabnya; 
supaya kehidupan di kampus ini membentuk watak dan kepribadian; 

supaya lulusannya bukan saja menjadi pelopor pembangunan, tetapi juga pelopor persatuan 

dan kesatuan bangsa. 

Landasan pelaksanaan diskusi kami hanya berpatok pada diktum kedua. Kami 
kandas jika membawa keseluruhan dikte di atas. Kami tidak awas pada kriteria 
sebuah pertanyaan yang bisa dilontarkan di kampus ini. Bahwa hanya pertanyaan 
perihal tiga pilar ITB, yang membentuk watak dan kepribadian, dan yang dapat 
mendorong kami menjadi pelopor persatuan bangsa. Dengan membawa diktum 
kedua bersama diktu satu, tema diskusi kami sudah tidak lolos kriteria. Apanya dari 
tema dan pertanyaan kami yang dapat dicakupi oleh sains, seni, dan teknologi? 
Kalaupun ada, ia adalah soal ilmu yang berada diluar ketiganya, dan dapat juga 
belum atau bahkan tidak ilmiah. 

Diktum ketiga dan keempat dapat lebih kuat membenamkan pertanyaan kami. 
Watak dan kepribadian yang dimaksud dapat dengan mudah dicekik moral 
dominan yang berlaku di masyarakat. Watak dan kepribadian seperti bagaimana 
yang diinginkan oleh moral dominan? Bahwa kami mesti tidak memunculkan 
pertanyaan yang membuka kemungkinan kekeliruan moral yang digariskan oleh 
pemerintah. Bahwa ada pandangan lain yang sedang berputar disana dan 
berpeluang pula mengambil dominasi. Pertanyaan tersebut dapat dimasukkan 
kategori asusila. Mahasiswa ITB tidak berwatak dan berkepribadian seperti yang di¬ 
dikte pancasila. Memang, Ketuhanan tidaklah maha-dua. Segala larangannya adalah 
kebenaran. 
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Diktum keempat jelas menunjukkan bahwa diskusi semacam begitu tidak 
mampu mendorong kami menjadi pelopor pembangunan, apalagi pelopor 
persatuan dan kesatuan bangsa. Membuka diskusi, mem-formulasi-kan kembali 
persoalan yang muncul di masyarakat, apalagi isu LGBT yang dianggap 
kontroversi, hanya membuahkan kebingungan-kebingungan baru dimana tentu 
menghambat pembangunan. Tidaklah salah bila Saya membuat analogi abal-abal 
seperti "pembangunan mesti jalan selancar kereta cepat, tak perlu memperdebatkan 
isu sensitif yang memperpanjang konflik." Konflik harus diredam, tidak boleh 
mengganggu kestabilan pembangunan nasional. Bilapun diangkat ke permukaan, 
itu hanya lewat televisi yang mempertegas kebenaran moral utama yang menjadi 
ciu massal. Ia secara efekif menjaga kita tetap fokus pada pembelajaran dan kerja 
entrepreneurial. 

Pembelaan Terakhir 

Namun pertanyaan-pertanyaan konyol semacam yang disebutkan terus 
berputar-putar di kepala kami. Meski dilihat dari batu tulis yang menjadi patokan 
kami pun, kami tidak bisa mempertahankan pendirian kami. Katakanlah kami ingin 
berlindung di luar batu tulis itu, yaitu pada pencarian manusia pada kebenaran 
lewat nalar seperti yang didengungkan Kant sebagai abdi semangat pencerahan [2]. 
Meminjam kasus dan cara pandang Kant, situasi tidaklah banyak berubah. 
Terdapatlah higher faculties yang dimana segala pengajaran tertata dalam koridor 
yang direstui pemerintah, baginda Menristek Dikti, dilaksanakan oleh jajaran 
rektorat sampai petugas pengamanan. Mereka dengan birokrasi yang bekerja secara 
efektif berlaku pulas sebagai filter pada tiap pertanyaan yang dilempar kepada 
publik. Disini kami adalah fakultas bebas yang independen dari diktum higher 
faculties. Lalu apa artinya kami bertanya seperti itu? [3] 

Dari sepemandangan kami terhadap diri sendiri, tindakan tersebut merupakan 
sebuah upaya kami dalam menjaga kecurigaan. Juga pencarian tersebut mengakar 
dalam diri kami yang tidak mau percaya dan hanya ingin mencari sendiri. Bahwa 
kami ingin mengecap kebenaran yang "mungkin" ada di balik pertanyaan tersebut. 
Diskusi pun hanya akan dibuat untuk memperluas pandangan, yang setelahnya 
dapat menjadi batu pijakan kedua untuk mengungkap semua kemungkinan dari 
kasus perubahan yang dengan sukses oleh baginda Menristek. Dan benar sekali, 
wacana kami berada diluar kategori ilmiah batu tulis. 

Landasan tersebut kami temukan merupakan penyataan terakhir sekaligus 
paling naif tempat kami berpijak. Saat kami coba mengintip pelangi di kolam intel 
lewat, Iblis berbisik "Bukankah pertanyaan itu merupakan pertanyaan diluar ilmu 
ITB? Dengar kau, nak. Wiranto Arismunandar sudah gariskan dengan jelas, tidak 
ada tempat untuk pertanyaan semacam itu." 
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Dengan ini semua, orang macam kami mestinya menerbangkan diri ke bulan 
dan bertanya disana dengan suara keras, sambil membuka helm. 

* Kolam Intel (Indonesia Tenggelam). Merupakan sebuah kolam di tengah- 
tengah kampus ganeca ITB. Pada waktu tertentu, kita dapat melihat pelangi 
melengkung diatas kolam tersebut. 
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Cacat Pikir Lembaga Kemahasiswaan ITB 

Muhammad Rushdi 


Kampus sebagai perguruan tinggi seharusnya dijalankan berdasarkan 
prinsipnya yaitu tempat bagi pencarian kebenaran ilmiah oleh sivitas akademika. 
Kampus semestinya menjadi tempat yang paling tepat bagi diskusi ilmiah, baik itu 
soal ilmu sosial atau ilmu sains/eksak, tidak peduli isu yang dibahas adalah isu 
kontroversial atau bukan. Karena diharapkan, jika diskusi diadakan di lingkungan 
kampus, diskusi tersebut akan terbebas dari pengaruh yang non ilmiah seperti 
kepentingan politik kelompok tertentu dan sebagainya. 

Tapi itu kan hanya "seharusnya". Kenyataannya tentu berbeda. Di Institut 
Tarbiyah Teknologi Bandung, keadaannya dibalik 180 derajat. Pihak kampus, dalam 
kasus ini Lembaga Kemahasiswaan ITB (LK ITB) beserta "kawan - kawannya" , 
justru menekan ruang bagi diskusi ilmiah yang hendak diadakan oleh Unit Institut 
Sosial Humaniora "Tiang Bendera" dan Unit Majalah Ganesha. Tema yang hendak 
diangkat, yaitu "Kampus dan LGBT". Memang terdengar kontroversial saat pertama 
terdengar, namun semestinya tidak akan terlalu kontroversial apabila LK ITB 
terlebih dahulu mengajak obrol dan mencari tahu lebih lanjut soal diskusi ini dari 
pihak panitia penyelenggara lalu memutuskan apakah akan memberi izin atau 
tidak. Bukannya sebaliknya, memutuskan untuk tidak memberikan izin baru 
menceramahi, eh mengajak obrol panitia penyelenggara. 

Padahal, seandainya LK ITB mau meluangkan sedikit saja dari waktunya 
untuk mengajak obrol pihak penyelenggara, barangkali beliau-beliau ini baru akan 
tahu bahwa yang hendak kami diskusikan tidaklah sesempit apakah perilaku LGBT 
itu benar atau salah (sekiranya inilah hal yang mereka maksud kontroversial dan 
mereka hindari). Melainkan lebih luas lagi, bagaimana seharusnya kampus bersikap 
tentang LGBT. Bagaimana kiranya jika seorang mahasiswa yang mengaku LGBT 
mencalonkan diri sebagai pejabat strategis di struktur kemahaiswaan? Bagaimana 
peluang dan kesempatan yang dimilikinya? Atau, bagaimana, seharusnya dan 
realitanya, reaksi massa kampus terhadap hal ini? 

Lalu jika pihak LK ITB beralasan bahwa pelarangan diskusi ini karena 
narasumber yang didatangkan terlalu memihak di satu sisi, dalam hal ini pro kaum 
LGBT, bagaimanakah jadinya jika yang penyelenggara datangkan adalah mereka 
yang menolak keras keberadaan LGBT. Kita yakin dan tahu pasti bedanya reaksi 
kampus jika narasumber yang dihadirkan SGRC UI dan reaksi kampus jika 
narasumber yang dihadirkan Felix Siauw. Menarik untuk dilihat bagaimana reaksi 
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LK ITB jika unit yang kental nuansa Arabnya itu mengadakan diskusi di lingkungan 
kampus dengan tema yang serupa. Atau memang sudah dilaksanakan ya? 

Maka, jika sikap pelarangan diskusi yang ditunjukkan oleh ITB dimaksudkan 
untuk tetap menjaga nama baik kampus dari isu kontroversial dan berusaha 
bersikap netral terhadap isu yang hadir di masyarakat, justru ITB malah menodai 
nama baiknya sebagai perguruan tinggi karena telah ingkar dari tujuan dan 
prinsipnya sebagai perguruan tinggi yaitu sebagai tempat bagi pencarian kebenaran 
ilmiah. Lebih jauh lagi, pelarangan ini mungkin saja hanya awal dari pelarangan- 
pelarangan diskusi ilmiah yang lain, misalnya tema yang menentang ideologi 
Pancasila dan demokrasi seperti konsep negara islam. Eh. Itu sih mestinya dibuka 
ruang seluas-luasnya. Karena satu-satunya cara memajukan bangsa ini adalah 
memperjuangkan negara Islam. Perjuangkan Khilafah Islamiyah! Perkuat 
persaudaraan Muslim! Demi masa depan Indonesia, Allahu Akbar! 

Lalu seperti diketahui, meski tanpa izin dari LK, penyelenggara tetap 
mengadakan diskusi yang bersifat tertutup pada hari dan jam yang sama, dengan 
meminjam tempat yang tentunya tanpa izin dari yang berkuasa. Seberapa tertutup? 
Tertutup di sini ada pada level: tempat diskusi dirahasiakan, calon peserta diskusi 
mesti menghubungi narahubung terlebih dahulu untuk tahu tempat diadakannya 
diskusi, tapi sebelum itu narahubung terlebih dahulu menyeleksi calon peserta 
diskusi dengan mengecek profil facebook mereka, karena siapa tahu intel ITB juga 
menyamar jadi calon peserta diskusi. Ya, kampusmu pun punya intel. Nah, setelah 
kamu bisa menyindir kampus ini sebagai korporasi, sekarang kamu juga bisa 
menyebut kampus ini badan intelijen. Ah, inikah rasanya hidup di zaman orde 
baru? 

Dan LK ITB tentunya sadar bahwa orang-orang seperti kami ini tidak akan 
berhenti hanya karena tidak diberi izin sehingga mereka meningkatkan keamanan 
pada jam-jam menjelang diskusi dengan menaruh satpam dan intel lebih di titik 
tertentu di kampus. Kami pun sadar bahwa mereka hanya menjalankan tugasnya 
sebagai lembaga yang mengawasi kegiatan kemahasiswaan kalau-kalau ada 
kegiatan yang berpotensi mencoreng nama baik kampus. Namun yang tidak mereka 
sadari adalah dengan cara pengawasan yang berlebihan, terutama pelarangan dan 
pembubaran diskusi, mereka telah menyamakan derajat mereka setingkat dengan 
ormas-ormas anak kandung orde baru yang senang membubarkan diskusi berbau 
kekirian atau ormas-ormas "yang mengaku beragama" yang gemar mengganggu 
kebebasan beragama dan kebebasan hidup orang yang mereka anggap tidak sejalan 
dengan mereka. Jauh lebih buruk dari itu, nama ITB yang dikenal sebagai kampus 
yang paling nyaring dalam menentang kekuasaan orde baru dulu, justru masih 
memelihara dengan baik nilai-nilai yang rezim tersebut tanamkan sampai sekarang. 
Ironinya, nilai-nilai itulah yang mereka tentang pada waktu dulu. 
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Maka, apakah pelarangan dan pembubaran diskusi ilmiah ini adalah awal dari 
neo orde baru ala ITB? Atau mereka cuma memasuki masa pubertas lagi di usianya 
yang ke-57? 
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Perempuan Terkutuk- 

Asra Wijaya 

(Sebuah Terjemahan Puisi) 

Pada cahaya redup lampu yang lesu, 

Di atas bantal yang diresapi wangi 
Hippolyte bermimpi tengah dicumbu 
Dan terangkat tirai kepolosan diri 

Dia mencari, dengan mata yang dirisak badai 
Langit yang t'lah menjauh dari keluguannya, 

Seorang pengembara memalingkan kepala 
Menuju cakrawala biru yang diliputi pagi. 

Matanya disusutkan air mata lenyai, 

Udara hancur, semaput, dan keriangan runtuh 
Kedua lengannya yang takluk, dilempar bagai senjata abai 
Segalanya tampak sebagai keindahannya nan rapuh. 

Kakinya membentang, hening dan penuh suka cita 
Delphine membara dengan mata menyala, 

Bak binatang buas mengintai mangsa, 

Setelah sebelumnya ditandai dengan giginya 

Keindahan teguh berlutut dihadapan keindahan patuh, 
Anggun! Delphine mengendus penuh gairah 
Anggur kemenangan, dan ia menggapai, 

Seperti memungut ucapan terima kasih nan lembut 

Dia mencari pada mata muram korban 
Gita hening yang menyanyikan keriangan, 

Dan berlimpah syukur yang luhur 
Keluar dari kelopak mata laksana desah panjang 

— «Hippolyte, jantung hatiku, Bagaimana perasaanmu tentang ini? 
Tahukah engkau kini, tak perlu kautawarkan 
Destruksi suci mekar mawar pertamamu 
Untuk prahara yang menggugurkan mereka? 
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Kecupanku remeh seperti sesuatu yang fana 
Yang membelai danau jernih di malam agung 
Dan para pemujamu akan menggali kanal pada tubuhmu 
Bagai gerbong atau luku yang memilukan; 

Mereka melewatimu bagai iringan 
Kuda dan Lembu berkuku bengis 
Hippolit, wahai kekasih! Jangan palingkan wajahmu, 
Engkaulah, jiwa dan hatiku, segalaku dan seluruhnya, 

Biarkan kupandang mata birumu yang bertabur bintang! 
Pada suatu lirikan menawan, 

Kan kuungkap tabir 'tuk kenikmatan yang lebih jelas. 
Dan kulelapkan engkau ke dalam mimpi tak berujung» 

Tapi kemudian Hippolyte, mengangkat kepalanya : 

— «Aku tak tahu berterima kasih dan tak mau bertobat, 
Delphine-ku, aku sengsara dan cemas, 

Bagai hidangan mengerikan sehabis malam 


Aku merasa teror hebat menimpa diri ini 
Gerombolan hantu hitam menakuti, 
Menyebabkanku hilang arah 
Cakrawala tertutup di semua sisi, berlumur darah. 

Apakah kita bertingkah asing? 

Jelaskan, bila kau mampu, kebingungan dan ketakutanku: 
Aku menggigil saat kau berkata : 'Malaikatku!' 
Kurasakan mulutku mendamba lidahmu 

Jangan menatap curiga, O angan-anganku! 

Aku mencintaimu s'lamanya s'lalu, kekasih pilihanku, 
Bahkan bila engkau adalah jerat yang disiapkan untukku 
Sekalipun itu akan menjadi awal kebinasaanku! » 

Delphine menggetarkan surai tragisnya 
Dan seperti injakan pada tripod besi, 

Mata keji itu, menjawab dengan suara sewenang-wenang: 
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— «Siapa yang sanggup bicara neraka di hadapan cinta? 


Terkutuklah selamanya pemimpi belaka 
Yang jadi juara dalam kebodohannya 
Jatuh cinta dengan masalah buntu dan hampa, 
Dalam hal cinta bercampur kejujuran! 

Siapa ingin ikut perjanjian mistis 
Bayangan dan cahaya, malam dan siang, 

Tak pernah hangatkan tubuh lumpuhnya 
Pada matahari merah ini tubuh kita ialah cinta ! 
Pergilah, bila kau mau, carilah tunangan dungu; 
Tawarkan ia hati perawan untuk diciumi kejam; 

Dan penuhi penyesalan, horor, dan murka 
Bawakan padaku dadamu yang t'lah ternoda 

Kita tidak bisa hanya diam disini memuaskan satu tuan!» 
Sementara bocah, menumpahkan kepiluan mahaluas, 

Ia tiba-tiba berteriak: — « Aku merasa dalam diriku 
Satu jurang menganga; jurang dalam hatiku! 

Bergejolak seperti gunung berapi, sedalam kekosongan! 
Tak kan ada yang mampu mengenyangkan monster ini 
Dan melepaskan dahaga Eumenides 
Obor di tangan, membakarnya sampai ke darah 

Tirai tertutup memisahkan kita dengan dunia, 

Dan penat mengajak buat istirahat! 

Aku ingin hancurkan tubuhku dalam kerongkonganmu 
Dan merasakan di atas dadamu udara sejuk pusara!» 

— Turunlah, turun, korban menyedihkan, 
Turunlah ke jalur neraka kekal! 

Selami lebih dalam jurang tempat segala kejahatan 
Dicambuk angin yang tak datang dari langit, 

Mendidih bercampur aduk dengan gemuruh badai. 
Bayangan gila, berkeliaran dengan tujuanmu; 

Kau tak 'kan bisa melampiaskan marahmu, 
Siksaan akan lahir dari kesenanganmu. 
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Takkan ada seberkas sinar sejuk masuk ke guamu; 
Melalui celah dinding di demam miasma 
Menyaring dalam api bagai lentera 
Dan menembus tubuhmu bak wangi ngeri mereka. 

Suram hampa kebahagiaanmu 
Menambah dahagamu, dan meregangkan kulitmu, 
Angin mengamuk dari nafsu birahi 
Menembus tubuhmu dengan aroma bendera tua. 

Jauh dari riuh gaduh, bertualang, mengutuk, 
Melintasi padang pasir berlari seperti serigala; 
Wujudkan takdirmu, jiwa yang kacau 
Dan terbangkan keabadian yang kau bawa dalam hatimu! 
-Charles Baudelaire 

Diterjemahkan dari: 

Femmes Damnees (Delphine et Hippolyte) 

A la pale clarte des lampes languissantes, 

Sur de profonds coussins tout impregnes d'odeur 
Hippolyte revait aux caresses puissantes 
Qui levaient le rideau de sa jeune candeur. 

Elle cherchait, d'un oeil trouble par la tempete, 

De sa naivete le ciel deja lointain, 

Ainsi qu'un voyageur qui retourne la tete 
Vers les horizons bleus depasses le matin. 

De ses yeux amortis les paresseuses larmes, 

L'air brise, la stupeur, la morne volupte, 

Ses bras vaincus, jetes comme de vaines armes, 

Tout servait, tout parait sa fragile beaute. 

Etendue a ses pieds, calme et pleine de joie, 
Delphine la couvait avec des yeux ardents, 
Comme un animal fort qui surveille une proie, 
Apres l'avoir d'abord marquee avec les dents. 
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Beaute forte a genoux devant la beaute frele, 
Superbe, elle humait voluptueusement 
Le vin de son triomphe, et s'allongeait vers elle, 
Comme pour recueillir un doux remerciement. 

Elle cherchait dans l'oeil de sa pale victime 
Le cantique muet que chante le plaisir, 

Et cette gratitude infinie et sublime 
Qui sort de la paupiere ainsi qu'un long soupir. 

— «Hippolyte, cher coeur, que dis-tu de ces choses? 
Comprends-tu maintenant qu'il ne taut pas offrir 
L'holocauste sacre de tes premieres roses 
Aux souffles violents qui pourraient les fletrir ? 

Mes baisers sont legers comme ces ephemeres 
Qui caressent le soir les grands lacs transparents, 
Et ceux de ton amant creuseront leurs ornieres 
Comme des chariots ou des socs dechirants; 

Ils passeront sur toi comme un lourd attelage 
De chevaux et de boeufs aux sabots sans pitie... 
Hippolyte, 6 ma soeur! tourne donc ton visage, 
Toi, mon ame et mon coeur, mon tout et ma moitie, 

Tourne vers moi tes yeux pleins d'azur et d'etoiles! 
Pour un de ces regards charmants, baume divin, 
Des plaisirs plus obscurs je leverai les voiles, 

Et je t'endormirai dans un reve sans fin!» 

Mais Hippolyte alors, levant sa jeune tete: 

— «Je ne suis point ingrate et ne me repens pas, 
Ma Delphine, je souffre et je suis inquiete, 
Comme apres un nocturne et terrible repas. 

Je sens fondre sur moi de lourdes epouvantes 
Et de noirs bataillons de fantomes epars, 

Qui veulent me conduire en des routes mouvantes 
Qu'un horizon sanglant ferme de toutes parts. 
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Avons-nous donc commis une action etrange ? 
Explique, si tu peux, mon trouble et mon effroi: 
Je frissonne de peur quand tu me dis: 'Mon ange!' 
Et cependant je sens ma bouche aller vers toi. 

Ne me regarde pas ainsi, toi, ma pensee! 

Toi que j'aime a jamais, ma soeur d'election, 

Quand meme tu serais une embuche dressee 
Et le commencement de ma perdition!» 

Delphine secouant sa criniere tragique, 

Et comme trepignant sur le trepied de fer, 
L'oeil fatal, repondit d'une voix despotique: 

— «Qui donc devant l'amour ose parler d'enfer ? 

Maudit soit a jamais le reveur inutile 
Qui voulut le premier, dans sa stupidite, 
S'eprenant d'un probleme insoluble et sterile, 
Aux choses de l'amour meler l'honnetete! 

Celui qui veut unir dans un accord mystique 
L'ombre avec la chaleur, la nuit avec le jour, 

Ne chauffera jamais son corps paralytique 
A ce rouge soleil que l'on nomme l'amour! 

Va, si tu veux, chercher un fiance stupide; 
Cours offrir un coeur vierge a ses cruels baisers; 
Et, pleine de remords et d'horreur, et livide, 

Tu me rapporteras tes seins stigmatises... 

On ne peut ici-bas contenter qu'un seul maitre!» 
Mais l'enfant, epanchant une immense douleur, 
Cria soudain: — «Je sens s'elargir dans mon etre 
Un abime beant; cet abime est mon coeur! 

Brulant comme un volcan, profond comme le vide! 
Rien ne rassasiera ce monstre gemissant 
Et ne rafraichira la soif de l'Eumenide 
Qui, la torche a la main, le brule jusqu'au sang. 
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Que nos rideaux fermes nous separent du monde, 

Et que la lassitude amene le repos! 

Je veux m'aneantir dans ta gorge profonde, 

Et trouver sur ton sein la fraicheur des tombeaux!» 

— Descendez, descendez, lamentables victimes, 
Descendez le chemin de l'enfer eternel! 

Plongez au plus profond du gouffre, ou tous les crimes 
Flagelles par un vent qui ne vient pas du ciel, 

Bouillonnent pele-mele avec un bruit d'orage. 
Ombres folles, courez au but de vos desirs; 
Jamais vous ne pourrez assouvir votre rage, 

Et votre chatiment naitra de vos plaisirs. 

Jamais un rayon frais n'eclaira vos cavernes; 

Par les fentes des murs des miasmes fievreux 
Filtrent en s'enflammant ainsi que des lanternes 
Et penetrent vos corps de leurs parfums affreux. 

L'apre sterilite de votre jouissance 
Altere votre soif et roidit votre peau, 

Et le vent furibond de la concupiscence 
Fait claquer votre chair ainsi qu'un vieux drapeau. 


Loin des peuples vivants, errantes, condamnees, 
A travers les deserts courez comme les loups; 
Faites votre destin, ames desordonnees, 

Et fuyez l'infini que vous portez en vous! 


— Charles Baudelaire - 
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Menggonggong di Toilet Kampus 

A. Putri Mirauli 


Bukanlah suatu hal yang jarang dilakukan untuk ke kamar mandi di malam 
hari. Namun, apa yang terbersit di pikiran kamu ketika kamu sedang serius- 
seriusnya rapat organisasi di kampus, lalu kamu butuh pipis atau bahkan buang air 
besar dan tidak bisa ditahan lagi? Mungkin bagi kamu itu adalah hal yang "yaudah 
sih, tinggal ngesot ke wc" tapi bagi saya yang seorang warga kampus gajah, saya 
merasa tersiksa. 

Ya, bayangkan saja, toilet di kampus saya seperti ini. Segini toiletnya terletak di 
(salah satu) pusat kegiatan kemahasiswaan di malam hari. Belum lagi saya tipe yang 
kalau malam hari itu sukanya buang air besar sambil berkontemplasi di tengah 
sejuknya udara malam hari. Bonusnya, untuk sekedar mencari toilet yang pewe 
untuk berkontemplasi di malam hari itu sulit. Kampusnya sih kecil, sehingga waktu 
tempuh antargedung untuk pencarian toilet mudah. Tapi, ketidak lelahan berjalan 
itu dibayar dengan toilet pewe yang dikunci. Sehingga saya harus buang air besar di 
toilet ini. 

Tapi melihat kondisi sekarang, setidaknya saya bersyukur sudah dikasih 
wahana buat sekedar berkontemplasi namun tidak lama. Sulit untuk menghasilkan 
suatu ide tanpa adanya diskusi setelah berkontemplasi. Biasanya, diskusi diadakan 
kecil-kecilan namun terbuka untuk umum. Jadi semua orang bisa ikutan dan bisa 
datang dari seluruh penjuru. Tapi, kadang pula, diadakan juga diskusi besar- 
besaran. Sampai mengundang "bintang tamu" pula. Kalau sudah besar-besaran, 
pasti harus minta izin ke lembaga kemahasiswaan. 

Nah, ini nih. Seperti hampir seluruh birokrasi yang ada di Indonesia, minta 
izin untuk mengadakan sesuatu itu sulit. Apalagi untuk bermasturbasi ramai-ramai 
isi pikiran mengenai hal-hal yang menurut beberapa orang tidak pantas. Sulit sekali! 

Seperti yang terjadi hari Jumat (26/2) kemarin. Sebuah diskusi yang 
mengangkat bagaimana seharusnya kampus bersikap terhadap LGBT dibubarkan 
dengan alasan narasumber cenderung pro kepada LGBT. Takutnya, diskusi ini akan 
menjadi wadah untuk propaganda mengenai LGBT. Yha, saya (mencoba untuk) 
mengerti kekhawatiran seperti itu, tapi tetap saja ada yang ganjel di hati. Mbok ya, 
saya kuliah buat mencari jawaban dari semua pertanyaan saya, dari hal paling wajar 
sampai hal yang paling (katanya) tabu. 
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Terus, karena katanya LGBT itu hal yang sensitif, jadinya diskusinya 
dibatalkan? Wahai bapak-bapak, ibu-ibu, akhi-akhi, ukhti-ukhti LK, LGBT memang 
sensitif di Indonesia di masa sekarang. Iya, di masa sekarang, karena kita tidak tahu 
apa yang terjadi di masa depan perihal tabu tidaknya LGBT. Tapi, cara bersikap? 
Seharusnya sih, tidak. 

Beruntung diskusinya masih bisa diadakan, bedanya hanya penyelenggara 
tidak meminta izin ke akhi-akhi dan ukhti-ukhti dari LK ini. Diskusinya diadakan 
tertutup dan dengan minim publikasi. Bagi yang ingin (tetap) mengikuti diskusi, 
harus menghubungi narahubung dahulu, lalu narahubung memeriksa identitas 
mereka di facebook, baru deh calon peserta diberi tahu tempatnya. Eh, tetap saja 
dibubarkan. Sampai dikirimkan intel pula. Sampai-sampai pas aksi pembubaran, 
ada seorang akhi yang foto-foto. 

Berasa seperti binatang. 

Ya, ketidak bebasan yang kami rasakan sama parahnya dengan binatang- 
binatang yang dikurung. Kami tetap dikasih makan. Kami tetap dikasih tempat 
untuk berjalan. Tapi, mbok ya, sempit ruangnya. Berbagai macam reaksi pun 
muncul. Ada yang memilih untuk menerima dan tunduk. Ada pula yang tidak 
menyadari dan memilih untuk berleha-leha. Tapi tetap saja ada yang berteriak- 
teriak minta bebas. 

Seberapa kecil ruang bebas yang mereka berikan? Sangat kecil, sampai-sampai 
toilet saja lebih besar dari ruang kebebasan diskusi. 

Parahnya lagi, ketika kami mengeong, menggonggong, atau mengeluarkan 
suara lainnya, kami tetap saja dikurung tanpa didengarkan. Bahkan kami dipaksa 
untuk diam. Ketika kami bersuara satu sama lain, suara kamipun dibatasi. Ya, 
macam orde baru gitu. Seram juga kalau tiba-tiba ada yang ditangkap perkara 
diskusi doang. Lama-lama, kami berdiskusi di toilet saja, deh. 

Andai saja toilet kampus diperbesar. 
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Kegagalan Sebagai Rahmat 

Faozi Aziz 


Tulisan ini terinspirasi dari seorang psikolog di Masjid Salman ITB yang 
menuliskan bahwa kecendrungan terhadap sesama jenis adalah sebuah rahmat. 
Terima kasih psikolog dari Masjid Salman ITB yang telah memberikan inspirasi 
pada saya. 

Menilik dari khutbah yang disampaikan oleh Professor Doktor saat Jum'atan 
kemarin di Masjid Salman ITB yang begitu pesimistis terhadap apa yang terjadi di 
Indonesia sekarang ini. Penilaian beliau tentang merebaknya LGBT, MEA, konsumsi 
rokok atau pengakuan Nabi di Indonesia membuat saya prihatin. Saya prihatin 
bukan pada Indonesia melainkan pada Khotib Masjid Salman tersebut yang begitu 
pesimistis dalam menghadapi tantangan ini. Menurut penafsiran saya atas Khutbah 
yang disampaikan beliau, beliau terlalu memandang sebuah permasalah sebagai 
sesuatu yang harus dihindari, mungkin beliau berfikiran bahwa permasalah yang 
muncul tersebut adalah sesuatu yang memberikan kehancuran bagi sebuah negara. 

Kita akan mulai analisis dari seorang Psikolog hebat di Masjid Salman di ITB 
yang saya telah tulisakan diatas. Beliau melihat bahwa setiap permasalahan itu 
adalah sebuah rahmat, rahmat yang diberikan oleh Tuhan yang Maha Baik, tinggal 
kita yang bagaimana harus menyikapi itu dengan bijak. Ini seperti sebuah penyakit 
dalam diri kita, yang apa bila kita terlalu hanyut dalam rasa sakit tersebut maka 
penyakit tersebut akan menguasai diri kita. Saya melihat bahwa Khotib Professor 
Doktor dari agama tersebut masih hanyut dalam rasa sakit dan begitu pesimis 
menghadapi gejolak yang melanda negeri ini, pemikiran dari khotib tersebut akan 
berdampak pada keengganan kita untuk bisa lebih peka terhadap permasalah yang 
beredar, dan dampaknya kita akan menyelesaikan sebuah masalah dengan cara 
menghindarinya. Seharusnya kita sebagai seorang insan akademis harus menilai 
permasalahan secara lebih mendalam, hingga kita bisa menyelesaikan masalah 
hingga ke akarnya. 

Kegagalan sebagai sebuah Rahmat dari Tuhan yang Maha Baik. Kita coba 
untuk menilik gejolak-gejolak yang terjadi di negara-negara maju seperti di eropa. 
Di Eropa dahulu sering terjadi konflik semacam ini, hingga banyak keputusan yang 
diambil terkadang justru membawa penderitaan bagi rakyat di Eropa, seperti 
perkembangan dari Kapitalisme Industri, Komunisme hingga sekarang liberal yang 
mereka anuti. Dalam perjalanan menuju kedewasaan, kegagal memang perlu, 
seperti apa yang dikatan oleh Fredrich Nietchze, "Illness akan membuat orang 
menjadi memahami sesuatu lebih mendalam." Memang benar, terkadang kegagalan 
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akan memberikan kita pada rasa frustasi, namun jika kita memandangnya secara 
optimis, kegagalan akan membuat kita menjadi lebih dewasa (bijak), maka sikapilah 
kegagalan sebagai sebuah rahmat. 
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Wawantawa keliling: LGBT serba salah, apa kata pasukan gajah? 

Taufik Rachman S. 


"You wanna pick somethin' up, you gotta lay it down 
You wanna turn somethin 1 on, you gotta set it off 
You wanna let something in, you gotta tear it out 
I wanna feel the sun, Ijust need some air " 

BRMC - Need Some Air (btw, kalo salah lirik, salahin azlyrics.com) 


"Kalo salah mah masuk penjara" begitulah perkataan Choirul Muttaqin, 
mahasiswa yang dianggap sebagai macan kampus nangor yang sedang berjuang 
mendapatkan cinta abadinya, setiap ada orang yang berkata "kalo gak salah". 
Rencana digarapnya isu LGBT sebagai bahan diskusi di area kampus beberapa 
waktu lalu menimbulkan banyak pergolakan antar kalangan pro dan kontra, bahkan 
sebelum dilaksanakannya diskusi tersebut. Contohnya saja di dunia maya, dimana 
sebuah akun twitter bernamakan "gay kampus gajah" mendadak dibuat beberapa 
hari sebelum dilaksanakannya diskusi, atau kicauan anggota DPD yang menentang 
diskusi tersebut dilaksanakan di kampus, atau lagi perdebatan di laman komentar 
facebook seorang mahasiswa mengenai diselenggarakannya diskusi ini. Hingga 
puncaknya, diskusi yang diselenggarakan secara tertutup oleh pihak penyelenggara 
dibubarkan secara paksa oleh pihak kampus, dengan alasan kegiatan tersebut tidak 
memiliki izin. Loh, ada apa ini? Kok diskusi LGBT dilarang? Mengapa diskusi yang 
mengangkat isu LGBT menjadi bahan kisruh beberapa kalangan mahasiswa? Ini 
rame kisruhnya apa diskusinya? Banyak nanya luh! 

Wawantawa keliling berusaha segiat mungkin mengumpulkan komentar 
terpendam mahasiswa kampus ITB baik wanita maupun lelaki dan tidak terbatas 
dari kelompok tertentu (kelompok? Geng yang pro dan kontra maksudnya), tidak 
semuanya sih, tidak mewakili secara statistik juga, tidak ilmiah pula, apalagi sampai 
dibayar oleh satu pihak. Walaupun saya pribadi tidak pernah merasakan menjadi 
LGBT seperti yang dicontohkan harus dirasakan menurut lagu BRMC di atas agar 
Anda mengerti, namun perasaan penasaran tentang opini mahasiswa tentang isu 
"LGBT dan Kampus" serta penyikapan mereka tentang LGBT membuat saya 
melakukan jejak pendapat minor mengenai isu ini. Berlaku seperti manusia bodoh, 
menanyakan pendapat mereka, dan lebih seringnya mereka yang nanya balik, 
membuat saya kadang bingung siapa yang sedang di wawancara. Informasi non- 
wawancara dan kesotauan penulis juga termasuk dalam tulisan ini, di luar ppn 10% 
dan biaya parkir. 
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Berangkat dari pertanyaan "gimana sih sikap kamu terhadap pelaku LGBT?", 
respon mahasiswa ini bervariasi, dengan dominasi jawaban yang menganggap 
LGBT itu urusan hati (baper?) dimana responden yang bukan pelaku LGBT tidak 
terlalu mempedulikan perilaku tersebut selama tidak mengganggu pribadinya. 
Selain itu, ada pula responden yang menganggap LGBT adalah penyakit psikologi 
dan mereka mencoba mengarahkan pelaku ke arah yang lurus (ngerti lah arah yang 
lurus itu apa, jangan mesum). Responden yang mengaku berteman dekat dengan 
pelaku LGBT tidak terlalu bermasalah dengan kondisi teman dekat mereka, yang 
notabene pelaku homoseksual (gay dan lesbian), malahan menurut mereka, pelaku 
homoseksual adalah orang yang lebih penyayang dibandingkan dengan manusia 
yang menyukai lawan jenis. Adapula responden yang risih dengan keberadaan 
pelaku LGBT beserta ketakutan dia akan penyebaran stigma tidak lurus dalam sosial 
masyarakat, mengutip salah satu responden "Risih. Penyakit seksual dari kalangan 
mereka menakutkan. Tapi, saya lebih takut lagi sama beastiality, parah, takutnya 
jika LGBT diwajarkan di masyarakat, si beastiality malah pengen ikut diwajarkan". 

Ketakutan responden terhadap LGBT juga berdasar akan pengalaman mereka. 
Ada responden berjenis kelamin cowo yang takut terhadap gay karena dia pernah 
didatangi beberapa orang yang dia anggap gay, saat sedang makan sendirian di 
sebuah kafe di Bandung. Tentu secara psikologis, orang yang pada dasarnya lurus 
ketika diberlakukan seperti contoh di atas dapat menimbulkan efek traumatis, 
apalagi stigma gay di masyarakat lebih radikal karena rumor-rumor pemerkosaan 
oleh gay. Namun, menurut responden yang sama, jika pelaku LGBT tidak 
mengganggu mereka dan hidup layaknya masyarakat biasa, maka dia tidak akan 
melakukan diskriminasi terhadap mereka. Menaggapi kasus tersebut, pelaku LGBT 
sendiri mengaku mereka bersikap di hadapan masyarakat luas secara normal, tidak 
menjuruskan perilaku LGBT di depan umum, bahkan hanya di dalam 
"kelompoknya", hal tersebut dikarenakan stigma masyarakat yang langsung 
mendiskriminasi pelaku LGBT jika mengetahui perilaku aslinya. Tidak tahu 
darimana perilaku diskriminasi tersebut, namun hal itu lah yang menjadi tembok 
pembauran masyarakat LGBT dan non-LGBT. Satu hal yang menarik disampaikan 
oleh salah satu responden "Saya akan membela pelaku LGBT yang disakiti, namun 
saya menolak perilaku mereka secara agama", silahkan dicermati sendiri arti 
perkataan tersebut, interpretasi berbeda sangat dipersilahkan. 

Lalu, bagaimana dengan diskusi yang berjudul "Kampus dan LGBT"? Apa yang 
sebenarnya terjadi? Apa kata masyarakat kampus tentang diskusi tersebut beserta 
ketidakjadian diskusi tersebut? Apakah diskusi tersebut mengandung unsur persuasif? Apa 
yang sebenarnya akan didiskusikan? Bagaimana komentar dari pelaksana acara, peserta 
acara, dan narasumber acara mengenai acara tersebut? Berikut ini adalah opini responden 
yang kami rangkum dalam wawantawa, selamat menyangsikan. 
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Durga Aghni Maheswari, salah satu panitia diskusi "Kampus dan LGBT" yang 
juga sudah diwawancarai Rapler (terus kenapa ih) mengatakan bahwa tujuan dari 
diadakan diskusi tersebut untuk membicarakan bagaimana sikap yang seharusnya 
dilakukan oleh mahasiswa sebagai masyarakat yang berpendidikan dalam 
berhubungan dengan pelaku LGBT secara sosial, tanpa ada ajakan untuk melakukan 
LGBT. Sikap persuasif yang dilontarkan dalam diskusi tersebut adalah sikap tidak 
mendiskriminasikan pelaku LGBT di kehidupan sosial masyarakat. "Bagaimana kita 
memanusiakan manusia jika kita mendiskriminasikan mereka (pelaku LGBT), 
bukankah mereka manusia juga yang harus diberlakukan sama di masyarakat tanpa 
memandang kekurangan, jika itu disebut kekurangan di masyarakat. Acara ini 
justru ini membuka pandangan tersebut, bukan tentang mengajak berlaku LGBT". 

Diskusi "Kampus dan LGBT" dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2016 
pukul 16.00 WIB, dan ketika dibubarkan oleh pihak kampus, acara sudah berjalan 
sekitar 20 menit. Menurut pihak penyelenggara, diskusi tersebut dibubarkan akibat 
tidak memiliki izin pelaksanan kegiatan, dimana sebelumnya, izin acara sebenarnya 
sudah diberikan oleh pihak kampus, namun dicabut sehari sebelum acara 
dilaksanakan, dan ketika penyelenggara menanyakan perihal pencabutan izin acara 
kepada pihak kampus, mereka berkilah dengan tiga alasan, yaitu bahwa secara 
birokrasi pihak penyelenggara tidak memberikan izin kegiatan (yang diberikan 
kepada pihak kampus oleh pihak penyelenggara hanyalah izin tempat), lalu ITB 
menghindari isu kontroversial, dan poster serta kampanye kegiatan diskusi 
menjurus pada persuasif pro LGBT. Pihak penyelenggara mengklarifikasi bahwa 
sebenarnya proposal acara sudah diberikan kepada pihak kampus, namun entah 
kenapa proposal tersebut seakan tidak diterima oleh pihak kampus, merujuk pada 
alasan pencabutan acara. 

Fakta bahwa diskusi "Kampus dan LGBT" dicabut izinya lalu dibubarkan 
ketika pelaksanaannya secara tertutup tersebar seantero kampus (lebay euy). 
Responden kebanyakan mendukung terlaksananya diskusi tersebut, dengan catatan 
mereka mengetahui maksud sebenarnya dari acara tersebut. Dari percakapan di 
wawantawa, responden kebanyakan menduga bahwa diskusi "Kampus dan LGBT" 
adalah sikap persuasif untuk mewajarkan perilaku LGBT dan membantu secara 
opini untuk pengesahan peraturan pelegalan hubungan LGBT oleh pemerintah. 
Yap, banyak yang mengira acara ini digagas oleh pelaku LGBT sebagai aksi 
penyeruakan mereka ke sosial mumpung lagi hangat-hangatnya isu ini. Saya 
sebagai investigator dadakan, menganggap hal tersebut aneh, kenapa? Di poster 
sudah terdapat tulisan "bagaimana kampus bersikap terhadap LGBT", yang tersirat 
dalam tulisan itu adalah diskusi bersama tentang perilaku yang seharusnya kita 
lakukan terhadap pelaku LGBT, juga ada tambahan dalam caption yang 
dilampirkan dalam publikasi di dunia maya, tapi responden banyaknya 


72 




menganggap diskusi ini sebagai persuasif mewajarkan LGBT, dua hal yang berbeda, 
tapi pertanyaan saya, bagaimana mereka mendapat kesimpulan tujuan acara 
tersebut? Apakah informasi adanya acara tersebar melalui verbal saja? Atau melihat 
poster hanya dari judulnya? Ah, sudahlah, lupakan, hanya pikiran spekulatif 
bersifat bodoh saya saja. 

Jika abang boleh bertanya, apa pendapat eneng jika hukum LGBT ini disahkan oleh 
pemerintah? Eneng masih mau gak sama abang? Bagaimana kalo kata eneng dampak 
sosialnya? 

N.B. Btw pertanyaan itu sebenarnya untuk semua gender, anggap aja kata 
"eneng" tidak ada, jangan serius amat lah. 

Beberapa waktu sebelum adanya diskusi "Kampus dan LGBT", sebuah 
himpunan yang mempunyai sekretariat di sekitar tangga heksagonal labtek biru 
sempat membuat kajian mengenai LGBT sebagai kajian ilmiah keilmuan mereka. 
Mengutip perbincangan saya dengan seorang anggota mereka " Gay-gene sebenarnya 
tidak ada, secara evolusi tidak ada gen yang mempengaruhi tingkah laku LGBT. 
Murni penyakit yang disebabkan lingkungan atau pengaruh psikologi. Bahkan 
sebuah kelainan yang menyebabkan seorang manusia berkelamin ganda pun 
kemungkinannya kecil, apalagi untuk merubah sifat dasar makhluk hidup untuk 
berkembang biak". 

Dengan fakta bahwa LGBT adalah faktor psikologis, mau sampai kapan 
manusia mendiskriminasikan orang-orang tersebut, terlebih lagi banyak dari pelaku 
LGBT yang didasari akan pengalaman buruk mereka. Beberapa contoh kasus saya 
dapatkan dari hasil wawantawa, beberapa yang saya tuliskan mungkin tidak pantas 
dan akan disensor KPI, jadi jika Anda merasa tidak ingin membaca, silahkan lanjut 
ke paragrap selanjutnya. Jadi, contoh kasusnya, ada cowo yang menjadi gay karena 
dia ditelantarkan oleh pacarnya lalu yang datang menemani dia hanyalah teman 
lelakinya yang ternyata gay, selain yang ditelantarkan, ada juga yang ditinggal 
meninggal oleh pacarnya lalu yang menemaninya hanyalah teman sejenisnya yang 
berujung pada percintaan sesame jenis, beberapa cewe menjadi lesbian akibat 
trauma dengan lelaki karena waktu kecilnya sering diperkosa oleh ayah dan 
pamannya, seorang cowo memilih transgender karena dia merasa lebih dihargai 
menjadi seorang wanita dibanding menjadi seorang lelaki, diskriminasi sosial 
karena sifat lemah sejak kecil menyebabkan seorang cowo memilih menjadi gay 
karena cewe seusianya saat sekolah sering mengejeknya, dan masih banyak kasus 
yang tidak saya tuliskan dalam artikel ini. Apakah orang-orang seperti itu yang 
harus kita diskriminasi dari sosial? Sekejam itu kah sosial menganggap pelaku LGBT 
sebagai sampah masyarakat? 
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Dalam ranah bakal adanya peraturan pemerintah tentang pelegalan LGBT, 
100% dari responden tidak setuju tentang rencana peraturan tersebut. Alasan dari 
responden adalah jika hal tersebut disahkan, maka takutnya kasus tersebut 
dianggap wajar oleh masyarakat yang pada akhirnya pelaku LGBT semakin 
membeludak, ada juga yang berspekulasi bahwa tingkat perceraian pasca 
disahkannya peraturan tersebut akan meningkat, mengingat fungsi keluarga (suami- 
istri) akan hilang dalam pernikahan sesama jenis. Pendapat tentang permasalahan 
orang-orang yang biseksual adalah penyakit yang kemungkinan besar ditularkan 
dari perilaku tersebut. Sedangkan untuk transgender, rata-rata responden masih 
mewajarkan perilaku tersebut karena itu murni pilihan besar dari individu dan 
perilaku individu transgender biasanya tidak mengganggu ketentraman masyarakat 
(di luar konteks agama). 

Apa solusi yang ditawarkan responden mengenai LGBT ini? Jangan-jangan mereka 
cuma mengatasi masalah tanpa solusi, apasih. 

Kebanyakan responden berkata bahwa diperlukannya sebuah wadah atau 
institusi sosial yang bergerak dalam bidang rehabilitasi atau konsultasi psikologis 
pelaku LGBT, kembali lagi dalam konteks mereka tidak salah sepenuhnya dan 
penyakit psikologis yang mungkin mereka dapatkan akibat pengalaman buruk 
mereka. Sikap masyarakat terhadap pelaku LGBT pun perlu diubah, diskriminasi 
sosial terhadap mereka malah menyebabkan tekanan lebih terhadap diri mereka, 
bukannya membantu mereka secara moral. Bisa juga kita mencontoh Italia, dimana 
pemerintah membuat "state pride" sebagai penekan perilaku gay yang banyak terjadi 
dan sebagai kebanggan orang-orang yang "lurus". Diskusi tentang LGBT dan 
perilaku masyarakat pun perlu diadakan, sebagai penyegar pemikiran manusia 
dalam bersikap terhadap pelaku LGBT. Bersikap kejam terhadap pelaku LGBT juga 
bisa berdampak buruk pada pelaku kekejaman tersebut, dimana ada kasus seorang 
gay yang diejek teman sekampusnya, lalu gay tersebut menuntut balas dengan 
mengajak teman-teman gaynya memperkosa orang yang mengejek tersebut. 

Kesimpulannya 

Setelah bertukar pikiran bersama para responden wawantawa, kebanyakan 
berakhir dengan mutual understanding dimana masyarakat kampus yang 
berpendidikan harus memberikan contoh kepada masyarakat luas dalam bersikap 
kepada pelaku LGBT. Namun faktanya, masih banyak diantara mahasiswa yang 
berpemikiran dangkal terhadap LGBT, contohnya stigma bahwa pelaku tersebut 
adalah orang-orang berbahaya yang menularkan virus perilaku mereka kepada 
sekitarnya. Diskusi yang sebenarnya diadakan untuk membuka pikiran masyarakat 
kampus nyatanya malah diperdebatkan tentang tujuannya hingga berujung pada 
pencabutan izin kegiatan dan pembubaran acara yang dilakukan diam-diam. 
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Responden juga kebanyakan setuju dengan sikap non-diskriminatif terhadap pelaku 
LGBT, walaupun secara pribadi ketika saya melakukan wawantawa, saya 
melontarkan pendapat pribadi saya dalam penyikapan LGBT. 

LGBT murni efek psikologis, yang didasari pengaruh lingkungan juga 
pengalaman mereka terhadap masing-masing komponen lesbian, gay, biseksual, 
dan transgender. Orang-orang seperti itu menurut saya pribadi dan responden 
bukanlah alasan kita mendiskriminasikan mereka, walaupun banyak yang 
menganggap pelaku LGBT berlaku menyimpang dan salah. Pelaku LGBT pun takut 
untuk mengumbar perilaku mereka, lantaran stigma masyarakat berlanjut sikap 
"menyerang" dan mendiskriminasikan mereka, sehingga pada akhirnya pelaku 
LGBT membentuk satu komunitas yang berisikan kaum mereka saja, dan 
merahasiakan sifat asli mereka dari publik. Ketakutan masyarakat tersebut, 
berdasarkan komentar responden, bisa diminimalisir pemerintah dengan 
membentuk suatu lembaga yang berlaku sebagai tempat konsultasi psikologis dan 
interferensi dini untuk LGBT, daripada hanya melarang keberadaan mereka secara 
peraturan saja. 

Hap! 

Terima kasih kepada semua responden wawantawa keliling yang sudah 
membuang waktunya ketika saya meminta waktu untuk bercengkrama, tak kenal 
maka ta'aruf. Tuhan memang satu, kamu yang gak mau. Semoga tulisan ini tidak 
segera dihujat, dan orang-orang yang membacanya merasa terkesima dengan segala 
usaha yang sudah saya lakukan. 

Tertanda, 

Tersangka Wawantawa Keliling 
-TRS- 
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Antara Intelektual dan Sebuah Institut 5 


Aditya Firman Ihsan 


Pagi itu awalnya aku cukup heran mengapa Saraga begitu ramai. Awalnya ku 
kira keramaian itu hanya bersumber dari acara-acara olahraga biasa yang memang 
cukup sering diadakan di Saraga. Namun seiring kakiku melangkah, ku menyadari 
bahwa itu merupakan bagian dari rangkaian perayaan ulang tahun ITB ke-57. 
Terhitung siang kala itu, namun sepertinya acara masih berlangsung ramai dengan 
ragam pernak-pernik dan tentu saja, makanan. Otak mahasiswaku tanpa pikir 
panjang memanfaatkan semua momen itu untuk sekedar mengisi perut agar 
pengeluaran bisa ditekan hari itu. Well, terima kasih ITB yang dalam rangka ulang 
tahunnya membuatku bisa sedikit kenyang di pagi hari dengan lontong, gule, tahu, 
dan susunya. 

Sepertinya, hanya itu rasa terima kasih yang bisa kuucapkan terkait ulang 
tahun ITB. Selain itu? Entah. Tak ada rasa apa-apa selain formalitas antar bapak- 
bapak tua di sana. Mungkin memang mahasiswa dirasa tak perlu memaknai ulang 
tahun perguruan tinggi yang cukup tua ini. Toh apalah refleksi yang bisa 
mahasiswa berikan, kita tidak banyak tahu menahu apa itu perguruan tinggi selain 
tempat mendapatkan gelar dan ijazah. Mungkin juga memang ulang tahun cukup 
menjadi rutinitas budaya tahunan yang cukup dimeriahkan dengan ragam 
formalitas dan perayaan. Seperti apa sebenarnya aku sendiri tidak tahu, entah aku 
yang tidak mengikuti atau memang pada dasarnya seperti itu. Yang ku tahu 
hanyalah sebuah ironi, yang mana seminggu sebelum hura hura ulang tahun itu, 
ITB memandulkan dirinya sendiri sebagai tempat reproduksi intelektualitas melalui 
penciptaan kebebasan akademis seluas-luasnya. 

Ya, tepat seminggu sebelum rangkaian dies natalis, ITB secara terang-terangan 
tidak mengizinkan adanya sebuah diskusi dari mahasiswa yang membahas isu 
LGBT dengan alasan bahwa isu tersebut kontroversial dan pembicara yang 
cenderung sepihak, tanpa memberikan tawaran solusi atau alternatif apapun. Ya, 
jalan ditutup begitu saja. Bahkan ketika akhirnya para mahasiswa mencoba tetap 
mengadakan diskusi di tempat yang lebih privat pun, acara dibubarkan secara 
paksa. Yah. Mungkin sudah tidak ada lagi ruang privat di ITB. Tapi terlepas dari hal 
itu, kejadian tersebut secara tidak langsung memberi banyak refleksi terkait tujuan 
ITB sesungguhnya selain membanggakan hal-hal yang berbau preuner-preuner. 

Memang banyak yang perlu direfleksikan dalam dies natalis 57 tahun ITB ini, 
apalagi belakangan ini ITB cenderung berturut-turut mengeluarkan kebijakan dan 
larangan yang cenderung sepihak dan sangat rentan dipertanyakan alasannya. 
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Apakah ITB sekarang sudah sesuai dengan tujuan perguruan tinggi sesungguhnya? 
Terkait hal itu, alangkah menarik bila kita menelisik sebuah catatan cita-cita luhur 
seorang rektor terkait seperti apa seharusnya kampus ganesha ini. Ya, catatan itu 
terabadikan hingga saat ini di sebuah tugu yang selama ini hanya jadi latar belakang 
foto-foto narsis para pengunjung atau bahkan anak ITB sendiri. Entah dibaca atau 
tidak, mungkin sekarang saatnya mengambil perenungan terhadap tugu itu. Ya, 
tugu Plaza Widya. 

Tempat Ini Diberi Nama Plaza Widya Nusantara 

Melihat baris pertama, akan lengsung terlontarkan petanyaan. Kenapa? 
Kenapa tempat ini, kampus Ganesha ini, institut terbaik bangsa ini, perlu diberi 
nama Plaza Widya Nusantara? Lagipula apa itu Plaza Widya Nusantara? 

Melihat secara bahasa, frase itu campuran. Plaza berasal dari bahasa Spanyol 
untuk menggambarkan tempat terbuka untuk umum (ruang publik) di perkotaan, 
seperti lapangan atau alun-alun, sedangkan widya dan nusantara berasal dari 
bahasa Sanskerta. Widya atau vidya dapat secara langsung diartikan sebagai 
pengetahuan, sedangkan nusantara merupupakan penggambaran wilayah 
kepulauan yang membentang dari Sumatra hingga Papua. 

Untuk nusantara, ia tidak memiliki arti yang pasti pada dasarnya, karena ia 
secara morfologi merupakan gabungan dari nusa (pulau-pulau) dan antara (dari 
inggris berarti relasi/inter, sedangkan dari sanskerta berarti laut, seberang, atau 
luar). Sehingga secara bahasa, sesungguhnya nusantara merujuk pada pulau-pulau 
luar, atau pulau seberang. Jika melihat sumber asal mula istilah ini muncul, luar 
yang dimaksud adalah luar jawa, mengingat istilah nusantara tercatat dipakai oleh 
Gajah Mada dalam sumpahnya yang terkenal, sumpah palapa, untuk 
menggambarkan wilayah-wilayah di luar pengaruh budaya Jawa namun berada 
dalam kekuasaan Majapahit. Tak jelas batas-batas wilayah nusantara yang 
sesungguhnya, namun dalam beberapa deskripsi, seperti yang tertulis pada kitab 
Negarakertagama, istilah nusantara merujuk pada wilayah gabungan Indonesia, 
Malaysia, Singapore, Brunei, Timor Leste, dan sebagian filipina saat ini. Namun 
pada penggunaan modern, secara sempit nusantara hanya dikaitkan dengan 
wilayah Indonesia saja. Istilah nusantara sesungguhnya penggambaran kewilayahan 
yang terpisah-pisah, yang mana ingin dipersatukan oleh Gajah Mada, sehingga 
istilah ini menyimbolkan sebuah semangat persatuan yang tinggi. Ketika berkata 
nusantara, artinya kita berbicara pada suatu hal yang sangat beragam dan terpisah, 
namun terikat dalam satu nama. 

Gabungan semua frasa itu bisa menghasilkan makna bahwa nama Plaza Widya 
Nusantara menyiratkan semacam cita-cita untuk menjadikan suatu tempat sebagai 
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bersatunya perbedaan-perbedaan dari seluruh nusantara atas nama pengetahuan. 
Plaza Widya Nusantara semacam semangat baru Gajah Mada namun melalui 
pengetahuan sebagai pemersatu. Bayangkan, demi menuntut ilmu pengetahuan, 
beragam manusia dari beragam budaya dan daerah berkumpul di satu tempat, 
bersatu dengan semangat yang sama. Hal ini secara konteks bisa dikaitkan dengan 
arti nusantara secara sempit, yakni Indonesia, yang mana terpisah-pisah laut dengan 
beragam budaya berbeda, tetapi butuh persatuan dan kesatuan yang sangat kuat 
untuk berada di bawah satu nama bangsa. Di sini tersirat jelas harapan untuk 
menjadikan pengetahuan inisebagai media untuk bersatu. Lantas kenapa kampus 
ganesha kita ini diberi nama Plaza Widya Nusantara? Terjawablah ia dalam 4 pasal 
yang menyiratkan tujuan sesungguhnya dari eksistensi perguruan tinggi. 

Supaya Kampus Ini Menjadi Tempat Anak Bangsa Menimba Ilmu, Belajar 
Tentang Sains, Seni, dan Teknologi 

Pasal pertama dari tugu Plaza Widya ini cukup jelas menggambarkan harapan 
agar kampus menjadi tempat untuk transfer dan pengajaran ilmu, yang mana ilmu 
yang dimaksud dikhususkan pada sains, seni, dan teknologi. Hal ini terkait dengan 
arti Widya sendiri yang bermakna pengetahuan atau kebijaksanaan. Secara 
gamblang, kampus ITB memang diharapkan menjadi tempat berkumpulnya orang- 
orang yang ingin menimba ilmu. Dalam hal ini, ketika ditambahkan dengan kata 
Nusantara, tempat menimba ilmu ini dikhususkan untuk anak-anak bangsa di 
seluruh nusantara. 

Yang jadi pertanyaan di sini adalah, mengapa hanya dikhususkan pada sains, 
seni, dan teknologi, ketika ada cabang-cabang ilmu lain seperti sosial, filsafat, 
politik, dan lainnya? Apakah karena faktor sejarah, maka ke depannya ITB akan 
terus hanya terfokus pada sains, teknologi, dan seni? Jika melihat sejarah, 
sebenarnya cikal bakal ITB, yakni THB atau Technische Hoogeschool te Bandoeng, 
hanya memfokuskan diri pada teknologi saja. Baru kemudian pada 1947, THB 
dilebur menjadi bagian dari Universiteit van Indonesie te Bandoeng yang memiliki 4 
fakultas, yakni Faculteit van Exacte Wetenschap (Fakultas Ilmu Pengetahuan 
Eksakta), Faculteit van Technische Wetenschap (Fakultas Ilmu Pengetahuan Teknik), 
Universitaire Leergang voor Lichaamsoefening (Balai Pendidikan Universiter Guru 
Pendidikan Jasmani), dan Universitaire Leergang voor de Opleiding van 
Tekenleraren (Balai Pendidikan Universiter Guru Seni Rupa). Setelah sempat 
bergabung dulu dengan Arsitektur pada 1959, seni rupa dan desain menjadi fokus 
tersendiri dengan dibuatnya FSRD pada 1984. Melihat dari situ, memang unusr 
sains-teknologi-seni telah terbangun sejak masa didirikannya Universiteit van 
Indonesie te Bandoeng, walaupun unsur teknologi lah yang mendasari konsep THB 
pada awalnya. 
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Pada posisinya saat ini, ITB bahkan sudah tidak sekedar berbicara mengenai 
sains, teknologi, dan seni lagi. Dengan adanya SAPPK, SBM, dan departemen 
Sosioteknologi di FSRD, perspektif kampus ini terhadap ilmu seharusnya meluas, 
walaupun memang belum bisa terintegrasikan dengan baik. Apalagi dengan 
munculnya wacana diadakannya jurusan ilmu ekonomi dibawah fakultas 
Ekonomika sebagai usulan dari keputusan rapat pleno Majelis Wali Amanat ITB 30 
Januari lalu, kerangka keilmuan di ITB semakin mengalami generalisasi. Bisa saja 
dengan pikiran positif kita mengatakan memang pengembangan teknologi tidak 
bisa lepas dari pembahasan ekonomi, namun bila tidak ada integrasi dan 
komunikasi yang baik antar keilmuannya, jurusan-jurusan tambahan itu hanya akan 
jadi pelengkap belaka, bukannya pendukung. 

Pada tulisanku yang lain, terbahas bahwa dengan keadaan ITB yang seperti 
sekarang pun, ITB sudah menjadi institut yang pincang, karena intelektualitas yang 
terbangun tidak tersinergikan secara utuh antar seluruh elemen keilmuan. Dalih- 
dalih enterpreneurial pun dibawa-bawa untuk mengaitkan pengembangan ilmu dan 
teknologi dengan pengembangan riset dan inovasi yang mandiri untuk kemajuan, 
walau pada akhirnya berujung pada konsep dan paradigma kapitalisasi ilmu yang 
semakin menyingkirkan jauh tujuan luhur pendidikan. Apabila memang kampus ini 
merupakan tempat anak bangsa menimba ilmu. Biarlah mereka menimba ilmu 
seluas-luasnya tanpa perlu paradigmanya diarahkan pada apapun. Usaha ITB untuk 
memperluas perspektif keilmuannya adalah hal yang patut diapresiasi, namun 
jangan sampai semua jurusan-jurusan tambahan itu hanya sekedar penghias belaka 
tanpa adanya dialog ataupun komunikasi yang bisa memperluas perspektif. 

Bukankah semurni-murninya ilmu hanyalah untuk kebijaksanaan? Bukankah 
ilmu pada dasarnya adalah bekal kita untuk bisa menjalani hidup dengan lebih arif 
dan baik? Nama "teknologi" mungkin hanya akan membuat pembelajaran di 
kampus ini hanya berarah pada pembangunan dan pengembangan, serta 
terkapitalisasinya ilmu melalui konsep preneur-preneuran, atau separah-parahnya, 
penciptaan buruh-buruh baru untuk korporasi raksasa di luar sana. Ya itu hanya 
mungkin. Semoga aku salah, namun sepertinya memang perlu, ITB berganti nama 
agar pandangan terhadap kampus ini tidak menjadi stereotip terhadap teknologi 
saja, namun meluas menjadi tempat untuk belajar ilmu apapun yang bisa dipelajari. 

Supaya Kampus Ini Menjadi Tempat Bertanya ,dan Harus Ada Jawabnya 

Cogito Ergo Sum, kata Descartes setengah milenium yang lalu. Aku berpikir 
maka aku ada, sebuah klausa terkenal yang dianggap menjadi landasan filsafat 
modern. Hal ini kemudian diperluas lagi oleh Iwan Pranoto dalam salah satu 
tulisannya di Kompas menjadi Dubito Ergo Cogito, Cogito Ergo Sum. Ya, semua 
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dikatakan berawal dari Dubito, keraguan. Dari keraguan lah lantas orang-orang 
berpikir, kemudian proses berpikir itu yang menjadi bukti sederhana eksistensi diri. 

Aku teringat Aristoteles pernah mengatakan, "satu-satunya doronganku 
hanyalah rasa ingin tahu". Salah satu keunikan manusia ketimbang makhluk 
lainnya aku rasa memang satu ini, rasa ingin tahu, perasaan yang menjadikan 
manusi a mampu berevolusi dengan begitu pesat hingga dapat mentransformasi 
zaman dan keadaan menjadi seperti sekarang ini. Dari rasa ingin tahu, manusia 
pasti akan terdorong untuk mencari tahu, yang mana pengetahuan baru akan terus 
menciptakan rasa ingin tahu baru, mengingat betapa kompleksnya semesta ini. 
Lantas darimana rasa ingin tahu ini berasal? Seperti apa yang dikatakan pak Iwan, 
dari keraguan lah kita kemudian mempertanyakan sesuatu, dan dari pertanyaan- 
pertanyaan itulah muncul rasa ingin tahu terhadap jawabannya, mendorong kita 
untuk berpikir. 

Pengetahuan baru selalu tercipta dalam siklus ingin tahu-mencari tahu ini. 
Dari sini juga keilmuan berkembang secara gradual sejak manusia mulai mampu 
bernalar secara sitematis. Sehingga jelas, pencarian ilmu selalu bermula dari 
bertanya, dan mencari jawabnya. Inilah yang kemudian menjadi pasal kedua Plaza 
Widya Nusantara. Dari pasal satu, kampus menjadi wadah untuk belajar ilmu, 
dengan beberapa sumur pasti untuk langsung ditimba, ya melalui kelas, ya melalui 
dosen. Tapi apakah hanya sumur-sumur saja sumber ilmu di kampus ini? Tentu 
tidak. Kampus menjadi wadah untuk belajar bukan lah berarti menjadi satu-satunya 
penyedia ilmu. Kampus seharusnya cukup menciptkan suasana dan fasilitas yang 
baik untuk tergalinya ilmu lebih dalam lagi, bukannya hanya puas pada sumur- 
sumur yang sudah ada. 

Ilmu selalu bersumber dari dorongan untuk bertanya, maka kampus ini 
sebagai sebuah wadah pembelajaran ilmu, seharusnya juga menfasilitasi segala hal 
untuk mencari jawaban atas semua pertanyaan, namun kampus bukanlah penyedia 
jawabannya. Hal inilah yang menjadi landasan kebebasan akademis, yang mana 
segala usaha untuk mencari ilmu pengetahuan tidak boleh dibatasi oleh apapun. 
Kampus sesungguhnya merupakan gerakan moral tempat lahirnya produksi dan 
reproduksi ilmu pengetahuan apapun. Bahkan pada bentuk klasiknya, Academia 
dulunya hanya berisi ruang-ruang untuk diskusi bebas. Kelas adalah ruang 
berdialektika, bukannya tempat penyuapan ilmu dan doktrinasi oleh dosen. 
Alangkah konyol mengingat beberapa waktu yang lalu diskusi di kampus ini 
dilarang hanya karena isu yang diangkat cenderung kontroversial dan pembicara 
dianggap tidak seimbang. Ya ketika dianggap tidak seimbang, datanglah dan 
seimbangkan, karena sesungguhnya semua sivitas adalah manusia berakal yang bisa 
berpikir dan berpendapat. 
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Sebagai tempat bertanya dan harus ada jawabnya, seharusnya kampus ini 
memberikan wadah seluas-luasnya untuk berdiskusi, berdialektika, berkumpul, 
berkegiatan, dan hal-hal lainnya. Batasan jam malam kampus dan tidak 24-jamnya 
perpustakaan menjadi contoh ironi dari pasal kedua plaza widya. Lantas bagaimana 
kami bisa bertaya dan mencari jawaban bila ruang dan waktu untuk mencari 
jawaban itu terbatasi? Tuntutan-tuntutan akademis membuat otak-otak semakin 
terarah hanya pada ilmu-ilmu yang disuapi, tidak memberi ruang untuk 
berkontemplasi, berfilsafat, dan bernalar. Apakah ketika isu cenderung 
kontroversial, lantas bertanya menjadi terbatasi? Lantas untuk apa tempat ini diberi 
nama Plaza Widya, tempat berkumpul mencari ilmu? Jadi teringat apa kata Socrates, 
hidup yang tidak pernah dipertanyakan adalah hidup yang tidak layak dijalani. 
Yah, mungkin memang kehidupan kami di kampus ini sudah tidak layak dijalani 
lagi. 

Supaya Kehidupan di Kampus Ini Membentuk Watak dan Kepribadian 

Tahapan lebih lanjut dari pembelajaran ilmu dan kebebasan akademis adalah 
penyempurnaan kedewasaan dan pemahaman sehingga terbentuknya watak dan 
kepribadian. Terbentuknya watak mungkin memang tidak bisa menjadi implikasi 
langsung dan penuh dari adanya ilmu, namun ketika kebebasan untuk bertanya dan 
berpendapat di kampus ini terbuka seluas-luasnya, toleransi dan penghargaan antar 
pendapat akan terbentuk dan menciptakan kerukunan akademis. Terbudayakannya 
diskusi bebas dengan ragam topik, sekontroversial apapun, akan menciptakan 
suasana saling menghargai dengan baik dan menghapus watak-watak yang 
cenderung memaksakan pandangan dan paradigma pada orang lain. Adanya 
pendapat-pendapat menjatuhkan, omongan di belakang, pemaksaan pemikiran, 
sentimen pemahaman, dan hal semacamnya merupakan indikasi tidak terbentuknya 
suasana akademis yang baik. Membiasakan diri untuk bermain argumen, bukan 
sentimen, akan membantu pola pikir untuk tidak menciptakan kekeliruan bernalar 
atau logical fallacy, terutama Ad Hominem, yang paling sering terjadi. Watak 
lapang dada, menerima pendapat, dan berpikir positif pun akan terbentuk dengan 
sendirinya bila suasana akademis bisa diciptakan. 

Kepribadian-kepribadian lainnya, seperti kedisiplinan, pun harus diterapkan 
secara intelek, dengan pemberlakuan aturan yang tidak sepihak, membuka wadah 
aspirasi dan diskusi seluas mungkin, dan komunikasi yang baik antara sivitasnya. 
Kepatuhan terhadap aturan hanya akan baik terbentuk bila hal itu dilandasi dan 
didasari dengan pemahaman pribadi untuk melaksanakannya. Namun, hal ini tidak 
akan bisa tercipta bila cenderung ada unsur tekanan dan ancaman di dalamnya. Apa 
bedanya kampus dengan negara otoritarian bila seperti itu? Alangkah ironis bila 
kampus yang seharusnya menjunjung tinggi demokrasi dan kebebasan 
berpendapat, justru feodal dan semena-mena. Pertanyaannya, apakah itu terjadi di 
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kampus ini? Mungkin belum, atau mungkin juga sudah, tergantung perspektif, 
namun bila melihat kasus-kasus ketika dunia maya ramai oleh perang sentimen 
yang cenderung kurang dewasa, seperti pada Pilpres, Pemilu IA, atau yang paling 
dekat, diskusi LGBT beberapa hari yang lalu, jelas hal-hal tersebut menunjukkan 
watak dan kepribadian sivitas dan alumninya belum terbentuk dengan baik. 

Jika melihat dari perspektif lain, perguruan tinggi cenderung dianggap hanya 
sebagai tempat pengembangan ilmu saja, karena pendidikan karakter sudah dirasa 
cukup dilakukan hingga sekolah menengah. Inilah paradigma yang keliru. Ini 
jugalah yang membuat beberapa dosen begitu mudahnya tidak peduli keadaan 
mahasiswanya, hanya peduli pada pengajaran ilmu ketimbang pembentuka 
karakter yang diajar. Penerapan-penerapan sederhana dengan dosen menghargai 
mahasiswanya, tepat waktu masuk kelas, komunikasi yang baik, menegur dengan 
baik bila ada kesalahan, tidak semena-mena, dan lain sebagainya adalah beragam 
cara untuk membantu mewujudkan kehidupan kampus yang membentuk watak 
dan keperibadian. Pembinaan yang baik dalam hal berkegiatan pun menjadi hal 
yang penting, mengingat banyak hal-hal kecil diremehkan, seperti 
penggelembungan proposal, padahal menjadi cikal bakal tindakan korupsi di masa 
mendatang (baca: Balada Korupsi Indonesia). 

Nusantara ini memilik i kearifan lokal yang beragam, yang seharusnya bisa 
menjadi karakter utama bangsa ini. Mengapa kampus ini diberi nama Plaza Widya 
Nusantara, agar tidak sekedar ilmu yang diutamakan, namun juga bagaimana ilmu 
itu saling bertukar dan diimplementasikan dengan baik melalui diskusi antar 
beragam suku di nusantara, agar kenusantaraan itu juga menubuh dalam 
pembelajaran ilmu sehingga kehidupan di kampus ini bisa membentuk watak dan 
kepribadian. Tapi sayang, pada realitanya? Entahlah. Mungkin memang tidak perlu 
heran bila kelak satu per satu alumni kampus ini masuk penjara. 

Supaya Lulusannya Bukan Saja Menjadi Pelopor Pembangunan, tetapi Juga 
Pelopor Persatuan dan Kesatuan Bangsa. 

Seperti yang kukatakan sebelumnya, semurni-murninya ilmu sesungguhnya 
adalah untuk membangun kebijaksanaan, untuk membekali hidup agar bisa 
memahami keadaan dan bertindak dengan baik. Ketika kemudian ilmu dapat 
diimplementasikan untuk pembangunan dan penciptaan teknologi sebenarnya 
hanyalah poin plus dari ilmu itu sendiri. Memang, sejak revolusi industri, ilmu 
semakin tercoreng nama baiknya dan mengalami pergeseran makna jauh dari tujuan 
luhur sesungguhnya. Itulah mengapa sekarang paradigma kelulusan adalah 
bagaimana kelak dengan ilmu itu, kita bisa bekerja, atau dalam pikiran yang lebih 
idealis, bagaimana kelak ilmu itu bisa membantu pembangunan bangsa. Tapi 
apakah ilmu hanya untuk itu? 
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Dari definisi pendidikan sebagai proses memanuisakan manusia, intelektual 
sebagai produk utama perguruan tinggi seharusnya sudah mendekati manusia 
seutuhnya, dalam artian manusia yang telah matang dan memiliki kesadaran penuh 
terhadap dirinya sendiri sebagai makhluk yang bebas dan berkehendak. Tentu 
dalam hal ini, mengingat 3 pasal sebelumnya, intelektual hasil lulusan pendidikan 
tinggi seharusnya berilmu, berwawasan luas, dan berwatak serta berkepribadian, 
yang mana dengan itu, tidak hanya pembangunan lah yang bisa diberikan pada 
bangsa, namun persatuan dan kesatuan. 

Masuk ke pasal terakhir, di sinilah alasan utama ada kata "nusantara" pada 
frase Plaza Widya Nusantara. Nusantara sebelumnya bisa diartikan sebagai istilah 
untuk wilayah yang terpisah -pisah dengan beragam budaya yang berbeda-beda. 
Meskipun begitu, wilayah-wilayah ini berada dibawah satu nama bangsa: bangsa 
Indonesia. Tentu butuh rasa persatuan yang sangat tinggi untuk bisa menyatukan 
semua perbedaan-perbedaan itu, yang menjadi mimpi utama Gajah Mada. Maka 
diberilah kampus ini nama Plaza Widya Nusantara. Agar apa? Agar rasa persatuan 
itu bisa diwujudkan melalui proses pendidikan yang dilalui di dalamnya, dengan 
ilmu dan wawasan yang luas, rasa lapang dada, toleransi, dan penghargaan 
terhadap semua pendapat, kedewasaan dalam berargumen, mencari kebenaran, dan 
berkehidupan, serta watak dan kepribadian yang luhur, baik, dan kuat. 

Tentu masih rendah bila kampus ini hanya dianggap sebagai tempat penyedia 
pekerja, tempat berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan, tempat 
dihasilkannya pembangun-pembangun bangsa. Kampus ini harus bisa lebih jauh 
dari itu. Seperti yang diimpikan Gajah Mada dalamSumpah Palapanya. Dengan 
kehidupan yang dilalui di kampus ini, seharusnya persatuan dan kesatuan bangsa 
bukan hanya angan-angan. Dengan kehidupan yang dilalui di kampus ini, 
seharusnya tidak ada lagi saling caci maki dan pendapat yang menjatuhkan di dunia 
maya. Dengan kehidupan yang dilalui di kampus ini, seharusnya pertengkaran 
politik bersifat membangun, bukan sekedar konflik kepentingan yang tidak dewasa. 
Dengan kehidupan yang dilalui di kampus ini, seharusnya tidak ada lagi konflik 
antar suku dan agama. Dengan kehidupan yang dilalui di kampus ini, seharusnya 
semua pemimpinnya akan berada dalam satu suara ketika berbicara terkait 
kesejahteraan bersama, ketika berbicara terkait kebahagiaan rakyat yang direnggut, 
ketika berbicara terkait sumber daya yang dirampok, atau ketika berbicara tentang 
tata aturan yang adil dan membangun. 

Ah, tapi sayang. Mungkin aku sedang bermimpi. Bangun! Maka aku lihat 
dengan mataku di kampus ini, sentimen tumbuh dengan kesuburan, 
ketidakpedulian dan keapatisan menjadi kewajaran, kepentingan luar menjadi 
pegangan, kegiatan dilatarbelakangi keuntungan, melanggar aturan dianggap 
kewajaran, kebebasan diberi keterbatasan, prospek kerja menjadi tujuan, korporasi 


83 



menjadi buruan, kewirausahaan menjadi kebanggaan, afiliasi mendasari keyakinan, 
dan.... Sudahlah, aku tak kuat lagi. Mungkin aku terlalu pesimis dan berpikir 
negatif. Sepertinya aku lebih baik tetap bermimpi saja, dan lihatlah! Di pojok sana 
sekelompok mahasiswa lagi berdiskusi dengan asiknya, di pojok yang lain buku- 
buku melimpah ruah diserbu sekelompok mahasiswa lainnya dengan mata haus 
akan ilmu, di tempat lainnya lemari penuh dengan karya tulis mahasiswanya 
memperindah pandangan, kelas-kelas diperhangat dengan pikiran-pikiran yang 
jernih dan penuh rasa ingin tahu, para ateis, agnostik, dan religius mengobrol santai 
sambil meneguk kopi hangat, perpustakaan terbuka selebar-lebarnya sepanjang 
waktu, beragam kegiatan seni dan olahraga memenuhi setiap sudut dan menghiasi 
telinga dengan keributan yang menyejukkan. Inilah Plaza Widya Nusantara! 

(PHX) 
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Working-Class University 

Tinjauan Atas Model Pendidikan Tinggi Era Neoliberalisme 

Husein Abdulsalam 


Logika Neo-Lib: Pasar Bisa (dan Harus) Diciptakan 

Logika neo-liberalisme yang berkembang saat ini digagas oleh ekonom 
Mazhab Austria (Friederich von Hayek 1 ) dan Mazhab Chicago (Milton Friedman 2 ). 
Premis awal dari gagasan neoliberalisme ini menyatakan bahwa tatanan yang baik 
terbentuk secara spontan dari prinsip kebebasan dan kebebasan yang baik 
terlaksana dalam tatanan yang terbentuk dari relasi-relasi spontan. Pemerintah 
(sebagai agen yang sebelumnya punya kuasa besar) dalam hal ini dituntut untuk 
tidak campur tangan. Selanjutnya, Ekonomi pasar bebas adalah locus dan model 
spontanitas serta kebebasan itu 3 . 

Awalnya memang neoliberalisme bukan soal ekonomi. Gagasan neoliberalisme 
secara singkat, yaitu ragam relasi manusia, mulai dari kultural, politik, legal hokum, 
social, psikologis, dsb berjalan dengan panduan tranksaksi laba-rugi yang berlaku 
dalam kinerja ekonomi pasar. Dalam hal ini pemikiran neoliberal mendasarkan diri 
bahwa manusia memang makhluk yang beragam: homo culturalis, homo politicus, 
homo legalis, homo spiritualis, dst. namun yang pertama-pertama mesti dilihat adalah 
bahwa manusia itu homo oeconomicus 4 . Untuk dapat melanggengkan konsep ini, bagi 
Fiedman, "Kapitalisme adalah prasyarat kebebasan politik". Konsep ini pun 
berujung pada: neoliberalisme berisi proyek normatif tentang bagaimana manusia 
dan tata masyarakat harus menjadi, dan homo oeconomicus adalah model manusia 
sejati. 

Jika dalam liberalisme ekonomi abad ke-19, prinsip dasar diterapkan dalam 
pengadaan barang, seperti pakaian dan pershiasan, dalam proyek neoliberalisme 
prinsip tersebut diterapkan juga untuk pengadaan pendidikan dan kesehatan. 
Kemudian prinsip tersebut langgeng dengan menempuh (1) semua relasi manusia 


1 Friedrich Agus Hayek, ekonom asal Austria. Pada tahun 1974, dia menerima hadiah nobel ekonomi berkat 
penelitian tentang teori uang dan konjungtur serta analisanya yang tajam tentang berbagai gejala ekomi, sosial 
dan kelembagaan dalam masyarakat. 

2 Milton Friedman, ekonom asal Amerika Serikat. Pada 1976, dia mendapat Penghargaan hadiah nobel 
ekonomi untuk pencapaiannya di bidang analisis konsumsi, teori dan sejarah moneter, dan demonstrasi 
kompleksitas dari kebijakan tentang stabilisasi. 

3 Neoliberal bercikal bakal dari Mazhab Ordo Liberal yang bertumbuh kembang di Jerman pasca fasisme ala 
Hitler yang mana peran negara sangat dominan pada masa tersebut. Lihat Hayek, The Road to ..., 1944 

4 Bandingkan, misalnya, dengan Evensky, 'Chicago Smith versus....', 2005, hlm 197-203. 
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adalah relasi pasar, homo oeconomicus adalah kodrat manusia yang diterapkan 
dalam seluruh bidang. Perwujudan homo oeconomicus adalah pelaku bisnis, model 
cara berpikir dan cara bertindak adalah sosok pengusaha 5 . Pengusaha adalah model 
manusia sejati. (2) Oleh karena itu, apa saja yang ada pada diri manusia itu, uang 
sampai tanah, kecantikan sampai ijazah, adalah modal ( Capital ) yang mesti diubah 
menjadi laba. (3) Kemiskinan dan pengangguran bukan masalah sosial, melainkan 
kegagalan mengubah aset diri menjadi laba. (4) Karena neoliberalisme 
mensyaratkan homo oeconomis sebagai model manusia, maka pemerintahan 
ekonomi merupakan model dari pemerintah dalam kerangka neoliberalisme 6 . Para 
pejabat pemerintah adalah "pengusaha" yang menjual kota, wilayah, atau pun 
sumber daya yang bisa ditawarkan kepada investor. (5) Perentangan prinsip dasar 
juga dijalankan dengan menciptakan sub-transaksi baru dari transaksi yang 
sebelumnya sudah ada. Misalnya, fenomena food delivery. Sebenarnya konsumen 
bisa saja membeli langsung ke tempat penjual makanan tersebut. Adanya jarak 
berupa ruang dan waktu antara konsumen dan penjual makanan menjadi celah 
yang dimanfaatkan oleh pebisnis jasa food delivery untuk mencari laba. 
"Neoliberalisme juga berarti finansialisasi segalanya", kata David Harvey 7 . 

Dalam kerangka logika neoliberalisme "tidaklah cukup pasar diterapkan pada 
barang/jasa ekonomi. Pasar juga mesti diterapkan pada bidang lain. Tidaklah cukup 
ada pasar tetapi tidak boleh ada yang lain selain pasar 8 . Dengan prinsip ini, 
akhirnya gerbang kebebasan mengeruk laba terbuka bagi siapapun yang berpikir 
dan bertindak layaknya homo oeconomicus. Tidak ada lagi yang pusat dan yang 
pinggiran karena semuanya bisa berkompetisi. Setiap orang punya piihan jalan 
mana yang akan ia tempuh untuk mengeruk laba. Kebebasan pun bertransformasi, 
dalam kerangka pikir neoliberalisme, kebebasan adalah kebebasan memiliki 
preferensi, eligo ergo sum (saya memilih makan saya ada) 9 . 

Namun apakah kebebasan itu benar-benar ada? Sampai di sini kita bisa 
mengurutkan syarat-syarat menuju kebebasan tersebut. Kebebasan ditempuh 
melalui jalan berikut. (1) Kebebasan mensyaratkan kebebasan preferensi. (2) 
Kebebasan preferensi mensyaratkan daya beli. (3) Daya beli mensyaratkan 
kepemilikian pundi-pundi. (4) Untuk dapat memiliki pundi-pundi tentu tidak ada 
hal lain selain dengan bekerja mentransformasikan apa yang ada dalam diri kita 
(modal) menjadi laba. 


5 Pokok-pokok ini dengan jelas dapat ditemukan dalam Becker, The Economic Approach...., 1976; lihat juga 
Treanor, 'Neoliberalism....', 2005, hlm 11. 

6 Kendali, 'From Liberalism to....', 2003, hlm 9. 

7 Harvey, A Brief History of...., 2005, hlm 33. 

8 Treanor, 'Neoliberalism....', 2005, hlm 12. 

9 Wolfson, 'Eligo Ergo Sum.', 1994, hlm 304-308. 
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Pengusaha berlaba besar menjelma menjadi sosok bernama korporasi. 
Korporasi punmembuka lowongan kerja, memberikan kesempatan bagi pengusaha- 
pengusaha (kecil) lainnya untuk mengakumulasi modal yang ada pada dirinya. 
Jejaring korporasi ini pun melebar dalam bidang pendidikan, keolahragaan, dan 
kebudayaan. Di Indonesia misalnya, mulai bermunculan konsep "corporate 
university". Universitas ini dibangun oleh korporasi besar, misalnya Pertamina 
Corporate University, Semen Indonesia Corporate Unversity, juga Sampoerna 
University. Sebenarnya pun tidak perlu memakai nama corporate university, 
universitas negeri di Indonesia semisal Universitas Indonesia, Universitas Gajah 
Mada, dan Institut Teknologi Bandung dari segi pengelolaannya dan apa yang 
diterapkannya kepada mahasiswa sudah korporatif dan neoliberaltif. Tidak ada lagi 
ruang kehidupan yang tidak diintervensi oleh jejaring besar korporasi multinasional 
dan politik internasional. Hidup manusia: social, politik, budaya, dan ekonomi telah 
diresapi atau didandani dengan uang dan keuangan. Hasilnya tiap pribadi atau 
institusi sosial pun dikendalikan oleh motif "akumulasi, akumulasi" 10 . 

Kontrol kekuasaan kapital atas hidup melalui pengendalian perilaku dan 
kebiasaan individu dan komunitasnya ternyata diikuti dengan perubahan bentuk 
kerja dan pemaknaannya. 

Cipta Bisa Dipasarkan 

Dunia memasuki era teknologi informasi. Ini menjadi penting, manusia 
menjadi lebih terhubung, teknologi informasi menjadikan "yang dekat" menjadi 
"jauh", dan menjauhkan yang dekat. Di ranah aktivisme, teknologi informasi 
memunculkan apa yang dinamakan click activist 11 dan keyboard warrior 12 . Di antara 
perkembangan teknologi, Ernest Mandel 13 menegaskan bahwa akan terjadi revolusi 
teknologi ketiga 14 . Revolusi ini ditandai perubahan riset dan pengembangan dari 
teknologi komputer supercanggih, luar angkasa, dan pencarian SDA terbarukan ke 


10 Negri dan Hardt menulis: "There is nothing, no 'naked life/ no extemal standpoint, that can be posed outside 
thisfield permeated by money; nothing escape money. Production and reproduction a re dressed i n monetary 
clothing. In fact, on global stage, every biopolitical figures appears dressed i n monetary grab. "Accumulate, 
accumulate! This is Moses and the Prophets!” (2000:32). 

11 Sosial media menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan penggunanya untuk share dan like. Click Activist 
merupakan aktivisme yang mendasarkan dirinya pada hal tersebut. Gerakan dikatakan masif jka banyak 
pengguna sosial media yang share dan like pamflet yang digagas click activist. 

12 Keyboard Warrior: Fitur comment dan kirim pesan memungkinkan pengguna sosial media untuk 
menyampaikan sanggahan atas ide yang dilontarkan pengguna lainnya. Ragam informasi yang sudah banyak 
tersedia daring digunakan oleh para Keyboard Warrior untuk melancarkan usahanya. Bentuk umum yang 
sering muncul adanya tweetwar di twitter antar tokoh sosial media darling. 

13 Ernest Mandel, dikenal juga dengan nama alias Ernest Germain, Pierre Gousset, Henri Vallin, dan Walter 
adalah seorang marxis. Penulis Late-capitalism dan Long-Wave Theory, pemimpin pergerakan Trotskyist. 

14 Menurut Mandel dalam revolusi teknologi ketiga ini akan muncul the end ofwork, yaitu saat robot-robot 
dan program canggih menggantkan kerja manusia. 



militer, medis, dan informasi. Perkembangan teknologi militer dan medis 
mengalami kemandekan dan akhirnya teknologi informasi menjadi yang terdepan 
dibanding militer dan medis. 

Informasionalisme sebagai modus pembangunan ( modes of development ) telah 
berkombinasi dengan kapitalisme sebagai modus produksi ( modes of production ) 
menghasilkan kapitalisme informasional 15 . Akhirnya muncul jenis moda pekerjaan 
baru, yakni model pekerjaan immaterial ( immaterial labor ) dan perkembangan model 
pekerjaan yang disebut Antonio Negri 16 sebagai 'model pasca-'Fordisme'. 

Moda pekerjaan material dilakukan oleh para pekerja industri dengan 
tubuhnya. Tubuh diperlakukan sebagai modal para pekerja yang selanjutkan 
dipergunakan untuk menghasilkan pundi-pundi uang. Pekerjaan ini menghasilkan 
barang-barang dan jasa yang berguna bagi kehidupan sosial. 

Model pekerjaan immaterial berkaitan dengan intensifikasi peran pengetahuan 
sebagai pemandu, penata dan pengendali berbagai bentuk pekerjaan dari bidang 
agrikultur, industri manufaktur dan jasa. Yang dihasilkan dari pekerja immaterial 
ini adalah pengetahuan, informasi komunikasi, dan relasi afektif. Pekerja immaterial 
menghasilkan "produk" yang nantinya akan mendikte jenis kerja lainnya, termasuk 
kerja industri itu sendiri. Misalnya, di sektor peternakan yang bergantung pada 
penemuan-penemuan baru di bidang pakan yang dihasilkan ilmuwan biologi 
pangan. Sedangkan moda pekerjaan pasca-fordisme mengacu kepada jenis 
pekerjaan yang fleksibel, mudah berpindah ( mobile ), berjangka pendek ( short-term ) 
karena berbasis kontrak, dan berskala-kecil ( small-scale labor). 

Pekerja immaterial setidaknya dapat dibagi menjadi dua jenis. Pertama, pekerja 
immaterial bercorak intelektual atau berhubungan dengan manipulasi simbolik 
(linguistic). Pekerja ini memproduksi pengetahuan, teks, symbol, imaji, dan 
seterusnya. Misalnya, kawan-kawan yang bekerja di bidang perencanaan wilayah 
(planologi, geodesi), mereka melakukan survey mengenai kondisi wilayah yang 
nantinya menghasilkan pengetahuan tentang wilayah yang berguna bagi 
perusahaan yang menjadi klien mereka. Permisalan lainnya, adalah mereka yang 
bekerja di bidang matematika aktuaria. Aktuaris, dengan kemampuan ilmu 
keuangan dan teori statistic, melakukan analisis kejadian masa depan yang 


Manuel Castell. The Infromation Age: Economy Society and Culture hal 18. Secara singkat, modus 
pembangunan adalah pengaturan teknologi yang mana pekerja berkerja untuk menghasilkan produk yang 
nantinya menentukan surplus. Modus pembangunan ada dua: industrialisme dan informasionalisme. 
Sedangkan modus produksi mengatur mengenai apropriasi dan penggunaan surplus yang juga terbagi dua: 
statism dan kapitalisme. 

16 Antonio Negri adalah sosiolog dan filsuf politik Marxis yang dikenal sebagai penulis Empire dan karya-karya 
tentang Spinoza. Negri mendirikan kelompok Potere Operaio (Kekuatan Pekerja) pada tahun 1969 
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berdampak pada finansial, khususnya yang berhubungan dengan besar pembayaran 
pada masa depan dan kapan pembayaran dilakukan pada waktu yang tidak pasti 
dalam suatu perusahaan asuransi. Kedua, pekerja immaterial yang menghasilkan 
afeksi, seperti rasa aman, nyaman, keramahan, kepuasan, kesenangan, dsb. Seorang 
satpam di bank misalnya, menggunakan kehadirannya untuk membuat nasabah 
bank merasa aman, dan sekaligus dengan prosedur senyum, salam, sapa membuat 
nasabah merasakan keramahan dari bank. Tentu, segala afeksi tersebut bukanlah 
murni berasal dari pekerja, namun secara imperatif ditanamkan oleh perusahaan 
(modal) kepada pekerja melalui standar prosedur kerja. 

Kembali kepada pemikiran neoliberalisme yang menitikberatkan homo 
oeconomicus sebagai model manusia sejati. Untuk dapat menghasilkan pundi-pundi 
uang, manusia harus mentransformasikan apa yang ada di dalam dirinya menjadi 
laba. Kemudian, darimana manusia tersebut mendapatkan apa yang ada di dalam 
dirinya? Dengan kata lain cara apa yang mesti ditempuh manusia untuk menjadi 
modal? Disinilah akhirnya pendidikan berperan. Dalam kerangka logika 
neoliberalisme, pendidikan berperan sebagai transformator manusia yang tadinya 
tidak punya modal menjadi manusia yang memiliki modal, berupa ethics, skill, dan 
knowledge ala neoliberal. Dengan menghadirkan ethics, skill, dan knowledge yang 
mendasarkan diri pada konsep neoliberal, sekolah pada akhirnya menjadi 
perusahaan (korporasi) yang mengasilkan produk berupa pekerja-pekerja material 
dan immaterial. Pekerja ini selanjutnya menyalurkan dirinya kepada perusahaan 
lainnya dan melancarakan siklus pelanggengan neoliberalisme. 

Hilangnya Universitas 

Engkau sarjana muda 
Resah mencari kerja 
Mengandalkan ijasahmu 
Empat tahun lamanya 
Bergelut dengan buku 
'Tuk jaminan masa depan 
Langkah kakimu terhenti 
Di depan halaman sebuah jawaban 

-Iwan Fals, Sarjana Muda- 

Teks di atas merupakan penggalan lirik dari Iwan Fals dalam lagu Sarjana 
Muda yang termuat dalam Album Sarjana Muda. Album tersebut dirilis tahun 1981. 
Sepenggal lirik itu bagi melalui serangkaian proses abstraksi kreatif tidak lain 
adalah keluh kesah Iwan Fals dan orang-orang pada waktu itu tentunya punya 
perhatian soal pendidikan. Dan saya jadikan suatu penanda zaman ketika waktu itu 
banyak sarjana lulusan perguruan tinggi menganggur. Yang menjadi perhatian: ada 
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sarjana lulusan perguruan tinggi, sudah memiliki segudang pengetahuan dan 
mengantongi ijasah, namun tetap saja mereka masih tak kunjung bekerja? Secara 
ringkas, akhirnya pertanyaan ini pun dijawab dengan konsep link and match ala 
Mendikbud Kabinet Pelita VI Wardiman Djojonegoro. 

Konsep link and match mendasarkan diri pada premis: sarjana lulusan 
perguruan tinggi tidak memiliki bekal yang cukup untuk memasuki dunia kerja, 
untuk itu perlu ada saling hubungan (link) dan penyesuain (match) antara lembaga 
pendidikan dan dunia kerja. "Link" dan "Match" mengisyaratkan agar para lulusan 
mempunyai wawasan atau sikap kompetititif, seperti etika kerja ( work ethic), 
motivasi mencapai ( achievement motivation ), penguasaan ( mastery ), sikap kompetitif 
(i competitiveness ), arti uang ( money beliefs), sikap menabung ( attitudes to saving). 
Dengan wawasan atau sikap seperti itu harapannya lulusan perguruan tinggi dapat 
survive ketika memasuki dunia kerja. Tidak hanya sampai di situ, akhirnya program 
studi apa yang harus dibuka, kurikulum apa yang digunakan, model pengelolaan 
sistem pengajaran, dan doktrin guru (dosen) kepada (maha)siswa disesuaikan pula 
dengan kebutuhan dunia kerja. 

Jangan heran ketika para dosen mencaci maki rumus-rumus yang dia tuliskan 
sendiri di papan tulis, "apa yang saya tulis ini (sambil menunjuk rumus di papan 
tulis) tidak terlalu berguna di dunia kerja", lalu kembali berujar, "nanti kalian kalau 
di dunia kerja kalian mesti bla bla bla". Jangan heran lagi juga jika topik skripsi yang 
diajukan oleh mahasiswa hasilnya melenceng dari apa yang diharapkan atau 
bahkan ditolak sejak awal karena dosen pembimbing skripsi pun akan membimbing 
mahasiswa bimbingannya untuk meneliti hal-hal yang memang sedang dibutuhkan 
dunia kerja. Topik-topik penelitian yang tidak laku atau "tidak ada duitnya" tidak 
akan dikerjakan atau ditangguhkan terlebih dahulu. Konsep link and match ini 
akhirnya membentuk moralnya tersendiri, mana yang baik untuk dipelajari mana 
yang tidak, dengan ukuran kegunaannya di dunia kerja. 

Perguruan tinggi dengan segala macam perangkatnya (dosen, rektorat, K3L, 
Lembaga Kemahasiswaan) akhirnya mengarahkan para mahasiswanya untuk satu 
tujuan: siap pakai di dunia kerja. Mahasiswa dipandang sebagai komoditas. 
Perguruan tinggai berlaku sebagai korporasi pencetak komoditas tenaga kerja. Dan 
dunia kerja (perusahaan dan pemerintahan) pengguna komoditas ini. Untuk 
menciptakan komoditas yang unggul di pasaran, segala hal yang tidak berguna bagi 
masa depan mahasiswa di dunia kerja mestilah dibatasi. Impikasi hebat dari hal ini 
adalah tidak adanya kebebasan belajar bagi mahasiswa. 

Ungkap Nayaka Angger dalam artikel berjudul Universitas "Pembatasan 
kebebasan belajar masih sering menyeruak dalam kehidupan akademis sehari-hari. 
Masih ada pembatasan pengambilan mata kuliah pilihan dengan dalih tidak 
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perlunya yang bersangkutan untuk mempelajari hal tersebut, atau dalih lawas 
seperti "fokus dulu di program studi". Universitas juga masih sering membatasi 
kebebasan belajar dengan pembatasan kegiatan mahasiswa. Hal tersebut 
dicerminkan dari sulitnya perizinan untuk kegiatan atau acara yang "asing" atau 
belum pernah dilakukan sebelumnya, pemberian jam malam yang merepresi 
mahasiswa dengan produktivitas nokturnal, juga dengan absennya ruang-ruang 
publik yang benar-benar bisa digunakan untuk pertemuan publik, bukan hanya 
ruang lapang dengan penjaga yang melarang siapapun berkegiatan ramai-ramai di 
situ". 


Memahami kebebasan menjadi hal penting di sini dan tidak lah mudah 
memang. Dalam dunia modern, tidak ada pembatasan pada seseorang. Karena, 
kebebasan bertindak ini pada akhirnya akan menghadapi halangan berupa tindakan 
yang dilakukan oleh orang lain. Ada-tidaknya batasan ini menentukan ada tidaknya 
alternative tindakan. "Saya perokok. Saya boleh-boleh saja merokok di manapun. 
Namun pada suatu saat di sebelah saya ada kolega yang alergi asap rokok. Dalam 
kejadian itu saya dihadapkan dengan pilihan: merokok di tempat, tidak jadi 
merokok, atau merokok di lain tampat". Ujungnya, kebebasan menyangkut 
tindakan (action) dan pilihan (choice) 17 . 

Kebebasan bertindak dan kebebasan memilih dianggap bernilai, tapi apa yang 
sesungguhnya bernilai itu? Dalam hal kebebasan belajar itu amat penting. Darimana 
asalnya pentingnya kebebasan belajar itu? Dari kebebasan atau tindakan belajar? 
Kebebasan belajar jadi penting karena pentingnya belajar. Karena belajar (di 
kampus) itu amat penting, maka kita perlu kebebasan. Semenjak tidak ada ketetapan 
tindakan apa yang lebih penting ketimbang tindakan lain, selagi itu pula kebebasan 
menjadi hal yang flat. 

Lalu bagaimana jika terjadi konflik antar kebebasan bertindak? Misalnya yang 
terjadi di kampus-kampus ini, kebebasan belajar, kebebasan berdiskusi, bertemu 
kebebasan gerak modal. Sebagaimana dijelaskan di atas, gagasan neo-liberalisme 
merentang: relasi-relasi manusia ditata dengan relasi pasar. Berdasarkan gagasan 
neo-liberalisme, tindakan disebut lebih bernilai dibandng tindakan lain apabila 
tindakan tersebut menghasilkan daya beli yang lebih tinggi dalam kinerja pasar. 
"Apa untungnya kampus teknologi, ikut-ikut diskusi soal LBGT?", "Apa untungnya 
kampus jika mahasiswa sibuk mengurusi pergerakan?", "Apa untungnya kampus 
jika mahasiswa ikut-ikutan politik" pertanyaan seperti itu lah yang terjadi. 


Crocker, Positive Liberty...., 1980, hlm 38 
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Di sini saya juga ingin menegaskan bahwa model NKK/BKK era Orde Baru 
yang represif terhadap kegiatan social-politik mahasiswa era 70-80an di Indonesia 
diterapkan lagi sekarang ini secara implisit dan perlahan-perlahan oleh pihak 
perguruan tinggi. Tentara tidak lagi masuk kampus. Tidak ada pelarangan kegiatan 
kemahasiswaan dan tidak ada pembredelan himpunan mahasiswa secara tiba-tiba. 
Kegiatan kemahasiswaan masih dibolehkan berjalan asalkan mengikuti aturan main 
kampus. Represi masuk justru melalui aturan-aturan seperti pemberlakuan jam 
malam, pelarangan diskusi yang bersifat kontroversial dan "kiri", pengetatan aturan 
tentang kaderisasi himpunan mahasiswa jurusan, pemberian dana kegiatan 
mahasiswa, penyeragaman jadwal kegiatan lembaga kemahasiswaan, penambahan 
tugas-tugas akademis di luar jam kuliah, pengetatan izin penempelan poster di 
mading, sampai pelarangan menginjak rumput di kampus. Karakter mahasiswa 
yang tunduk pada kampus secara perlahan-lahan dibentuk secara kultural melalui 
aturan-aturan yang bersifat ringan namun keseharian sehingga yang muncul bukan 
penolakan dari mahasiswa tapi sikap "pikir-pikir" lagi jika ingin berkegiatan di 
kampus. 

Berhenti sejenak di sini, ada perlunya kita tinjau konsep awal universitas yang 
tumbuh pada era Renaisans. Manusia ideal pada waktu itu adalah manusia yang 
bisa menguasai semuanya, "A man can do all things if he will " tutur Leon Battista 
Alberti. Dari sini lah timbul konsep universitas. Sesuai dengan arti katanya, 
universitas berarti "keseluruhan". Semangat universitas adalah semangat 
memberikan pendidikan secara menyeluruh. [Di dalam universitas] Mereka 
mempelajari sains, teologi, filosofi, seni, sosial, serta bidang-bidang lainnya dalam 
satu proses pendidikan yang padu. ... Dapat disimpulkan, sejatinya sebuah 
universitas membentuk manusianya menjadi seorang homo universalis. Peserta 
didiknya diberikan bekal keilmuan yang menyeluruh untuk memperkuat dasarnya 
dalam melanjutkan pilihan pendalaman pengetahuan. Universitas seharusnya ada 
untuk menghilangkan batasan keilmuan, bukan membatasi dan menghilangkan 
keilmuan (Nayaka Angger, 2016). 

Tahun 2016 ini saya, dengan nada menyesal namun tidak heran, pesimis masih 
ada semangat "universitas" di dalam perguruan tinggi di Indonesia meskipun kata 
"universitas" masih tercantol dalam pintu gerbang masuk Universitas Indonesia, 
masih menempel dalam badge jas almamater Unversitas Gajah Mada, dan mulai 
merasuki pembicaraan mahasiswa Insitut Teknologi Bandung yang lebih percaya 
bahwa Institut mereka itu sekarang ini lebih cocok disebut universitas. Kalau toh 
ada universitas hanyalah sekadar nama Institusi bernama universitas itu sekadar 
korporasi penghasil kelas pekerja-pekerja baru: Working Class University. 
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Semoga konsistensi ini tak pernah terhenti! 
Karena hanya mati yang dapat menghentikan kami 
Salam Pembebasan 
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